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ABSTRAK

Nama :  Cut Arfanida Fayuni

Nim ;210209148

Fakultas/ Prodi . Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI

Judul Skripsi : Penerapan Model Scramble Berbantuan Media

Kartu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD/MI

Aceh Besar
Pembimbing : Syahidan Nurdin, M.Pd
Kata Kunci : Model Scramble, Media Kartu, Aktivitas Guru,

Aktivitas-siswa, Hasil belajar.

Penelitian ini dilatar belakangi dari rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas TV. SD/MI Aceh Besar. Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan di kelas I'V SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, ditemukan adanya
beberapa permasalahan yang terjadi, seperti tidak aktif ketika mengikuti pelajaran
yang disebabkan oleh kurangnya minat siswa pada proses pembelajaran yang
berpengaruh terhadap tingkat perhatian, keterlibatan, dan pencapaian ketuntasan
hasil belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dianggap efektif adalah
model scramble. Adapun tujuan dari.penclitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui
aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indenesia dengan menerapkan model
scramble berbantuan media kartu, 2) Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan
media kartu, 3) Untuk mengetahui, peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan
media kartu. Metode penelitian-yang-digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar yang berjumlah sebanyak 30 siswa. Adapun
data yang diperoleh dalam penelitian ini-melalui, 1) Lembar observasi aktivitas
guru, 2) Lembar observasi aktivitas siswa, 3) Lembar tes hasil belajar. Hasil
penelitian ini menunjukkan, pada siklus I ketuntasan belajar klasikal belum tercapai
dengan persentase 61,53% yang berkategori cukup baik. Selanjutnya, pada siklus II
terjadi peningkatan signifikan dengan ketuntasan mencapai 84% yang berkategori
sangat baik. Dengan demikian, penerapan model scramble berbantuan media kartu
efektif mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat, hidayah dan
rahmat-Nya kepada kita semua dan khususnya kepada penulis sendiri diberikan
kesempatan untuk menuntaskan penulisan karya ilmiah yang berjudul ‘“Penerapan
Model Scramble Berbantuan Media Kartu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indoenesia di Kelas IV SD Negeri Ujong Kuta
Aceh Besar.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam
Nabi Muhammad/SAW yang telah menjadi penerang bagi umat manusia dengan
membimbing Kita dari masa kebodohan menuju peradaban yang diliputi ilmu
pengetahuan dan wawasan yang luas.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan karya ilmiah bukanlah
suatu proses yang mudah. Penulis menyadari bahwa penyusunan karya ilmiah ini
tidak akan terwujud tanpa bantuan berbagai pihak, oleh karena itu penulis
menyampaikan teérima kasih dan-apresiast setinggi-tingginya kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan masukan, baik secara moril
maupun materi. Penulis berharap 'semoga karya ilmiah ini dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat, terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Berikut ucapan terima kasih yang ingin penulis sampaikan:

1. Kepada Bapak Syahidan Nurdin, M.Pd selaku Penasehat Akademik serta
pembimbing skripsi, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
mendalam atas kesabaran, ketelitian, yang telah bersedia untuk meluangkan
waktu, pikiran, tenaga, memberikan saran dan masukan dalam mengerjakan
tugas akhir ini, serta membimbing penulis dari awal hingga skripsi ini selesai.

2. Kepada Bapak Prof. Safrul Muluk, S.Ag., M. Ed., Ph.D. Selaku dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan dan Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry, penulis menyampaikan terima kasih atas izin, dukungan,

il



fasilitas yang telah diberikan sehingga sangat membantu dalam kelancaran
proses penelitian ini.

. Kepada Ibu Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag, selaku ketua PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang telah memberi arahan dan
mengajarkan penulis dengan berbagai ilmu pengetahuan sehingga penulis
mendapatkan ide-ide atau masukan untuk skripsi ini.

Seluruh dosen beserta karyawan yang bertugas di Fakultas Tartbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry yang telah membantu kelancaran penelitian ini.
Khususnya Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-
Raniry yang telah memberikanbanyak ilmu pengetahuan, pengalaman, dan juga
pelayanan selama proses perkuliahan.

Akhir katas penulis ingin mengucapkan terimakasih.yang sebesar-besarnya

untuk doa, semua bantuan, dukungan, dan bimbingannya. Penulis sudah berusaha

semaksimal“mungkin dalam penyelesaian skripsi ini, namun-kesempurnaan

hanyalah milik Allah swt., bukan milik manusia, maka jika terdapat kesalahan dan

kekurangan penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca guna untuk

membangun dan perbaikan pada masa mendatang.
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PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil' alamiin puji syukur kepada

Allah SWT, yang telah memberikan nikmat yang sangat luar biasa, memberi saya

kekuatan, membekali ilmu pengetahuan serta memperkenalkan saya dengan cinta.

Atas karunia dan kemudahan yang Engkau berikan, akhirnya tugas akhir ini dapat

diselesaikan namun tidak tepat waktu. Shalawat serta salam semoga tercurah

limpahkan kepada baginda Rasulullah SAW.

Rasa Syukur, bahagia ini saya persembahkan kepada orang-orang tercinta

dan berarti dalam hidup saya. Perjuangan selama ini menjadi alasan terkuat dalam

proses penyelesaian tugas akhir ini.

1.

Teristimewa penulis_persembahkan kepada kedua-.erang tua tercinta Bapak
Hermansyah,/ S.Ag. dan Mamak Marwani. Terima, kasih atas setiap
pengorbanan yang tiada henti, atas setiap do’a yang tak pernah putus, serta cinta
yang tulus menjadi sumber kekuatan penulis. Terima kasih untuk selalu ada,
terima kasih untuk rasa aman, rasa nyaman, rasa kasih sayang, rasa tenang yang
diberikan tanpa kenal lelah. Terima Kkasth /sebab penulis tak perlu
menerjemahkan bahasa. jiwanya seumur, hidup. Terima kasih untuk tidak
menghakimi, terima kasih untuk pengertiannya yang begitu besar. Terima kasih
yang sebesar-besarnya untuk-cinta'dan kasih sayang baik tersirat maupun cinta
dan kasih yang tersurat. Besar-harapan-penulis kepada Allah yang Maha Qudrah
surga sebagai balasan. kepada kedua-orang-tua penulis, serta hadiahkan
kemulian dunia dan akhirat-Mu.

Teruntuk cinta kasih satu-satunya penulis yaitu saudara kandung penulis, Hafsal
Masri Ardhana. Kehadiranmu adalah pengingat bahwa dalam setiap perjuangan,
ada alasan untuk terus melangkah. Penulis do’akan saudara terkasih menyusul
penulis dengan versi yang sangat matang. ‘“Tumbuh lebih baik, cari

panggilanmu, jadi lebih baik dibanding diriku” I love you to the moon and back.

. Kepada Ibunda tersayang dan teristimewa, penulis persembahkan untuk Mami

Harmiyah, S.Pd. Terima kasih selalu hadir disetiap langkah penulis, terima



kasih untuk selalu ada tepat dibelakang penulis dalam kondisi apapun serta
penulis persembahkan rasa hormat yang sebesar-besarnya teruntuk Ibunda.
Terima kasih penulis ucapkan serta penulis persembahkan untuk, Al-qur’an
hafalan, kendaraan tersayang, handphone, serta laptop yang menjadi teman
sekaligus sahabat penulis sampai ditahap akhir penulisan karya ilmiah ini.
Teruntuk ketujuh pangeran terbaik penulis Bangtan Sonyeondan. Terima kasih
untuk kegembiraan, warna-warni kehidupan, kekuatan, dukungan yang penulis
rasakan serta sebagai magic shop untuk penulis. Kim Namjoon, Kim Seokjin,
Min Yoongi, Jung Hoseok, Park Jimin, Kim Taehyung, Jeon Jungkook member
of BTS.

Pertama, rasa cinta/ dan rasa terima kasih yang begitu luas penulis
persembahkan /kepada pemilik jiwa raga penulis, Allah Sang Maha Esa
sekaligus rasa hormat, rasa sayang, rasa terima kasih kepada hamba Allah yang
Akbar, €Cut Arfanida Fayuni. Terakhir penulis ucapkan ma’af-sedalam lautan
untuk rasa sedih, kecewa dan putus asa, namun rasa terima kasih yang setinggi
langit penulis persembahkan sebab memilih untuk kembali kuat, bertahan, dan
melanjutkan langkah sampai pada detik penulisan persembahan ini. Terima
kasih telah menepati janji: seclesai.

Teruntuk pujaan hati penulis the onlyone; [ don t know where you are, or what
you 're becoming. I pray your steps fall.soft as dew, unburdened by the weight
of the world. May your heart.be wide as the sea, holding both storm and calm.
May your mind be clear as first light, and your soul shine with a quiet, steady
glow. Here I wait- not just for you, but for who we are meant to be. Let us meet

when we’'ve grown into the truest, most loving version of ourselves.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada dasarnya merupakan rangkaian usaha yang dirancang
secara sadar, terencana, dan sistematis dengan melibatkan pendidik yang memiliki
kompetensi profesional untuk mendampingi peserta didik mencapai tujuan belajar
yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tidak hanya dimaknai
sebagai kegiatan penyampaian materi oleh guru, tetapi lebih luas sebagai proses
interaksi yang berlangsung antara peserta didik, pendidik, materi ajar, serta berbagai
sumber belajar yang tersedia dalam lingkungan belajar.! Pandangan ini menegaskan
bahwa kegiatan belajar:mengajar harus diarahkan pada“terciptanya suasana yang
memungkinkan /peserta didik terlibat secara nyata dalam setiap tahapan
pembelajarans Keberhasilan proses tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa unsur
penting, antara lain keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan guru dalam
menarik perhatian, upaya membangkitkan motivasi belajar, penghargaan terhadap
perbedaan individu, serta penggunaan peragaan atau media yang mendukung
pemahaman. “Dengan demikian, proses pembelajaran yang baik bukan hanya
terfokus pada penyampaian isi pelajaran, melamkan juga pada bagaimana kondisi
belajar dibentuk agar peserta didik terdorong untuk aktif, antusias, dan mampu
mengembangkan potensinya secara optimal.

Sejalan dengan itu, pengetahuan tidak diperoleh peserta didik secara pasif,
melainkan dibangun melalui keikutsertaan mereka secara langsung dalam aktivitas
belajar. Gagasan ini sejalan dengan pemikiran John Dewey yang menekankan
konsep learning by doing, yakni belajar melalui tindakan dan pengalaman. Dalam
konteks ini, keberhasilan pembelajaran tidak dapat diukur semata-mata dari
banyaknya informasi yang dipindahkan guru kepada peserta didik, tetapi terutama
dari sejauh mana peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami, mengamati,

dan menggunakan bahasa sebagai sarana memahami pengetahuan. Peserta didik

"Moh.Suardi, “Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Deepubish, 2018), h. 6.



pada dasarnya mempelajari sesuatu melalui tiga jalur utama, yaitu pengalaman,
pengamatan, dan bahasa. Pengalaman dapat diperoleh melalui kegiatan langsung
maupun tidak langsung, pengamatan dilakukan dengan melihat contoh, model, atau
peristiwa tertentu, sedangkan bahasa berfungsi sebagai alat untuk menerima,
mengolah, dan mengungkapkan gagasan. Oleh sebab itu, pembelajaran yang efektif
perlu dirancang dengan menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama, sehingga
mereka tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga membangun pemahaman
melalui proses yang aktif, bermakna, dan berkelanjutan.?

Pada saat pembelajaran berlangsung, pendidik bertanggung jawab penting
untuk mengarahkan, mendampingi; sekaligus. menyediakan berbagai sarana yang
dapat membantu peserta’ didik mencapai tujuan belajar. Meskipun demikian,
keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh peran guru,
melainkan juga‘sangat dipengarubi oleh keterlibatan aktif siswa selama proses
berlangsung: Kegiatan belajar dan mengajar merupakan pusat dari keseluruhan
praktik pendidikan, sebab seluruh rancangan, tujuan, materi, serta strategi yang
telah disusun pada akhirnya diwujudkan di dalam ruang pembelajaran. Pada tahap
inilah terjadi hubungan timbal balik antara guru/dan peserta didik dengan materi
ajar sebagai media penghubung utama. Agar kegiatan tersebut berlangsung secara
optimal, diperlukan partisipasi siswa yang nyata, rasa ingin tahu yang tinggi, serta
kesiapan untuk terlibat dalam setiap tahapan pembelajaran. Keterlibatan semacam
ini menjadi penanda bahwa siswa tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga
menunjukkan kesiapan mental dan emosional untuk belajar. Sejalan dengan
pandangan Connell, J.P., keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar tampak melalui
hadirnya emosi positif ketika menyelesaikan tugas-tugas akademik, yang tercermin
dari sikap antusias, keyakinan diri, perhatian yang terarah, serta dorongan untuk

mengetahui materi lebih mendalam.’

2Abdul Majid, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 85.

3James P. Connell dan James G. Wellborn, “Competence, Autonomy, and Relatedness: A
Motivational Model of Self-Esteem,” dalam Self Processes and Development, ed. Megan R. Gunnar
dan L. Alan Sroufe (Hillsdale, NJ: Lawrence Erlbaum Associates, 1991), hal. 52.



Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, ditemukan sejumlah persoalan yang menunjukkan masih rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebagian peserta didik tampak belum
menaruh minat yang cukup terhadap materi yang diajarkan, sehingga beberapa di
antaranya lebih memilih melakukan aktivitas lain, seperti berbincang dengan teman
sebangku, yang kemudian menimbulkan suasana kelas menjadi kurang kondusif
dan mengganggu konsentrasi siswa lain. Rendahnya perhatian siswa juga
dipengaruhi oleh kurang sesuainya materi pelajaran dengan minat maupun
kebutuhan belajar mereka, serta terbatasnya kesempatan untuk mengalami
pembelajaran yang lebih variatif dan menarik..Selama ini, siswa lebih sering berada
pada posisi pasif, yakni hanya duduk, mendengarkan penjelasan guru, lalu
menerima tugas tanpa pengalaman belajar yang lebih interaktif. Kondisi tersebut
diperparah oleh/penggunaan metode pembelajaran yang masih didominasi oleh
pendidik dan belum didukung media pembelajaran yang dapat-menumbuhkan
keaktifan siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Akibatnya,
pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang maksimal. Hal ini terlihat ketika
guru memberikan tugas, masih ada siswa yang kembali mendatangi meja guru
untuk menanyakan instruksi yang sebenarnya telah dijelaskan berulang kali. Situasi
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya‘minat belajar siswa terhadap pelajaran
Bahasa Indonesia turut berpengaruh terhadap tingkat perhatian, keterlibatan, dan
pencapaian ketuntasan belajar mereka.

Berdasarkan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 7 April
2025 serta hasil wawancara dengan wali kelas IV di SD/MI Aceh Besar, diperoleh
informasi bahwa capaian belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia masih tergolong belum memuaskan. Kondisi ini tampak dari hasil
evaluasi belajar siswa yang menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik belum
mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 70. Jika
ditinjau dari data nilai ulangan harian siswa kelas IV, jumlah peserta didik yang
berhasil mencapai atau melampaui batas KKTP hanya 8 orang dari total 22 siswa,
sementara itu, sebanyak 14 siswa masih memperoleh nilai di bawah standar

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Data tersebut menunjukkan bahwa



sebagian besar siswa belum mampu mencapai hasil belajar yang diharapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Rendahnya pencapaian ini tidak muncul begitu
saja, melainkan mencerminkan adanya berbagai kendala dalam proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas, baik yang berkaitan dengan keterlibatan
siswa, suasana belajar, maupun strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Bertolak dari permasalahan yang ditemukan pada kelas IV SD/MI Aceh
Besar tersebut, peneliti memandang bahwa diperlukan adanya perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan secara lebih
optimal. Salah satu langkah yang dapat diterapkan adalah menggunakan model
pembelajaran yang mampu mendorong keteclibatan aktif peserta didik sekaligus
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan,
yaitu model scramble. Model ini dipandang sesuai karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan menemukan jawaban dan
memecahkan persoalan melalui lembar soal serta pilihan jawaban yang telah
disediakan. Dalam pandangan Shoumin, scrambl/e merupakan model pembelajaran
yang berisi kegiatan menyusun atau mencocokkan kata, kalimat, maupun paragraf
yang telah diacak, sehingga peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga aktif berpikir selama proses /pembelajaran berlangsung. Dalam
penerapannya, model pembelajaran keopetatif tipe scramble dilaksanakan melalui
kerja kelompok, sehingga setiap .anggota. kelompok didorong untuk saling
membantu, berdiskusi, serta .bekerja .samar dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Aktivitas ‘semacam ini dapat melatih kemampuan berpikir kritis,
mempermudah siswa dalam menemukan solusi, serta menumbuhkan semangat
belajar melalui unsur permainan yang menarik. Selain itu, penggunaan model
scramble juga diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa,
menumbuhkan rasa kebersamaan dalam kelompok, memperkuat daya ingat
terhadap materi yang dipelajari, serta memunculkan semangat berkompetisi secara

sehat di antara peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik.*

4Shoimin, Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mata Pela jaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas III MI Nurul Huda 1 curug”, Jurnal
Pendidikan, Vol. 1, No. 1, January 2020, h. 42-51.



Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa model scramble memiliki
keterkaitan yang cukup kuat dengan peningkatan kemampuan membaca
pemahaman peserta didik. Salah satu penelitian yang dapat dijadikan rujukan ialah
karya FElvima Nofriani dan rekan-rekan berjudul “Efektivitas Membaca
Pemahaman Menggunakan Model Kooperatif Tipe Scramble di Sekolah Dasar”.
Hasil kajian tersebut memperlihatkan bahwa masih terdapat beberapa hambatan
dalam proses pembelajaran membaca, antara lain penjelasan guru yang belum
mendalam mengenai cara memahami bacaan, kemampuan siswa yang masih rendah
dalam menangkap isi teks, serta penggunaan pola pembelajaran yang cenderung
kurang menarik dan tidak banyak-variasi."Kondisi tersebut menyebabkan siswa
belum mampu memahami pesan utama dari bahan bacaan secara optimal. Dalam
situasi seperti iniy penerapan model scramble dipandang sebagai salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk membantu siswa agar lebih aktif, lebih fokus,
dan lebih mudah dalam memahami isi teks yang mereka baca.’

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Mutia Yulita Sari dan tim, yang
menjelaskan bahwa rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa tidak
terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Proses
pengajaran membaca umumnya. berlangsung tanpa dukungan media, strategi,
maupun teknik inovatif yang mampu membangkitkan minat belajar siswa. Keadaan
tersebut tampak pada siswa kelas: IIE .SD. Negeri 013 Petai Baru, di mana
kemampuan memahami bacaan masih beradaspada kategori kurang memadai. Hal
itu dapat dilihat dari hasil pratindakan yang menunjukkan capaian belajar siswa
masih rendah. Selain berdasarkan nilai, fakta tersebut juga diperkuat oleh hasil
observasi langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dari keseluruhan
23 siswa, hanya 7 orang atau sekitar 30,43% yang mampu mencapai KKM 75,
sedangkan sebagian besar lainnya masih mengalami kesulitan ketika diminta

menemukan atau menjelaskan isi bacaan. Data ini menegaskan bahwa

SElvima Nofriani, dkk., “Efektivitas Membaca Pemahaman Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Scramble di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu. Vol. 5, No. 4 (2022), hal. 345.



pembelajaran membaca pemahaman perlu didukung dengan pendekatan yang lebih
kreatif agar hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan.®

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sartika dalam Jurnal Amal Pendidikan
juga memperlihatkan persoalan yang hampir sama. Dari jumlah siswa yang diteliti,
hanya 8 orang yang memperoleh nilai di atas KKM, sementara 44 siswa lainnya
belum berhasil mencapai batas ketuntasan yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil
belajar tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh aspek akademik, tetapi juga oleh
minimnya minat serta kurangnya keaktifan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan hasil obseryasi, salah satu penyebab utama kondisi
tersebut adalah penggunaan model'pembelajaran yang kurang beragam, sehingga
siswa sulit memperoleh/pemahaman yang baik dalam pembelajaran tematik.
Dampaknya, proses belajar menjadi monoton, bersifat\satu arah, dan lebih
didominasi oleh” guru, sedangkan siswa cenderung pasif serta hanya menerima
informasi tanpa keterlibatan yang berarti. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus di SD Negeri
001 Bangun Purba, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VI yang berjumlah
48 orang. Hasil kajian itu semakin memperkuat anggapan bahwa diperlukan model
pembelajaran yang lebih aktif dan bervariasi,~Seperti model scramble, untuk
membantu meningkatkan pemahaman,dan‘hasil belajar siswa.’

Penelitian_ini memiliki. sejumlah. pembeda yang cukup jelas apabila
dibandingkan dengan kajian-kajian terdahulu: Studi yang dilakukan oleh Elvima
Nofriani dan rekan-rekannya lebih diarahkan pada upaya memperbaiki kemampuan
membaca pemahaman di jenjang sekolah dasar. Sementara itu, penelitian yang
sedang dilakukan sekarang berfokus pada peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas I'V secara lebih luas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan serupa
juga tampak jika dibandingkan dengan penelitian Mutia Yulita Sari dan tim, yang

menitikberatkan perhatian pada pengembangan keterampilan memahami bacaan

®Mutia Yulita Sari, dkk., “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 3 SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol. 4, No. 1
(2024): hal. 155.

"Sartika, Penerapan “Metode Scramble untuk meningkatkan hasil belajar tematik
siswa sekolah dasar”. Jurnal amal Pendidikan. Vol. 3, No. 3, (2022), h. 207-208.



pada siswa kelas III sekolah dasar. Dengan demikian, perbedaan penelitian ini
tidak hanya terletak pada sasaran kemampuan yang ingin ditingkatkan, tetapi juga
pada tingkat kelas peserta didik yang menjadi subjek penelitian.

Selain dari segi tujuan dan subjek penelitian, perbedaan lain terlihat pada
penggunaan sarana pembelajaran yang diterapkan. Dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan media kartu sebagai alat bantu untuk mendukung pelaksanaan
model pembelajaran Scramble, sehingga proses belajar menjadi lebih konkret,
menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Adapun pada penelitian sebelumnya
dijelaskan bahwa pembelajaran tidak didukung oleh penggunaan media semacam
itu. Di samping itu, terdapat perbedaan pada. pengaturan waktu pelaksanaan dan
lokasi penelitian, yang tentu dapat memengaruhi kondisi pembelajaran serta hasil
yang diperoleh. Oleh sebab itu, penelitian ini menghadirkan ciri khas tersendiri
karena menggabungkan model pembelajaran tertentu dengan media pendukung
yang diraneang agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik di-kelas I'V.

Pemilihan model Scramble dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan penting. Model tersebut dinilai mampu menghadirkan suasana
belajar yang menyenangkan karena kegiatan pembelajaran dikemas dalam bentuk
permainan yang membuat siswa merasa lebih rileks, aktif, dan bersemangat
mengikuti pelajaran. Di samping ituy kegiatan menyusun kata atau kalimat yang
diacak dapat mendorong siswa berpikir.cepat, cermat, dan logis saat menentukan
jawaban yang tepat. Model ini;juga memberi peluang yang besar bagi setiap
anggota kelompok untuk terlibat secara langsung, sehingga keaktifan, rasa
tanggung jawab, solidaritas, dan kerja sama antarsiswa dapat berkembang dengan
baik. Materi yang dipelajari melalui aktivitas yang menantang dan menyenangkan
juga cenderung lebih mudah diingat dalam waktu yang lebih lama. Berdasarkan
uraian tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul penelitian
“Penerapan Model Scramble Berbantuan Media Kartu untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD/MI Aceh

Besar.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh'Besar?

3. Bagaimana peningkatan.hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk
meningkatkan/asil belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menerapkan model seramble berbantuan media kartu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD/MT Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menerapkan model, scramble ~berbantuan media kartu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi
guru dalam memperluas pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran
yang lebih efektif, variatif, dan inovatif. Dengan adanya penelitian ini, guru dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang cara menyampaikan materi
pelajaran secara tepat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu

guru dalam memperkuat penguasaan terhadap materi ajar, memperbaiki strategi



mengajar di kelas, serta mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih aktif
upaya tersebut diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
2. Bagi peserta didik

Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat merasakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, menarik, dan menyenangkan selama
mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses belajar yang dirancang dengan lebih baik
dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat, berani menyampaikan
pendapat, dan berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran. Tidak hanya itu,
penelitian ini juga diharapkan_mampu mendukung perkembangan kemampuan
bekerja sama dengan téman, menumbuhkan keterampilan kolaboratif, serta
membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam.
Dengan meningkatnya keterlibatan dan pemahaman tersebut, hasil belajar peserta
didik pun diharapkan mengalami peningkatan yang lebih baik.
3. Bagi peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan ‘dapat menjadi sarana untuk
menambah pengetahuan, memperluas wawasan, dan memperdalam pemahaman
mengenai penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi
pelajaran. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan pendekatan, metode, atau model
pembelajaran yang lebih tepat.untuk:digunakan pada proses belajar mengajar. Di
samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, baik dari sisi teoritis maupun praktis, khususnya
yang berkaitan dengan pembaruan metode pembelajaran dan pengembangan model

pengajaran yang lebih kreatif serta inovatif.

. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran Scramble adalah suatu pendekatan belajar yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam menemukan jawaban atas
pertanyaan, istilah, maupun pasangan konsep tertentu melalui kegiatan menyusun

unsur-unsur bahasa yang telah diacak terlebih dahulu. Dalam penerapannya, siswa
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tidak hanya diminta menjawab secara langsung, tetapi diarahkan untuk berpikir,
mencermati, dan menghubungkan potongan kata atau susunan huruf yang belum
teratur hingga membentuk jawaban yang benar sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari.* Model scramble yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk membuat Menyusun dan mencocokan

kalimat menjadi tesk narasi dalam proses pembealajaran.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan seluruh pencapaian yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti rangkaian kegiatan'pembelajaran.’ Hasil belajar tidak hanya
dipahami sebagai angka semata, melainkan sebagai bukti adanya perubahan
kemampuan siswa secara menyeluruh. Sejalan dengan pendapat Winkel, belajar
merupakan aktivitas mental dan psikis yang berlangsung melalui interaksi individu
dengan lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan dalam aspek
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan tingkah laku. Oleh sebab itu, hasil
belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai perubahan kemampuan peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui capaian nilai dan

perkembangan kompetensi belajar.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia ‘merupakan proses pendidikan yang
dirancang untuk membekali-peserta-didik-agar mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik, benai, santun, dan-sesuai-dengan konteks komunikasi.
Melalui mata pelajaran ini, siswa diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis, sehingga mereka dapat memahami
pesan, menyampaikan gagasan, serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai

situasi.

8M. Ariyanto, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Kenampakan Rupa Bumi
menggunakan Model Scramble,” Jurnal: Profesi Pendidikan Dasar. Vol. 3, No. 2 (2016), hal. 135.

Israwaty, 1., Fajar, & V. Muliasari, “Penerapan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering and Mathematics): Experiment Box untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi macam-macam gaya di Kelas IV UPT SDN 62 Pinrang,”Jurnal: Pendidikan Dasar
Nusantara” Vol. 10, No. 10, (2022), h. 2.
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a. CP: pada akhir fase B, peserta didik mampu memahami dan menafsirkan dan
menulis teks narasi sederhana, baik yang disampaikan secara lisan maupun
dalam bentuk tulisan, mampu mengenali struktur teks narasi, dapat membaca
teks narasi dengan suara nyaring, intonasi yang tepat, serta ekspresi yang sesuai,
serta dapat menyampaikan isi teks narasi secara lisan.

b. ATP: Peserta didik mampu mengenali dan menjelaskan pengertian teks narasi,
jenis-jenisnya, struktur penyusunnya, unsur- unsur pembentuknya, serta ciri-
ciri yang membedakannya dari jenis teks lainnya.Peserta didik mampu
menelaah nilai moral yang terkandung dalam teks narasi, kemudian
menghubungkannya dengan pengalaman-maupun kehidupan sehari-hari.

4. Media Kartu

Media kartu dalam penelitian ini diartikan® sebagai alat bantu belajar
berbentuk kartukecil yang memuat kata atau informasi pendukung, yang digunakan
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi BahasawIndonesia dan

meningkatkan hasil belajarnya secara lebih aktif dan menyenangkan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Scramble

1. Definisi Model Pembealajaran Scramble

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada latihan menyusun kembali kata, kalimat, atau
wacana yang telah diacak agar menjadi susunan yang logis dan benar. Model ini
menuntut siswa untuk berpikir kritis, teliti, dan bekerja sama dalam kelompok untuk

memecahkan masalah berupa susunan acak:'

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu bentuk kegiatan
belajar yang menekankan keaktifan peserta didik melalui kerja sama, tukar
pendapat, dan pemecahan masalah secara kreatif. Dalam penerapannya, siswa tidak
hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga diajak untuk berpikir, berdiskusi,
lalu menemukan jawaban yang tepat dari soal atau pasangan kartu yang telah
disusun secara acak. Aktivitas semacam ini membuat suasana kelas menjadi lebih
hidup karena setiap siswa memiliki Kesempatan untuk berpartisipasi,
mengemukakan.gagasan, serta menclaah berbagai kemungkinan jawaban. Melalui
proses tersebut, kemampuan berpikir kritis, ketelitian, daya analisis, dan kreativitas
peserta didik dapat berkembang dengan lebih optimal. Dengan kata lain, scramble
bukan sekadar permainan menyusun jawaban, melainkan sebuah pendekatan
belajar yang mampu mendorong keterlibatan mental maupun sosial siswa selama

pembelajaran berlangsung.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru pada dasarnya memiliki beragam
pendekatan, metode, strategi, dan model yang dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta karakter materi yang diajarkan. Pemilihan model
yang tepat sangat penting agar informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami,

diterima, dan diolah oleh siswa. Salah satu pendekatan yang banyak mendapat

"Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pembelajaran
PAL” Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan. Vol. 2, No. 2, 2024, h. 215-218.
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perhatian dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran kooperatif, yaitu bentuk
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok untuk saling membantu
mencapai tujuan belajar bersama. Pendekatan ini semakin dianjurkan oleh para
pakar pendidikan karena dinilai mampu meningkatkan interaksi, tanggung jawab,
dan hasil belajar peserta didik. Secara umum, model pembelajaran dapat dipahami
sebagai rancangan konseptual atau pola terstruktur yang dijadikan pedoman oleh
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar proses belajar berlangsung

secara sistematis, terarah, dan efektif.'!

Teori model pembelajaran scramble menurut Syafruddin dan Adriantoni,
pembelajaran kooperatif dapat dipahami sebagai pendekatan mengajar yang
menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil agar mereka dapat
berkomunikasi, berdiskusi, dan saling membantu selama proses belajar
berlangsung. Dalam penerapannya, sectiap siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami materi bagi kepentingannya sendiri, tetapi juga memiliki kewajiban
moral dan akademik untuk mendukung teman satu kelompok agar mampu
memahami pelajaran dengan batk. Dengan demikian, kegiatan belajar tidak lagi
berpusat pada individu semata; melainkan dibangun.melalui kerja sama yang aktif
antarpeserta didik. Pendekatan im1 memiliki duaunsur pokok, yakni tugas kelompok
dan struktur penghargaan kooperatit.< Tugas kelompok berhubungan dengan
aktivitas atau pekerjaan bersama yang mengharuskan setiap anggota terlibat dalam
penyelesaian masalah secara” kolektif. 'Sementara “itu, struktur penghargaan
kooperatif berfungsi sebagai pendorong yang dapat menumbuhkan semangat tiap

individu untuk berkontribusi secara maksimal demi keberhasilan kelompoknya.'2

Keberadaan struktur penghargaan tersebut menjadi ciri khas penting dalam
pembelajaran kooperatif karena mampu menciptakan dorongan belajar yang lebih
kuat pada setiap anggota kelompok. Melalui sistem ini, masing-masing siswa

terdorong untuk berusaha sungguh- sungguh dalam memahami materi, sekaligus

’

""Muhammad Amin Tabrani, “Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Jurnal
Pendidikan dan Konseling Vol. 5, No. 2, 2023, h. 202.
12Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2016), h. 135.
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memberi dukungan kepada teman-temannya agar sama-sama mencapai hasil
belajar yang optimal. Di sisi lain, istilah scramble berasal dari bahasa Inggris yang
dalam bahasa Indonesia dapat dimaknai sebagai perebutan, persaingan, atau usaha
untuk mencapai sesuatu.'> Robert B. Taylor mengemukakan bahwa model scramble
adalah cara belajar yang dapat membantu meningkatkan fokus, ketelitian, serta
kecepatan berpikir siswa dalam mengikuti pembelajaran maupun saat
menyelesaikan pertanyaan tes. Karena itu, model ini dinilai efektif untuk melatih
kesiapan berpikir dan kerja sama peserta didik dalam suasana belajar yang lebih

aktif.'4

Model pembelajaran.seramble termasuk. salah satu model yang dapat
digunakan untuk mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Komalasari menjelaskan bahwa scramble adalah model belajar yang
mengarahkan /siswa untuk ~menemukan jawaban atas. pertanyaan atau
mencocokkan pasangan konsep dengan cara kreatif, yaitu melalui penyusunan
huruf-huruf yang telah diacak hingga membentuk jawaban yang benar.'* Pendapat
tersebut diperkuat oleh Iryanti yang menyatakan bahwa scramble merupakan
metode pembelajaran dengan memanfaatkan Kartu pertanyaan dan kartu jawaban
yang harus dipasangkan ataw  disusun sesuai urutan yang logis. Dalam
penerapannya, siswa tidak hanya dituntut memahami materi, tetapi juga harus
mampu mengolah informasi secara cermat agar susunan kata atau jawaban yang

tersedia menjadi benar dan bermakna’'®

BR. Supandi Tanjung dan Moch Toyyib, A., “Penerapan Metode Scramble dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di
Kelas V SD Negeri Pasirkaliki II Karawang,” Jurnal Tahsinia Vol. 2, No. 2, 2021, h. 125.

1“A. M. Halawa, “Penerapan Metode Scramble Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Shanan. Vol. 5, No. 1, 2023, h. 45.

SKokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika
Aditama, 2013), h. 84.

"Irma Iryanti, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
untukMeningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Sukamaju,”
Jurnal PGSD. Vol. 3, No. 1, 2020, h. 45.
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Grand teori model pembelajaran scramble berlandaskan pada tiga grand

theory utama dalam Pendidikan:

a. Grand teori belajar konstruktivisme

Konstruktivisme dari Jean Piaget dan Vygotsky menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan interaksi. Saat
menyusun kata acak, siswa melakukan proses asimilasi dan akomodasi terhadap

struktur  kognitifnya.!’

Vygotsky menambahkan konsep Zone of Proximal
Development, di mana kerja kelompok dalam Scramble menjadi scaffolding yang

membantu siswa mencapai pemahamanilebih tinggi.'®

b. Grand teori pembelajaran kooperatif

Johnson & Johnson merumuskan lima unsur-pembelajaran kooperatif:
saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, keterampilan sosial, dan proses
kelompok.'” Séramble memenuhi kelima unsur tersebut melaluiisistem kartu soal,
kerja tim, dan kompetisi antar kelompok. Slavin menyebut tipe seperti Scramble
sebagai Team Games Tournament yang terbukti efektif meningkatkan hasil

belajar.?

¢. Grand teori gamesbased learning

Menurut Prensky, gamesbased learning efektif karena memadukan aturan,
tujuan, umpan balik, dan tantangan. Scramble memanfaatkan elemen game tersebut
untuk menciptakan kondisi flow, yaitu keadaan ketika siswa larut dalam tugas
karena tertantang dan senang. Kondisi ini meningkatkan retensi materi dan motivasi
intrinsik.?! Dengan demikian, grand theory model Scramble adalah perpaduan
konstruktivisme, kooperatif dan gamesbased learning. Ketiganya menjelaskan
mengapa scramble dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar

siswa.

7Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), h. 8.

BL. S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes
(Cambridge: Harvard University Press, 1978), h. 86.

YDavid W. Johnson & Roger T. Johnson, Learning Together and Alone: Cooperative,
Competitive, and Individualistic Learning, 5th ed. (Boston: Allyn & Bacon, 1999), h. 7.

2Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: Allyn
& Bacon, 1995), h. 71.

2'Marc Prensky, Digital Game-Based Learning (New York: McGraw-Hill, 2001), h. 16.



16

2. Manfaat Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble

a. Peserta Didik

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat membantu peserta didik
yang selama ini merasa kesulitan ketika harus menghafal istilah, konsep, atau
kosakata yang dianggap rumit. Dengan adanya kegiatan menyusun jawaban secara
aktif dan melibatkan unsur permainan, beban belajar siswa menjadi lebih ringan
karena mereka tidak hanya dituntut untuk mengingat, tetapi juga memahami
susunan jawaban secara bertahap. Penerapan model scramble juga mampu
menumbuhkan dorongan belajar yang lebih tinggi pada diri peserta didik.
Suasana pembelajaran yang interaktif, menantang, dan tidak monoton membuat
siswa lebih tertarik untuk mengikuti  kegiatan di kelas, sehingga mereka
menjadi lebih berSemangat dalam memahami mateti yang diberikan oleh guru.
Selain mendukung pemahaman materi, model ini turut mengembangkan
kemampuan‘kerja sama antaranggota kelompok serta keterampilan, bersosialisasi.
Dalam proses pembelajaran, siswa belajar berkomunikasi, bertukar gagasan,
menghargai pendapat teman, dan menyelesaikan tugas bersama sehingga hubungan

sosial antarsiswa dapat berkembang dengan lebih/baik.

b. Guru

Penggunaan model Secramblememberikan pengalaman nyata dalam
mengelola pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa. Melalui penerapan
model ini, guru dapat merasakan secara langsung bagaimana strategi kooperatif
dijalankan di kelas, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
hasil belajar. Model ini juga dapat menjadi pendorong bagi guru untuk terus
meningkatkan kompetensi profesional, terutama dalam memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang bervariasi. Dengan mencoba pendekatan yang berbeda,
guru dapat memperbaiki kualitas proses pembelajaran sekaligus memberikan
layanan pendidikan yang lebih optimal sesuai kebutuhan peserta didik. Di samping
itu, guru memiliki kesempatan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih hidup,
menyenangkan, dan tidak membosankan, namun tetap mengarah pada tujuan
pembelajaran yang serius. Kelas tidak hanya terasa aktif, tetapi juga tetap terkendali

sehingga proses belajar berlangsung secara efektif.
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3. Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

Berdasarkan sifat jawabannya, Patty menjelaskan bahwa model
pembelajaran scramble memiliki beberapa bentuk. Masing-masing bentuk tersebut
disesuaikan dengan jenis materi dan tingkat kemampuan peserta didik. Adapun
bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut:

a. Scramble kata, yaitu permainan menyusun huruf-huruf yang diacak menjadi
sebuah kata yang benar dan memiliki arti. Dalam kegiatan ini, siswa diminta
mengenali susunan huruf yang tepat agar menjadi kata bermakna. Contohnya,
Tpeain disusun menjadi petani, dan'Kberjae menjadi bekerja.

b. Scramble kalimat, yaitu permainan menyusun.sejumlah kata yang telah diacak
menjadi kalimat yang benar. Kalimat yang terbentuk harus memenuhi unsur
logis, tepat, bermakna, dan sesuai kaidah bahasa. Misalnya, susunan Pergi-aku-
bus-ke-naik-Bandung diubah menjadi aku pergi ke Bandung naik bus.

c. Scramble wacana, yaitu kegiatan menyusun beberapa kalimat acak hingga
menjadi sebuah wacana yang runtut, logis; dan mudah dipahami. Bentuk ini
menuntut siswa untuk “memahami hubungan ' antarkalimat agar dapat
menghasilkan paragraf atan bacaan yang utuh dan bermakna.??

4. Langkah-langkah metode Scramble

Model Scramble merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif
yang dapat mendorong keterlibatan-—siswasecara akfif sekaligus melatih
kemampuan berpikir kritis. Secara umum;, langkah-langkah penerapannya menurut
beberapa ahli adalah sebagai berikut:

1) Pembentukan kelompok, yaitu siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil
yang biasanya terdiri atas 3 sampai 5 orang. Pembagian ini bertujuan agar setiap
anggota dapat berpartisipasi secara maksimal.

2) Pemberian materi, yaitu guru terlebih dahulu menjelaskan topik atau materi
yang akan dipelajari agar siswa memiliki dasar pemahaman sebelum melakukan

kegiatan inti.

22F. Patty, Pengantar Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita,
2014), h.112.
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Pembagian kartu soal dan kartu jawaban, di mana guru menyiapkan kartu berisi
pertanyaan serta kartu berisi jawaban yang susunannya telah diacak.

Diskusi kelompok, yaitu setiap kelompok bekerja sama untuk mencocokkan,
menyusun, dan menemukan jawaban yang sesuai terhadap soal yang diberikan.
Pengumpulan hasil jawaban, setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok
menyerahkan hasil pekerjaan mereka kepada guru.

Presentasi, yaitu kelompok memaparkan hasil diskusi di depan kelas agar dapat
diketahui dan ditanggapi bersama. Evaluasi, pada tahap ini guru menilai hasil
kerja siswa sekaligus memberikan umpan balik terhadap proses dan jawaban
yang telah disampaikan.?’

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat

dijelaskan lebih rin¢i sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik-agar siswa memperoleh gambaran awal mengenai topik yang sedang
dipelajari.

Setelah ‘itu, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, lalu
membagikan lembar soal beserta kartu jawaban kepada setiap kelompok.
Setiap kelompok melakukan diskusi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Dalam kegiatan ini, masing-masing kelompok berusaha secepat mungkin
menempelkan kartu jawaban yang, dianggap paling tepat pada karton soal yang
telah dipasang guru di papan tulis.

Guru kemudian menunjuk salah satu siswa secara acak untuk menjelaskan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas. Sementara itu, siswa dari kelompok lain
diminta memperhatikan presentasi dan memberikan tanggapan terhadap
jawaban yang disampaikan.

Pada akhir kegiatan, guru bersama siswa merumuskan simpulan dari materi
yang telah dipelajari. Dari proses tersebut akan tampak hasil belajar siswa, baik

yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.**

ZMiftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan

Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), h. 303-304.

24Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”. (Yogyakarta:

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 170.
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Suprijono menyatakan bahwa hasil belajar mencakup perubahan dalam
bentuk pola tindakan, nilai, pemahaman, sikap, penghargaan, serta keterampilan.
Sementara itu, menurut Huda, penerapan pembelajaran Scramble dapat dilakukan
melalui tahapan berikut:

1) Guru menyampaikan materi sesuai dengan topik pembelajaran yang telah
direncanakan.

2) Setelah materi dijelaskan, guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok belajar.

3) Guru membagikan lembar kerja atau soal beserta lembar jawaban yang telah
diacak urutannya.

4) Guru menetapkan batas waktu pengerjaan, kemudian siswa mengerjakan soal
berdasarkan durasi yang sudah ditentukan. Tahap in1 merupakan bagian dari
penugasan yang menuntut ketelitian sekaligus kecepatan siswa.

5) Setelahswaktu habis, guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaan sesuai
dengan Ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

6) Guru memberikan apresiasi serta melakukan penilaian, baik secara langsung di
kelas maupun di luar kelas. Penilaian didasarkan/pada kecepatan siswa dalam
menyelesaikan tugas serta. ketepatan jawaban yang diberikan. Guru juga
memberikan apresiasi kepada 'siswa..yang berhasil mencapai hasil baik,
sekaligus memberi motivasi kepada.siswa yang belum mampu menjawab
dengan benar dan cepat.”

5. Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan model pembelajaran Scramble:

a) Dalam model ini, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab terhadap
tugas. Keadaan tersebut membuat seluruh siswa terdorong untuk terlibat aktif,
sehingga tidak ada anggota yang hanya diam tanpa berkontribusi terhadap
keberhasilan kelompok.

Fka Yusnaldi, “Penerapan Strategi Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Usia Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol. 7, No. 3, 2023, h. 295.
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Pembelajaran Scramble memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
sambil bermain. Situasi ini menjadikan kegiatan belajar lebih menarik dan tidak
terasa membosankan.

Selain menghadirkan suasana yang menyenangkan, metode ini juga dapat
melatih keterampilan tertentu sekaligus menumbuhkan rasa kebersamaan dan
solidaritas antar siswa dalam kelompok.

Materi yang diajarkan melalui bentuk permainan umumnya lebih mudah diingat
oleh siswa karena proses belajarnya meninggalkan kesan yang kuat.

Unsur persaingan yang terdapat dalam model ini dapat membangkitkan
semangat siswa untuk berlomba<lomba menunjukkan hasil terbaiknya.?®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa model kooperatif tipe

Scramble memiliki’ banyak kelebihan, terutama dalam membantu peserta didik

menemukan jawaban dengan lebih mudah melalui bantuan yang telah disediakan

guru. Kemudahan ini membuat siswa lebih terdorong untuk menyelesaikan seluruh

soal yang diberikan. Selain itu, model ini juga memberi pengaruh positif terhadap

proses belajar peserta didik karena menciptakan suasana yang aktif, menarik, dan

menantang. Oleh sebab .itu,. Scramble dinilais sesuai diterapkan pada siswa

sekolah dasar. Model ini juga dapat melatih konsentrasi, ketelitian, dan kecermatan

peserta didik ketika menyusun jawaban datisoal-soal yang telah diacak oleh guru.

a)

b)

Kekurangan model pembelajaran: Kooperatif Scramble:

Model ini cukup sulit direncanakan, terutama jika siswa belum terbiasa belajar
dengan pola kerja'sama dan aktivitas yang menuntut kecepatan berpikir.
Pelaksanaannya juga membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, sehingga
guru sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan kegiatan dengan alokasi
waktu yang tersedia.

Model Scramble cenderung sulit diterapkan apabila keberhasilan belajar masih
lebih banyak diukur berdasarkan kemampuan individu semata, bukan pada

proses kerja sama dan partisipasi kelompok.

2Tbid, h. 164.
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d) Karena memanfaatkan unsur permainan, kegiatan pembelajaran ini kadang
menimbulkan suasana kelas yang ramai, bahkan berpotensi mengganggu
ketertiban jika tidak dikelola dengan baik.

e) Dalam praktiknya, masih ada kemungkinan beberapa siswa meniru atau melihat
jawaban teman, sehingga guru perlu melakukan pengawasan yang lebih ketat

selama kegiatan berlangsung.

. Media Kartu

Media kartu merupakan salah satu sarana pembelajaran yang disajikan
dalam bentuk kartu berisi keterangan singkat, ilustrasi, lambang, maupun sejumlah
kata tertentu yang dimanfaatkan-untuk menunjang kegiatan belajar di kelas.
Penggunaan media ini dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih
sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, kartu
pembelajaran juga dapat diterapkan pada berbagai jenis kegiatan belajar sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Adapun jenis-jenis kartu tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Kartu kata: berisi kata atan istilah tertentu yang dipakai untuk melatih
kemampuan membaca, menambah perbendaharaan kosakata, serta mendukung
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa asing.

2) Kartu gambar: memuat ilustrasivatau visual tertentu yang digunakan untuk
memperkenalkan berbagai objek., binatang, jenis pekerjaan, dan hal lain yang
berkaitan dengan materi pembelajaran,

3) Kartu soal-jawaban: pada salah satu bagian terdapat pertanyaan, sedangkan
bagian lainnya memuat jawaban, sehingga cocok digunakan sebagai media
latihan, evaluasi, maupun kuis.

4) Kartu konsep: memuat inti materi secara ringkas, misalnya rumus, pengertian,
atau pokok-pokok penting yang perlu dipahami siswa.

Media kartu memiliki manfaat yang cukup besar karena mudah digunakan,
tampilannya menarik, dan mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif

dalam proses pembelajaran
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C. Hasil Belajar
1. Definisi Hasil Belajar

Menurut Sardiman, belajar dapat dipahami sebagai proses terjadinya
perubahan pada diri seseorang, baik dalam bentuk perilaku maupun penampilan,
yang muncul melalui berbagai kegiatan seperti membaca, memperhatikan,
menelaah, menirukan, dan aktivitas lain yang mendukung proses memperoleh
pengetahuan. Proses belajar akan memberikan hasil yang lebih baik apabila peserta
didik terlibat secara langsung dalam pengalaman belajarnya, sehingga
pembelajaran tidak hanya berhenti pada hafalan atau penyampaian secara lisan
semata. Dengan keterlibatan nyata, seseorang lebih mudah memahami materi
sekaligus mengaitkannyadengan pengalaman yang dialami.

Sementara (itu, Winkel menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu
aktivitas mental‘dan psikis yang berlangsung ketika individu berinteraksi dengan
lingkungannya. Interaksi tersebut kemudian menghasilkan perubahan dalam
berbagai aspek, seperti pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan perilaku.
Dengan demikian, belajar bukan' sekadar menerima informasi, tetapi juga
merupakan proses pengolahan pengalaman yang menimbulkan perkembangan pada
diri seseorang secara menyeluruh. Sejalan /dengan pendapat tersebut, Sudjana
menyatakan bahwa belajar adalahsuatu proses yang ditandai oleh adanya
perubahan pada diri individu. Perubahan.itu,muncul sebagai akibat dari kegiatan
belajar yang dilakukan dan dapat terlihat dalam bentuk bertambahnya pengetahuan,
meningkatnya pemahaman, berubahnya sikap dan tingkah laku, berkembangnya
keterampilan, terbentuknya kebiasaan, hingga perubahan pada berbagai aspek
pribadi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa belajar merupakan aktivitas yang
membawa dampak luas terhadap perkembangan individu.

Secara umum, belajar merupakan proses yang dijalani seseorang untuk
memperoleh pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan, dan menambah
pengalaman hidup. Proses ini dapat berlangsung secara formal, misalnya melalui
pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi, maupun secara nonformal dan
informal melalui pengalaman sehari-hari. Belajar tidak dibatasi oleh usia, waktu,

ataupun tempat, sebab setiap orang memiliki kesempatan untuk terus belajar sesuai
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kebutuhan dan tujuannya. Dalam pelaksanaannya, individu dapat memanfaatkan
banyak sumber belajar, seperti buku, media digital, lingkungan sekitar, maupun
interaksi dengan orang lain.

Kegiatan belajar juga menuntut keterlibatan aktif dari individu agar
informasi yang diperoleh tidak hanya diterima, tetapi juga dipahami dan
diintegrasikan ke dalam pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Keberhasilan
belajar dipengaruhi oleh berbagai hal, di antaranya motivasi, kondisi lingkungan,
minat, serta metode pembelajaran yang digunakan. Ada peserta didik yang lebih
mudah belajar melalui membaca, ada yang lebih memahami melalui
mendengarkan, dan ada pula yang-lebih efektif ketika praktik dilakukan secara
langsung. Selain itu, kemampuan untuk merefleksikan apa yang sudah dipelajari
menjadi bagian penting ‘agar pengetahuan tersebut benar-benar dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata. Belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan pribadi maupun sosial seseorang. Melalui kegiatan belajar, individu
tidak hanya memperoleh tambahan wawasan dan kecakapan, tetapi juga mengasah
kemampuan berpikir kritis, mengambil keputusan, dan menyelesaikan persoalan
yang dihadapi. Dalam kehidupan bermasyarakat, hasil dari proses belajar
memungkinkan seseorang berperan lebih aktif dan memberi kontribusi yang
bermanfaat bagi lingkungannya. Oleh sebab.itu, belajar dapat dipandang sebagai
proses yang berlangsung terus-menerus-sepanjang kehidupan dan menjadi bagian
penting dalam membantu individu mencapai potensi terbaiknya.

Menurut [srawaty dan rekan-rekan, hasil belajar merupakan segala sesuatu
yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Pendapat ini
menegaskan bahwa hasil belajar adalah bentuk capaian yang muncul sebagai
konsekuensi dari proses belajar yang telah dilalui peserta didik. Selanjutnya,
Susanto menjelaskan bahwa hasil belajar mencakup seluruh perubahan yang terjadi
pada diri siswa setelah mengikuti pembelajaran, baik perubahan yang bersifat
positif maupun negatif, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya berhubungan dengan nilai akademik,
tetapi juga menyangkut perubahan sikap dan keterampilan. Hasil belajar siswa

menggambarkan tingkat pencapaian yang diraih setelah mereka menjalani suatu
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proses pembelajaran, baik yang berlangsung secara formal maupun informal.
Capaian ini menunjukkan sejauh mana siswa dapat memahami, menguasai, dan
menerapkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperoleh dari kegiatan
belajar. Umumnya, hasil belajar diketahui melalui berbagai bentuk evaluasi, seperti
tes, penugasan, proyek, maupun pengamatan langsung, yang semuanya bertujuan
untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
sebelumnya.

Dalam pendidikan formal, hasil belajar biasanya mencakup tiga ranah
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berpikir, sepefti mengingat, memahami, dan menganalisis.
Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, minat, dan respons emosional siswa
terhadap pembelajaran. . Adapun ranah psikomotorik " berhubungan dengan
kemampuan melakukan keterampilan tertentu secara fisik. Ketiga ranah tersebut
saling melengkapi dan secara bersama-sama memperlihatkan perkembangan siswa
secara utuh selama mengikuti proses pendidikan.

Secara sederhana, hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan pada
aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun/perilaku yang diperoleh individu
setelah mengikuti pembelajaran. Hasil ini’ menunjukkan tingkat penguasaan
seseorang terhadap materi yang.telah dipelajari dan dapat diketahui melalui
kegiatan evaluasi seperti tes, tugas; maupun ebservasi. Karena itulah, hasil belajar
menjadi salah satu indikator penting untuk melihat keberhasilan proses pendidikan,
baik pada tingkat peserta didik secara perseorangan maupun pada tingkat lembaga
pendidikan secara keseluruhan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain mutu pengajaran, suasana belajar, motivasi internal siswa, serta
dukungan dari guru dan keluarga. Faktor-faktor tersebut berperan besar dalam
menentukan apakah tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik atau tidak. Di
samping itu, hasil belajar juga berfungsi sebagai ukuran keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan. Oleh sebab itu, pemantauan dan evaluasi terhadap
hasil belajar perlu dilakukan secara berkesinambungan agar hambatan-hambatan

yang dialami siswa dapat segera diketahui dan diberikan tindak lanjut yang sesuai.
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Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan guru
untuk membimbing, mendidik, dan membantu siswa agar dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Makna ini menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung
melalui interaksi antara guru dan siswa dalam suatu komunikasi yang terarah,
terencana, dan intensif. Melalui interaksi tersebut, proses belajar mengajar dapat
berlangsung secara efektif sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal.
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat berbagai mata pelajaran yang diajarkan,
salah satunya adalah Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di
jenjang sekolah dasar dan memiliki kedudukan penting dalam proses pendidikan.
Mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan agar siswa mampu membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara dengan baik, tetapi’ juga membantu mereka
mengembangkan kemampuan  berpikir, berkomunikasi, dan mengekspresikan
gagasan secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indenesia menjadi
bagian yang sangat penting dalam membentuk kemampuan dasar siswa untuk
belajar pada mata pelajaran lainnya.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar merupakan seluruh unsur yang
dapat memberi dampak terhadap. preses’ pembelajaran maupun capaian belajar
peserta didik, baik secara langsung; maupun melalui pengaruh tidak langsung.
Unsur-unsur tersebut berperan dalam:membentuk motivasi, kemampuan, kesiapan,
serta performa siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Secara umum, faktor yang
memengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik
itu sendiri. Unsur ini berkaitan dengan kondisi fisik dan psikologis siswa yang
dapat menentukan keberhasilan dalam menerima, mengolah, dan memahami materi
pembelajaran. Faktor internal meliputi:

1. Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis berhubungan dengan keadaan jasmani siswa secara umum,

termasuk tingkat kesehatan tubuh, kebugaran, serta fungsi organ dan anggota badan
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yang mendukung aktivitas belajar. Kondisi fisik yang baik akan membantu siswa
lebih bersemangat, fokus, dan aktif dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya,
keadaan tubuh yang kurang sehat dapat menurunkan konsentrasi dan daya tangkap
terhadap materi. Untuk menjaga kondisi fisik tetap optimal, beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain pola makan dan minum yang teratur, aktivitas olahraga
yang cukup, serta istirahat dan tidur yang memadai.
2. Aspek Psikologis
Aspek psikologis mencakup berbagai keadaan mental dan kejiwaan yang
dapat memengaruhi banyak sedikitnya serta baik buruknya hasil belajar yang
diperoleh siswa. Unsur psikologis”ini sangat berpengaruh terhadap bagaimana
siswa memahami pelajaran, merespons tantangan belajar, dan mencapai prestasi
akademik. Beberapa faktor yang termasuk ke dalam aspek psikologis antara lain:
a) Intelegensi Siswa
Intelegensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
berpikir, memahami, serta menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi.
Intelegensi mencakup kecakapan untuk menghadapi keadaan baru secara
cepat dan tepat, kemampuan menggunakan gagasan atau konsep abstrak
secara efektif, serta kecakapan dalam /melihat hubungan antarkonsep dan
mempelajarinya dengan cepat. TingKat.intelegensi siswa dapat berpengaruh
terhadap kemudahan mereka-dalam.menerima pelajaran dan menyelesaikan
tugas-tugas akademik.
b) Bakat
Bakat adalah kemampuan dasar atau potensi yang dimiliki seseorang
yang memungkinkan dirinya mencapai keberhasilan pada bidang tertentu di
masa mendatang. Pada dasarnya setiap individu mempunyai bakat, meskipun
tingkat dan bentuknya berbeda-beda. Apabila bakat tersebut dikenali dan
dikembangkan dengan baik, maka siswa akan lebih mudah mencapai prestasi
belajar yang optimal. Oleh sebab itu, bakat dapat menjadi salah satu unsur

penting yang menentukan tinggi rendahnya hasil belajar.
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c) Minat Siswa
Minat merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa
tertarik pada suatu objek, kegiatan, atau bidang tertentu. Minat memiliki peran
besar dalam mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh, karena
siswa cenderung lebih antusias terhadap hal-hal yang disukainya. Jika seorang
siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran tertentu, maka ia
biasanya akan menunjukkan perhatian, keterlibatan, dan usaha yang lebih
besar dalam proses pembelajaran.
d) Motivasi Siswa
Motivasi adalah dorongan dari'dalam maupun luar diri seseorang yang
menimbulkan keinginan untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks belajar, motivasi menjadi kekuatan yang menggerakkan siswa
untuk berusaha, tekun, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan. Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya akan lebih giat
belajar, lebih disiplin, dan memiliki semangat untuk memperoleh hasil yang
baik.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik,
tetapi turut memberikan pengaruh.terhadap keberhasilan belajarnya. Lingkungan
sekitar siswa, baik keluarga, sekolah,;maupun masyarakat, memiliki peran besar
dalam membentuk " suasana dan kebiasaany belajar. Faktor eksternal tersebut
meliputi:
1) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam
memperoleh pendidikan. Peran orang tua sangat besar dalam menunjang
keberhasilan belajar anak. Beberapa hal yang dapat memengaruhi hasil belajar
dalam lingkungan keluarga antara lain tingkat pendidikan orang tua, kondisi
ekonomi keluarga, perhatian dan bimbingan yang diberikan kepada anak, serta
suasana hubungan antaranggota keluarga. Keharmonisan rumah tangga, kedekatan
emosional antara orang tua dan anak, serta dukungan yang diberikan kepada anak

akan membantu menciptakan kondisi belajar yang lebih baik.
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2) Faktor Sekolah
Sekolah adalah tempat utama berlangsungnya proses pendidikan formal,
sehingga unsur-unsur yang ada di dalamnya sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Faktor sekolah mencakup metode pembelajaran yang digunakan
guru, kurikulum yang diterapkan, hubungan antara guru dan siswa, interaksi
antarsiswa, tata tertib sekolah, waktu belajar, serta standar pelajaran yang berlaku.
Jika lingkungan sekolah mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, maka
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar secara optimal. Karena itu, guru,
pendidik, dan orang tua perlu bekerja sama dalam memahami potensi, bakat, dan
kebutuhan belajar peserta didik.
3) Faktor Masyarakat
Lingkungan® masyarakat juga memiliki pengaruh, terhadap pencapaian
belajar siswa. Kondisi sosial di sekitar tempat tinggal dapat membentuk kebiasaan,
pola pikirg«dan semangat belajar anak. Apabila siswa hidupwdi lingkungan
masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan baik, sikap positif, dan kepedulian
terhadap pendidikan, maka hal tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih rajin
belajar. Sebaliknya, jika. lingkungan masyarakat kurang mendukung kegiatan

pendidikan, maka hal ini dapat.menghambat perkembangan belajar anak.?’

. Pembelajaran'Bahasa Indonesia
1. Definisi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
berfokus pada pengembangan kemampuan berbahasa, baik secara lisan maupun
secara tertulis. Mata pelajaran ini diarahkan agar peserta didik mampu
menyampaikan gagasan, pendapat, dan perasaan dengan bahasa yang tepat, runtut,
serta sesuai dengan kaidah yang berlaku. Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan
supaya siswa dapat memahami fungsi bahasa sebagai sarana berpikir, alat belajar,

dan media untuk berinteraksi dalam kehidupan sosial sehari-hari.

?’Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pembelajaran
PAL” Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan. Vol. 2, No. 2 (2024), hal. 218.
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Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat beberapa aspek
penting yang dipelajari, yaitu keterampilan membaca, menulis, menyimak,
berbicara, serta pemahaman mengenai tata bahasa dan unsur kebahasaan lainnya.
Seluruh aspek tersebut saling berkaitan dalam membentuk kemampuan berbahasa
siswa secara menyeluruh. Keberadaan mata pelajaran ini sangat penting karena
Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara yang digunakan dalam kegiatan
pendidikan, pemerintahan, dan komunikasi formal. Dengan demikian, pelajaran
Bahasa Indonesia berperan dalam membina serta meningkatkan keterampilan
berbahasa siswa agar mampu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sesuai
dengan kaidah bahasa yang baik dan benar.

Menurut Atmazaki, pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk
membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan sesuai
dengan etika, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan., Di samping itu,
pembelajaran ini juga menumbuhkan sikap bangga serta penghargaan terhadap
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. Siswa diharapkan
tidak hanya mampu memahami penggunaan bahasa secara tepat, tetapi juga dapat
memanfaatkannya secara kreatif dalam | berbagai kepentingan. Melalui
pembelajaran tersebut, pengetahuan, wawasan, dan kecakapan berbahasa peserta
didik dapat berkembang dengan lebilibaik: Materi Teks Narasi, Narasi Sugestif dan
Narasi Ekspositoris Merupakan Salah:Satu Materi Kelas IV dengan CP dan ATP
sebagai berikut:

Capaian Pembelajaran Alur Tujuan

Pembelajaran

Pada akhir Fase B, peserta didik diharapkan | Peserta  didik  mampu
mampu memahami dan menafsirkan teks narasi | mengenali dan
sederhana, baik yang disampaikan secara lisan | menjelaskan pengertian teks
maupun  dalam  bentuk tulisan, dengan | narasi, jenis-jenisnya,
memanfaatkan kosakata yang sesuai dengan | struktur penyusunnya,

konteks. Mereka juga diharapkan mampu | unsur-unsur pembentuknya,

mengenali struktur teks narasi, yang meliputi | serta ciri-ciri yang
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orientasi, komplikasi, dan resolusi, serta

memahami amanat atau nilai moral yang
terkandung di dalamnya. Selain itu, peserta didik
diharapkan dapat membaca teks narasi dengan
suara nyaring, intonasi yang tepat, serta ekspresi
yang sesuai. Tidak hanya itu, siswa juga mampu
menulis teks narasi sederhana dengan penggunaan
kalimat yang efektif dan susunan yang runtut.
Dalam aspek berbicara, siswa diharapkan dapat
menyampaikan isi teks narasi seeara lisan dengan
rasa percaya diri serta menggunakan bahasa yang

santun dalam berkomunikasi.

membedakannya dari jenis
teks lain.
Peserta  didik  mampu
menelaah nilai moral yang
terkandung dalam  teks
narasi, lalu menghubungkan
dengan pengalaman maupun
kehidupan sehari-hari
sehingga pemahaman
terhadap isi teks menjadi

lebih bermakna.

Tabel 2.2 Capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

2. TujuanPembelajaran Bahasa Indonesia

a) Mengembangkan kemampuan peserta didik agar mampu berkomunikasi

secara efektif, santun, dan jelas, baik melalui bahasa lisan maupun bahasa

tulis dalam berbagai situasi.

b) Menumbuhkan sikap hormat, cinta, /dan rasa bangga terhadap bahasa

Indonesia sebagai identitas.bangsa, bahasa persatuan, serta bahasa resmi

negara.

¢) Membantu peserta didik ;memahami bahasa Indonesia sekaligus mampu

memakainya secara benar, tepat, dan kreatif sesuai dengan kebutuhan serta

tujuan komunikasi yang beragam.

d) Mendorong penggunaan bahasa

Indonesia

sebagai sarana untuk

meningkatkan kemampuan berpikir, memperkuat perkembangan intelektual,

serta membentuk kematangan emosi dan kehidupan sosial peserta didik.

e) Meningkatkan wawasan kebahasaan dan memperluas kemampuan peserta

didik dalam menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan tepat dalam

kehidupan sehari-hari.
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3. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia

Karakteristik mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting
sebagai dasar untuk belajar dan bekerja karena berorientasi pada penguatan

kemampuan literasi. Karakteristik tersebut meliputi hal-hal berikut.

a) Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana utama komunikasi
yang digunakan peserta didik untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan
informasi.

b) Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk membentuk keterampilan
berbahasa reseptif, yaitu kemampuan menyimak dan membaca secara baik

agar peserta didik dapat memahami berbagai,informasi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga bertujuan mengembangkan
keterampilan berbahasa produktif, yaitu kemampuan berbicara dan menulis untuk

mengungkapkan ide, pendapat, serta gagasan secara runtut dan bermakna.?8

. Teks Narasi

1. Definisi Teks Narasi

Teks narasi merupakan bentuk tulisan yang berisi cerita tentang rangkaian
peristiwa yang disampaikan secara berurutan-berdasarkan-alur waktu. Urutan
kejadian dalam teks ini biasanya disusundari-awal sampai akhir sehingga pembaca
dapat mengikuti jalan cerita dengan-jelas:Peristiwa yang diceritakan dalam narasi
dapat bersumber dari kejadian‘nyata’yang benar-benar pernah terjadi, tetapi dapat
pula berasal dari imajinasi penulis. Pada umumnya, teks narasi ditulis untuk
memberikan hiburan kepada pembaca, sekaligus menghadirkan pengalaman yang
menarik melalui kisah yang disampaikan, baik dalam bentuk cerita fiksi maupun
nonfiksi.

Secara umum, teks narasi dapat dipahami sebagai jenis tulisan yang
mengisahkan suatu kejadian atau pengalaman secara runtut dan sistematis. Tujuan
penulisannya bukan hanya untuk menghibur, tetapi juga dapat memberikan

pengetahuan atau informasi kepada pembaca. Teks narasi mempunyai beragam

2Yulita Mailida dkk., “Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” Journal of Social
Science Research. Vol3, No. 2 (2023), hal. 56.
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bentuk, misalnya cerpen, novel, kisah pengalaman, maupun artikel yang memuat
peristiwa tertentu. Dalam penyusunannya, teks narasi biasanya memiliki bagian
awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Selain itu, teks ini juga dilengkapi unsur-
unsur penting, seperti alur cerita, tokoh, latar tempat dan waktu, serta konflik yang
membuat cerita menjadi lebih hidup.

Teks narasi memiliki banyak kegunaan dalam kegiatan menulis maupun
membaca. Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, narasi juga dapat dipakai untuk
menyampaikan informasi, memengaruhi cara pandang pembaca, bahkan
menanamkan pesan tertentu. Melalui teks narasi, penulis bisa mengekspresikan
gagasan, perasaan, pemikiran, dan‘pengalaman yang dimilikinya. Bagi pembaca,
narasi membantu mereka memahami suatu peristiwa dengan lebih mendalam
karena cerita disajikan secara runtut dan mudah diikuti. ‘Oleh sebab itu, dalam
menulis teks narasi, penulis perlu memperhatikan pemilihan tema yang sesuai,
pengembangan alur yang menarik, serta penggunaan bahasa yang jelas dan efektif.
Penulis juga harus menyusun bagian awal, tengah, dan akhir secara padu agar isi
cerita tersampaikan dengan baik dan mampu menarik perhatian pembaca.?’

2. Ciri-ciri Teks Narasi

1) Teks narasi merupakan. paragraf yang memuat kisah mengenai rangkaian
peristiwa. Cerita tersebut dapat beérsumber dari pengalaman yang benar-
benar terjadi, hasil khayalan penulis; maupun perpaduan antara kenyataan
dan imajinasi.

2) Di dalam teks mnarasi terdapat aktivitas, tindakan, atau perilaku yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita.

3) Peristiwa dalam cerita disajikan secara runtut sesuai urutan waktu, sehingga
pembaca dapat mengikuti jalannya kejadian dari awal hingga akhir dengan
jelas.

4) Narasi umumnya memiliki persoalan, pertentangan, atau konflik tertentu
yang menjadikan isi cerita lebih hidup, menarik, dan tidak membosankan

untuk dibaca.

P A. Wijaya, Teori dan Praktik Penulisan Narasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, (2019),
hal. 63.
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5) Sebuah teks narasi dibangun oleh beberapa unsur penting, seperti tema, latar,

alur, tokoh, serta sudut pandang yang digunakan penulis dalam menyampaikan

cerita.

1)

2)

3)

4)

Struktur Teks Narasi

Orientasi, merupakan bagian pembuka dalam teks narasi. Pada tahap ini,
penulis mulai memperkenalkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,
menjelaskan latar tempat dan waktu, menggambarkan sifat tokoh, serta
memberikan gambaran umum mengenai situasi awal yang akan
melatarbelakangi cerita.

Komplikasi, adalah bagian-ketika masalah atau konflik mulai muncul di
dalam cerita. Padabagian ini, persoalan yang dialami tokoh berkembang dan
dapat memunculkan peristiwa-peristiwa lain‘yang, membuat jalan cerita
terasa lebih menegangkan dan menarik perhatian pembaca.

Resolusi, merupakan bagian yang berisi penyelesaian terhadap konflik yang
terjadi. Pada tahap ini, masalah mulai menemukan jalan keluar, ketegangan
berangsur menurun, hingga akhirnya cerita mencapai penyelesaian.

Koda (Reorientasi) adalah bagian penutup dari sebuah teks narasi. Pada
bagian ini, penulis kadang menyampaikan nilai atau amanat yang dapat
diambil dari cerita, meskipun keberadaan koda tidak selalu harus ada dalam

setiap teks narasi.

4. Unsur Teks Narasi

1)

2)

3)

Tema adalah' gagasan pokok' atau ide utama yang menjadi dasar
pengembangan cerita. Tema dapat berupa persoalan kehidupan, misalnya
persahabatan, hubungan keluarga, kejujuran, perjuangan hidup, maupun
perpisahan.

Latar merupakan unsur yang memberikan keterangan tentang tempat,
waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita. Contohnya seperti
suasana pagi di lingkungan sekolah atau malam hari di dalam rumah.

Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya cerita dari awal
sampai akhir. Pola alur dapat berbentuk alur maju, alur mundur, maupun alur

campuran yang memadukan keduanya.
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4) Tokoh atau penokohan adalah pelaku yang menjalankan cerita. Berdasarkan
perannya, tokoh dapat dibedakan menjadi protagonis sebagai tokoh utama,
antagonis sebagai tokoh penentang, serta tritagonis yang berperan sebagai
penengah di antara keduanya.

5) Sudut pandang adalah posisi atau cara penulis dalam menyampaikan cerita
kepada pembaca. Penyajiannya dapat menggunakan orang pertama seperti
“aku”, orang kedua, maupun orang ketiga seperti “dia” atau “mereka”.>

5. Jenis Teks Narasi

a. Narasi Informatif (Ekspositoris). Narasi informatif adalah jenis karangan
yang bertujuan menyampaikan informasi secara jelas, tepat, dan teratur
mengenai suatu kejadian atau peristiwa. Jenis narasi ini lebih menekankan
penyampaian fakta agar pembaca memperoleh pengetahuan. Contohnya
antara lain biografi tokoh, catatan perjalanan, serta kisah sejarah.

b. Narasi Sugestif. Narasi sugestif merupakan cerita yang disampaikan dengan
maksud tertentu yang tidak selalu diungkapkan secara langsung. Dalam jenis
ini, pembaca atau pendengar diarahkan untuk menangkap makna tersirat,
memahami pesan tersembunyi, serta mengambil hikmah atau pelajaran dari

kisah yang dibacanya.

Devi Lianovanda, Teks Narasi: Pengertian, Ciri, Struktur, dan Unsur Kebahasaan
(Jakarta: Penerbit Erlangga, (2022), hal. 28.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam kajian ini adalah penelitian tindakan
kelas, yang sering disingkat PTK dan dalam istilah internasional dikenal sebagai
Classroom Action Research. Penelitian ini dilaksanakan langsung oleh guru di
ruang kelasnya sendiri melalui proses pengamatan awal dan perenungan terhadap
kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. Fokus utama dari penelitian ini
ialah memperbaiki kualitas kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran agar
kemampuan belajar peserta didik meningkat. Dengan meningkatnya hasil belajar
siswa, kualitas proseswpendidikan sccara umum juga.diharapkan mengalami
kemajuan. Karakteristik penelitian ini mencakup kerja sama antara pihak- pihak
yang terlibat,adanya kegiatan refleksi, pelaksanaan yang berulang dalam beberapa
tahapan, serta keterlibatan aktif'peneliti dan subjek penelitian dalam keseluruhan
proses.

Penelitian tindakan kelas padaidasarnya berkembang dari konsep penelitian
tindakan. Penelitian tindakan sendiri merupakan suatu pendekatan penelitian yang
bertujuan memperdalam pemahaman terhadap praktik sosial melalui kegiatan
refleksi yang dilakukan secara bersama- sama. Dengan pengertian tersebut,
penelitian ini dapat dipahami sebagai suatu bentuk upaya nyata atau intervensi
dalam situasi sosial tertentu untuk menelaah sekaligus memperbaiki mutu tindakan
yang dilakukan. Selain itu, penelitian tindakan juga dapat dimaknai sebagai
penggunaan berbagai fakta, data, serta temuan lapangan guna memecahkan
persoalan sosial dan memperbaiki kualitas tindakan melalui tahapan yang
sistematis, mulai dari identifikasi masalah, penyusunan rencana, pelaksanaan
tindakan, pengamatan selama proses berlangsung, sampai pada analisis terhadap
hasil yang diperoleh.

Penelitian ini dilakukan oleh guru atau calon guru di dalam kelas dengan
melibatkan kerja sama dan partisipasi aktif berbagai pihak yang berkaitan dengan

proses pembelajaran. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan guru dalam
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mengelola pembelajaran sehingga mutu proses belajar mengajar serta hasil belajar
siswa, baik dalam aspek akademik maupun nonakademik, dapat mengalami
peningkatan melalui tindakan yang bersifat reflektif dan dilakukan secara bersiklus.
Dalam penelitian ini, upaya perbaikan diarahkan pada peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble pada siswa kelas IV SDN Ujong Kuta,
Banda Aceh. Sejalan dengan pendapat Arikunto, penelitian tindakan kelas
merupakan bentuk action research yang dilaksanakan untuk memperbaiki mutu
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, pusat perhatian PTK terletak pada
aktivitas pembelajaran yang berlangsung di ruang kelas, bukan pada unsur masukan
seperti silabus dan bahan @jar, serta bukan pula semata-mata pada keluaran berupa
nilai akhir. Oleh sebab itu; PTK harus difokuskan padaberbagai peristiwa, interaksi,

dan dinamika gyang benar- benar terjadi selama kegiatan belajar mengajar

?2
| REFLEKSI ] r SIKLUS ¥ I PET AKSANAAN
[ MATAN <L!=J

berlangsungdi kelas.

I REFLEKSI l I SIKLUSH l | PELAKSANAAN I
L PENGAMATAN QQ

Gambar 3.1 Siklus'PTK Model Kemniis dan Me. Taggarts Arikunto’!
Berikut merupakan tahapan yang dipersiapkan oleh peneliti dalam

pelaksanaan penelitian:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu menetapkan fokus
penelitian secara jelas, meliputi aspek apa yang akan diteliti, alasan dilakukannya
penelitian, waktu pelaksanaan, pihak yang terlibat, serta cara penelitian akan

dijalankan. Setelah itu, peneliti menyusun sejumlah instrumen pengamatan yang

31Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta:
PT Bumi Askara, 2009), h. 16.
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diperlukan untuk mendukung proses pengumpulan data agar berlangsung secara
sistematis dan terarah. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan rencana
penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1) Menentukan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik.
2) Menyusun modul ajar berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dengan
menyesuaikannya pada model pembelajaran kooperatif tipe scramble.
3) Menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam pengambilan
data.
4) Mempersiapkan lembar observasi yang berfungsi untuk mengamati aktivitas

guru maupun siswa selama-kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, guru menjalankan seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, mulai dari kegiatan awal hingga
penutup, dengan berpedoman pada modul ajar Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan
pembelajaran ini mengacu pada modul ajar yang telah disiapkan, yaitu modul yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe' scramble pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Tahapan ini dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang muncul dalam proses belajar-di kelas. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam tindakanpembelajaran di kelas meliputi:
1) Menyusun' lembar observasi ‘untuk ‘mencatat aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran.
2) Menyiapkan bahan ajar beserta rancangan metode pembelajaran yang akan
diterapkan.
3) Menyusun alat evaluasi atau tes guna mengukur hasil belajar siswa

setelah pembelajaran berlangsung.

3. Pengamatan

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data penelitian yang dilakukan
dengan cara mengamati berbagai perubahan yang terjadi selama proses belajar
mengajar berlangsung. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe scramble
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sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa SD/MI. Kegiatan
observasi dilaksanakan sepanjang proses pembelajaran, mulai dari awal hingga
akhir, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam,
lengkap, dan menyeluruh. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan tersebut
selanjutnya digunakan untuk mengetahui kelebihan serta kelemahan dalam
pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

perbaikan pada pertemuan berikutnya.

4. Refleksi

Setelah tahap pengamatan selesai dilakukan, langkah berikutnya ialah
melaksanakan refleksi. Pada.tahap ini, penelitismenganalisis berbagai hal yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis tersebut mencakup
tingkat ketercapaian indikator penelitian, permasalahan yang muncul dalam
aktivitas pembelajaran, serta berbagai kendala yang dihadapi. dalam penerapan
model scramble pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Ujong
Kuta. Kegiatan refleksi sangat penting karena membantu peneliti mengetahui
tingkat keberhasilan maupun kegagalan tindakan iyang telah dilakukan. Apabila
target yang 'diharapkan telah'tercapat, maka siklus tindakan dapat dihentikan.
Namun, jika hasil yang diperoleh belum/ memenuhi target, maka penelitian

dilanjutkan ke siklus berikutnya denganimelakukan tindakan atau refleksi.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian- dilaksanakan-pada-semester ganjil 2025/2026 tepatnya
pada hari Sabtu tanggal 10 Januari 2026 dan selesai pada hari Selasa 20 Januari
2026. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilakukan di SD
Negeri Aceh Besar. Lokasi satuan pendidikan tersebut berada di Desa Lampuja,
Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada kebutuhan nyata di kelas yang menjadi fokus perbaikan pembelajaran,
sehingga tindakan yang diberikan dapat diterapkan langsung pada konteks sekolah
dan karakteristik peserta didik di lokasi tersebut.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Ujong Kuta pada
tahun ajaran 2025/2026 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Jumlah keseluruhan

siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 30 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menjadi tahapan yang sangat penting dalam suatu
penelitian, sebab inti dari kegiatan penelitian pada dasarnya adalah memperoleh
data yang akurat dan sesuai kebutuhan. Apabila peneliti tidak memahami cara
mengumpulkan data dengan tepat,.maka data yang diperoleh berisiko tidak
memenuhi kriteria ilmiah yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, pemilihan teknik
pengumpulan data harus disesuaikan dengan tujuan.penelitian agar informasi
yang didapat benar-benar relevan, valid, dan dapat digunakan sebagai dasar dalam
menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa
kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data, yaitu sebagai berikut.

1. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan dilaksanakan /secara langsung di tempat
penelitian, yakni di SDN . Ujong Kuta. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
secara nyata kondisi sekolah serta.memastikan bahwa peneliti dapat
melaksanakan penelitian terhadap aktivitas pembelajaran yang berlangsung di
sekolah tersebut. Melalui-observasi;~peneliti dapat melihat secara langsung
situasi belajar mengajar, perilaku-siswa; serta proses pembelajaran yang terjadi
di dalam kelas. Dengan demikian, peneliti memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai objek yang diteliti.

Observasi dapat dipahami sebagai kegiatan mengamati suatu objek atau
peristiwa secara langsung dengan tujuan memperoleh informasi yang sesuai
dengan fakta di lapangan. Teknik ini sangat membantu peneliti dalam
mengumpulkan data, karena data diperoleh melalui proses pengamatan yang
nyata, bukan hanya berdasarkan perkiraan. Selain itu, observasi juga dilakukan
dengan mencatat setiap gejala, aktivitas, atau kejadian yang dianggap penting

menggunakan pedoman atau lembar observasi yang telah dipersiapkan
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sebelumnya.

Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data melalui kegiatan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap pelaksanaan pembelajaran siswa. Peneliti datang langsung
ke lokasi penelitian untuk melihat dan mencatat aktivitas belajar mengajar yang
berlangsung pada siswa kelas IV di SDN Ujong Kuta. Dari hasil pengamatan
tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang berkaitan dengan proses
pembelajaran secara lebih rinci, terarah, dan sesuai dengan fokus penelitian.

2. Lembar Tes (Evaluasi)

Tes merupakan instrumen yang-digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, kemampuan, atau penguasaan peserta didik terhadap materi
tertentu yang telah diajarkan. Dalam konteks penelitian, tes berfungsi sebagai
alat ukur untuk melihat sejauh mana hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Tes yang disusun dalam penelitian ini ditancang untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatifitipe seramble.

Penggunaan lembar tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keberhasilan belajar siswa berdasarkan indikator pencapaian yang telah
ditetapkan. Hasil tes nantinya akan.menunjukkan sejauh mana siswa memahami
materi pembelajaran yang diberikan.. Penyusunan soal tes juga disesuaikan
dengan standar hasil belajar;siswa.serta mengacu pada kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan
adanya tes tersebut, peneliti dapat memperoleh data kuantitatif yang digunakan
untuk menilai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan seperangkat alat atau sarana yang
dimanfaatkan peneliti untuk mendapatkan, menghimpun, dan mencatat data yang
diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Keberadaan instrumen ini sangat
penting karena data yang diperoleh melalui instrumen akan menjadi dasar dalam

menganalisis masalah, menjawab rumusan penelitian, serta menarik simpulan yang
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sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam memperoleh data di lapangan, penulis

menerapkan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru digunakan sebagai pedoman untuk
mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas.
Instrumen ini berisi sejumlah aspek atau indikator yang berkaitan dengan tindakan
guru selama proses belajar mengajar berlangsung, khususnya dalam penerapan
pendekatan keterampilan proses. Melalui lembar ini, pengamat dapat menilai sejauh
mana guru melaksanakan tahapan pembelajaran secara terarah, sistematis, dan
sesuai dengan rencana yang-telah disusun. Hasil pengamatan dicatat dengan
memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah tersedia berdasarkan aktivitas yang

terlihat selama pembelajaran.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa dipakai untuk mengetahui tingkat
keterlibatan, keaktifan, serta kemampuan peserta didik selama mengikuti kegiatan
pembelajaran. Instrumen ini membantu peneliti melihat bagaimana respons siswa
terhadap proses belajar yang dilaksanakan dengan.menggunakan model scramble.
Di dalam lembar pengamatan ‘tersebuts terdapat beberapa indikator yang
menunjukkan partisipasi siswa, seperti perhatian, kerja sama, keberanian
menjawab, dan ketepatan dalam-menyelesatkan tugas. Pengamat kemudian
memberikan tanda ceklis pada bagian yang telah-disediakan sesuai dengan kondisi

atau perilaku siswa yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Soal Evaluasi
Tes merupakan salah satu bentuk alat evaluasi yang dipergunakan untuk
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan.
Melalui tes, peneliti dapat mengukur kemampuan, pengetahuan, maupun
keterampilan siswa dalam bidang tertentu secara lebih terstruktur. Tes juga dapat
dipahami sebagai prosedur penilaian yang disusun secara sistematis untuk
memperoleh gambaran tentang hasil belajar individu. Selain berfungsi untuk

mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran, penggunaan tes juga bermanfaat
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untuk mengenali kelebihan dan kekurangan peserta didik, sehingga hasilnya
dapat dijadikan dasar dalam menentukan langkah perbaikan atau pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan proses pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Seluruh data tersebut kemudian
diolah dan dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun bentuk analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.
1. Analisis lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa
Rumus yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan rumus

persentase:

p=2L
N

x 100%
Keterangan:

P = Persentase ketuntasan siswa

F = Frekuensi aktivitas guru/ siswa

N = Jumlah seluruh aktivitas guru dan siswa

100% = Bilangan tetap.

No Nilai % Nilai'Huruf Kategori Penilaian
1 80100 A Baik Sekali
2 66 — 79 B Baik
3 56- 65 C Cukup
4 40 =55 D Kurang
5 30-39 E Gagal

3.1 Tabel. Kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa.>’

Mengacu pada pendapat Anas Sudijono, aktivitas guru selama pembelajaran
dinilai mencapai taraf keberhasilan apabila berada pada kategori baik atau baik
sekali. Selain itu, aktivitas guru dinyatakan memperoleh predikat baik apabila

hasilnya berada pada angka 66.

32Anas Sudjono, Pengantar statistic Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 43.
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2. Analisis hasil belajar

Data hasil belajar diperoleh melalui tes akhir yang diberikan kepada siswa
setelah proses pembelajaran selesai. Analisis terhadap hasil belajar dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Scramble.

Ketuntasan hasil belajar, baik secara individual maupun secara klasikal,
dianalisis menggunakan rumus berikut:

P= - x100%

= |

Keterangan:

P = ketuntasan klasikal

F = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
N = jumlah seluruh siswa

100% = nilai konstan

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan, yang -digunakan dalam penelitian ini meliputi
beberapa aspek berikut:

1) Aktivitas guru, keberhasilan pada aspek aktivitas guru ditunjukkan apabila
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah berada pada
kategori Baik Sekali, ‘yaitu dengan persentase pencapaian antara 80%
sampai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan
proses pembelajaran secara optimal, terarah, dan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan dalam penelitian.

2) Aktivitas siswa, keberhasilan pada aspek aktivitas siswa ditandai apabila
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran sudah mencapai
kategori Baik Sekali, dengan rentang persentase 80% sampai 100%. Kondisi
ini menggambarkan bahwa siswa berpartisipasi secara aktif, menunjukkan
perhatian yang baik, serta terlibat secara maksimal dalam kegiatan

pembelajaran yang berlangsung.
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3) Hasil belajar, penelitian tindakan kelas ini dapat dinyatakan berhasil apabila
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal telah mencapai 80%. Selain
itu, secara individual siswa juga dinyatakan tuntas apabila telah mencapai
KKTP 70 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, apabila
nilai yang diperoleh siswa telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan,

maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dikategorikan berhasil.

JERTREPNTS
AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD Negeri Ujong
Kuta, Kabupaten Aceh Besar, yang berjumlah 30 siswa. Kajian ini diarahkan untuk
mendeskripsikan secara rinci hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran, sekaligus mengukur tingkat
pencapaian hasil belajar siswa setelah tindakan diberikan. Kegiatan penelitian
dilaksanakan melalui dua siklus tindakan. Siklus I mulai dilaksanakan pada 10
Januari 2026, sedangkan seluruh rangkaian penelitian berakhir pada 20 Januari
2026. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran menggunakan.model scramble sebagai
salah satu upayaintuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I'V. Selama tindakan
berlangsung, instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru
dan lembar pengamatan partisipasi siswa pada setiap pertemuan.

Penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia telah dilakukan pada kelas IV SD

Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, adapun jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut:

No. [Hari/Tanggal Jam Kegiatan
1 [Selasa, 6 08.00-09.10 Pencliti menyerahkan surat izin penelitian kepadaj
Januari 2026 pihak, sekolah sebagai langkah awal pelaksanaan|
enelitian.
2 [Sabtu, 10 08.00-09.10. [Pelaksanaan. pembelajaran pada siklus I dengan|
Januari 2026 |(2 JP) menerapkan ‘'model scramble pada materi teks
narasi, yang meliputi pengertian, unsur-unsur, dan|
struktur teks.
3 [Senin, 12 08.00-09.10 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
Januari 2026 |(2 JP) pembahasan jenis-jenis teks narasi, khususnya

narasi sugestif, serta pelaksanaan tugas melalui
lembar kerja peserta didik.

4 |Selasa, 13 11.45-12.55 Dilaksanakan evaluasi pembelajaran terhadap,
Januari 2026 |(2 JP) materi teks narasi dan narasi sugestif, disertai
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran.

5 [Sabtu, 17 08.00-09.10 [Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dengan|
Januari 2026 |(2 JP) penerapan model scramble pada materi teks
ekspositoris beserta unsur-unsurnya.

45
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6 [Senin, 19 08.00-09.10 Kegiatan = pembelajaran  difokuskan  padaj
Januari 2026 (2 JP) pembahasan  struktur dan  ciri-ciri  teks|
ekspositoris, serta pengerjaan lembar kerja peserta
didik.
7 Selasa, 20 11.45-12.55 Dilakukan evaluasi pembelajaran terhadap materi
Januari 2026 (2 JP) teks ekspositoris sekaligus observasi aktivitas
guru dan siswa selama kegiatan belajar
berlangsung.

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar:

Data hasil penelitian dalam skripsi ini dianalisis menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk mendukung kelancaran proses penelitian
di kelas, peneliti mempersiapkan sejumlah perangkat pembelajaran yang
diperlukan. Perangkat tersebut-mencakup modul ajar, lembar kerja peserta didik
(LKPD), lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, soal
evaluasi atau tes, serta media kartu. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas
ini terdiri atas empat tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Uraian setiap siklus dijelaskan sebagai
berikut.

1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu menyusun rancangan
kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian. Langkah- langkah yang
dipersiapkan meliputi: 1) Menetapkan subjek penelitian, yaitu siswa kelas IV. 2)
Menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan, yakni teks narasi yang
mencakup unsur-unsur, struktur, jenis teks, dan teks narasi sugestif. 3) Menyusun
modul ajar yang disesuaikan dengan penerapan model scramble. 4) Menyiapkan
LKPD. 5) Mempersiapkan soal evaluasi. 6) Menyusun lembar observasi untuk
aktivitas guru dan siswa. 7) Menyiapkan media kartu yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tiga bagian utama, yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada siklus I, tindakan
pembelajaran direncanakan berlangsung pada 10-13 Januari 2026 dengan

menerapkan model scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa kelas IV SD
Negeri Ujong Kuta Aceh Besar yang berjumlah 30 orang. Selama pelaksanaan
penelitian, peneliti bekerja sama dengan wali kelas IV dan seorang rekan sejawat
yang berperan sebagai pengamat untuk mengamati aktivitas guru serta respons

siswa sepanjang pembelajaran berlangsung.

Pertemuan I

Pertemuan pertama dimulai pukul 08.00 hingga selesai. Pada kegiatan
pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
siswa berdoa bersama, memeriksa kehadiran, dan menanyakan keadaan siswa
sebelum kegiatan belajar dimulai. Setelah ituj»guru melaksanakan kegiatan ice
breaking bersama seluruh siswa untuk membangun suasana belajar yang lebih
semangat, sekaligus memberikan motivasi agar siSwa mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-sungguh. Seluruh siswa terlibat dalam kegiatan tersebut, dan
sebagian besar siswa tampak mendengarkan motivasi yang diberikan guru.
Selanjutnya, guru melakukan apersepsi, lalu mengajukan pertanyaan pemantik
mengenai teks narasi yang akan dipelajari. Guru juga mengaitkan materi dengan
contoh cerita yang akrab bagi siswa, sepeiti kisah Malin Kundang dan Kancil dan
Buaya, sehingga sebagian besar siswa miemberikan respons dan menjawab
pertanyaan guru secara bersama-sama.

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara singkat terkait
materi yang akan dipelajari pada hari tersebut serta menuliskan tema pembelajaran
di papan tulis, yaitu teks narasi. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi yang
sesuai dengan tema pembelajaran, meliputi pengertian teks narasi, unsur-unsur, dan

strukturnya, kemudian membagikan contoh teks narasi kepada siswa.

Pertemuan II

Pada pertemuan kedua, pada awal kegiatan guru meninjau kembali poin-
poin penting yang telah dipelajari pada pertemuan pertama agar siswa tetap
mengingat materi dan alur pembelajaran sebelumnya. Setelah itu, guru
mengarahkan siswa memasuki kegiatan inti yang telah disiapkan untuk pertemuan

ini. Guru melanjutkan penjelasan materi mengenai jenis-jenis teks narasi,
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khususnya teks narasi sugestif. Hampir seluruh siswa terlihat memperhatikan
penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, sebelum
siswa mengerjakan lembar kerja peserta didik, guru belum memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari.
Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam lima kelompok, yang terdiri atas
tiga kelompok beranggotakan lima orang dan dua kelompok lainnya berjumlah
enam orang. Guru juga membantu menetapkan peran di dalam masing-masing
kelompok, misalnya ketua kelompok sebagai penanggung jawab. Setelah itu,
seluruh siswa duduk sesuai dengan_kelompok yang telah ditentukan. Guru
membagikan LKPD kepada setiapkelompok-sekaligus media pembelajaran berupa
kartu acak yang terdiri fatas kartu soal dan kartu jawaban. Setiap kelompok
menerima LKPD beserta media yang akan digunakanuntuk menyelesaikan tugas.
Guru kemudian menjelaskan cara mengerjakan tugas dan mendampingi
siswa selama proses pengerjaan berlangsung. Guru juga menetapkan batas waktu
penyelesaian tugas, tetapi pelaksanaannya belum berjalan secara optimal karena
terdapat dua kelompok yang belum mampu mengumpulkan hasil kerja tepat waktu,
sehingga perlu diberikan tambahan 'waktu. Setelah itu, guru mengarahkan setiap
kelompok untuk- mempresentasikan hasil /diskusi secara bergantian melalui
pemanggilan secara acak. Semua kelompok tampil secara bergiliran sesuai arahan
guru untuk memaparkan hasil diskusinya. Sebelum pembelajaran ditutup, guru
menilai kelompok yang menunjukkan hasil kerja terbaik, memberikan apresiasi
kepada kelompok tersebut, dan tetap memberi motivasi kepada kelompok lain yang
telah berusaha menyelesaikan tugas sebaik mungkin. Seluruh siswa ikut
memberikan tepuk tangan sebagai bentuk penghargaan kepada kelompok terbaik
serta mendengarkan motivasi dari guru. Pada kegiatan penutup, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari. Namun, guru belum sempat membuka kesempatan secara luas bagi siswa
yang masih ingin bertanya tentang materi yang belum dipahami dengan baik. Guru
hanya memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan siswa. Pada
pertemuan ini, hanya satu siswa yang menyampaikan kesimpulan, kemudian guru

melengkapi dengan penguatan.
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Pertemuan 111

Pada pertemuan ketiga, sebelum membagikan soal evaluasi, guru terlebih
dahulu mengajukan pertanyaan kembali mengenai materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Guru juga memberikan penguatan serta mengajak siswa mengingat
kembali inti pembelajaran pada pertemuan kedua. Setelah itu, guru menjelaskan
tata cara pengerjaan soal evaluasi dan membagikan soal kepada seluruh siswa. Guru
mengarahkan siswa agar bertanya kepada guru apabila ada soal yang belum
dipahami dan menegaskan bahwa siswa tidak diperbolehkan bertanya kepada
teman. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan mengerjakan
soal evaluasi secara tertib. Setelah selesai, guru.memberi instruksi kepada siswa
untuk mengumpulkan lembar jawaban. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa

bersama, lalu ditutup dengan salam.

c¢. Tahap Observasi

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan menggunakan
instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas
siswa. Hasil pengamatan pada siklusd'disajikan berdasarkan data yang diperoleh

dari observer.

1. Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Pengamatan aktivitas guru.pada siklus [ dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas guru. Observasi ini dilaksanakan oleh wali kelas IV SD
Negeri Ujong Kutal Aceh Besar, yaitu Signorina Kasvia, S.Pd. Data hasil

pengamatan aktivitas guru disajikan:

Tabel 4.2 Hasill Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1

Kegiatan Aspek Pengamatan Kriteria
Kegiatan awal |Guru membuka|Guru  membuka pembelajaran
(Pendahuluan) pembelajaran dengan|dengan  salam, berdo’a dan

salam, berdo’a bersama|mengecek kehadiran siswa serta
dan guru  melakukan | menanyakan kabar siswa sebelum
absensi serta | melakukan pembelajaran.

menanyakan kabar siswa.

Guru mengajak seluruh | Guru melanjutkan dengan
siswa untuk melakukan|melakukan ice breaking bersama
ice breaking setelah itu|seluruh siswa dengan semangat
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serta mengaitkan dengan
lkeseharian siswa.

memberikan motivasi|serta memotivasi siswa agar

kepada siswa. mengikuti pembelajaran dengan
baik.

Guru melakukan | Guru melakukan apersepsi materi

apersepsi. pembelajaran teks narasi, unsur-
unsur, struktur, jenis dan teks narasi
sugestif.

Guru mengajukan | Guru  mengajukan  pertanyaan

pertanyaan pemantik | pemantik tentang teks narasi yang

akan dipelajari dan memberikan
contoh yang sering didengar oleh
siswa, seperti cerita “tangkuban
perahu, malin kundang dan

cerita kancil dan buaya.”

Guru menyampaikan
tujuan’ pembelajaran hari
ini.

Guru, menyampaikan  tujuan
pembelajaran secara ringkas terkait
pembelajaran yang

dipelajari hari ini.

Kegiatan inti

Guru menjelaskan materi

Guru menjelaskan materi

(Sintak 1) pembelajaran sesuai | pembelajaran sesuai tema yaitu teks
Penyajian tema berupa teks narasi. | narasi, unsur-unsur,
Materi Struktur.
Guru memberikan | Guru tidak memberikan
kesempatan kepada | kesempatan kepada siswa untuk
siswa . untuk bertanya |bertanya terkait materi
terkait materi sebelum sebelum mengerjakan lembar kerja
melanjutkan dengan [peserta didik.
penugasan.
(Sintak 2) Guru membagi  siswa|Guru membagikan siswa kedalam 5
Mengorganisir | kedalam kelompok- kecil{kelompok, waitu 3 kelompok
kelompok. heterogen * (4-6)* orang |berjumlah 5 siswa dan 2 kelompok
serta membantu | lainnya berjumlah 6 siswa dan
menetapkan peran dalam|membantu menetapkan peran
kelompok. didalam setiap kelompok.
(Sintak 3)  [Guru membagikan lembar | Guru membagikan LKPD kepada
Pembagian |kerja peserta  didik, |setiap kelompok serta membagikan
lembar kerja |berupa soal dan lembar|media yang akan digunakan dalam
peserta didik. |jawaban yang | menjawab LKPD tersebut.
susunannya telah diacak
(kartu pertanyaan dan
jawaban).
(Sintak 4) Guru  memberikan|Guru  memberikan  penjelasan
Pengerjaan |penjelasan terkait | terkait pengerjaan tugas serta
tugas. pengerjaan tugas dan|mendampingi siswa pada saat

mendampingi siswa pada
saat penugasan

proses penugasan berlangsung.
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berlangsung.
(Sintak 5) Guru memberikan | Guru menetapkan batasan waktu
Menetapkan |batasan  waktu  dan|pengerjaan tugas namun tidak
Batasan waktu |meminta siswa | berlangsung dengan baik, terdapat
dan mengumpulkan hasil | kelompok yang belum
Pengumpulan |pekerjaan secara tepat|mengumpulkan tugas yang
jawaban. waktu. diberikan secara tepat waktu,
sehingga dibutuhkan penambahan
waktu.
Guru mengarahkan | Guru memberikan arahan kepada
peserta  didik  untuk|peserta didik untuk
mempresentasikan hasil [ mempresentasikan  hasil diskusi
kerja kelompok. secara  bergantian, dengan cara
dipanggil acak.
(Sintak 6)  (Guru memberikan | Guru memberikan apresiasi kepada
Penilaian dan |apresiasi kepada | kelompok terbaik dan memberi
Apresiasi. kelompok terbaik, dan|motivasi'kepada kelompok lainnya
memotivasi  kelompok |yang sudah berusaha mengerjakan
lain. tugas dengan baik.
Kegiatan akhir Guru membeti |Guru memberikan,  kesempatan
(Penutup) kesempatan ‘untuk siswa|kepada siswa untuk menyimpulkan
untuk = menyimpulkan | materi yang telah dipelajari, namun
materi, dan gurn tidak sempat berikan kesempatan
dapat memfasilitasi |untuk siswa yang ingin bertanya

pertanyaan siswa jika ada
materi yang belum begitu
dipahami serta,guru dan
siswa melakukan refleksi
terhadap proses
pembelajaran.

terhadap pembahasan pada hari ini
yang belum dimengerti dengan
baik. Guru hanya dapat membantu
melakukan penguatan terhadap
kesimpulan yang disampaikan
siswa.

Guru membagikan’ soal
evaluasi dan menjelsakn
pengerjaan soal.

Guru menjelaskan tata pengedrjaan
soal kemudian membagikan soal
evaluasi dan memberikan arahan
kepada siswa untuk bertanya terkait
soal yang tidak dipahami dan tidak
dibenarkan bertanya kepada teman.

Guru memberikan arahan
untuk  mengumpulkan
soal yang sudah selesai.

Guru memberikan arahan untuk
mengumpulkan soal evaluasi yang
sudah selesai mengerjakan.

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
do’a  bersama  dan

dilanjutkan salam.

Guru dan xsiswa berdo’a bersama
kemuduia guru memberikan salam.

Sumber data: Hasil penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 10 Januari 2026.
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Berdasarkan tabel tersebut, uraian pelaksanaan aktivitas guru pada siklus I
dapat dijelaskan sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 10
Januari 2026, pada jam pelajaran pertama dan kedua. Selanjutnya, pertemuan kedua
berlangsung pada hari Senin, 12 Januari 2026, juga pada jam pelajaran pertama dan
kedua. Adapun pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Januari 2026,
pada jam pelajaran ketujuh dan kedelapan atau pada jam terakhir.

Pada awal pembelajaran, guru yang sekaligus bertindak sebagai peneliti
membuka kegiatan dengan mengucapkan salam, menyapa peserta didik, kemudian
mengajak seluruh siswa berdoa bersama sebagai tanda dimulainya proses belajar
mengajar. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa untuk memastikan
keikutsertaan mereka dalam pembelajaran. Kegiatan berikutnya adalah pemberian
ice breaking untuk membangun semangat belajar siswa, dilanjutkan dengan
nasihat agar peserta didik mengikuti pembelajaran secara tertib, aktif, dan
sungguh-sungguh. Setelah suasana kelas mulai kondusif, guru melaksanakan
apersepsi dengan menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman
atau pengetahuan awal siswa, sehingga seluruh peserta didik dapat terlibat dalam
kegiatan awal pembelajaran.

Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan
teks narasi yang akan dipelajari.. Pertanyaan tersebut dihubungkan dengan cerita-
cerita yang sudah akrab dalam kehidupan sehari-hari siswa, misalnya kisah Kancil
dan Buaya serta Malin Kundang. Melalui kegiatan tersebut, siswa diarahkan untuk
lebth mudah memahami materi yang akan dibahas. Sesudah itu, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan meminta seluruh siswa untuk
memperhatikan penjelasan dengan baik. Pada tahap inti, guru memaparkan materi
sesuai dengan tema pembelajaran, yaitu teks narasi, meliputi pengertian, unsur-
unsur, struktur, serta jenis- jenis teks narasi, khususnya narasi sugestif. Akan tetapi,
setelah menjelaskan jenis teks narasi, guru belum sempat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi sebelum mereka
mulai mengerjakan lembar kerja peserta didik. Pada kegiatan selanjutnya, guru

membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok, kemudian membagikan LKPD
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beserta media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung penyelesaian tugas.
Guru juga menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD, menyampaikan aturan
kerja kelompok, serta menetapkan batas waktu untuk menyelesaikan tugas diskusi.
Selama proses pengerjaan berlangsung, guru mendampingi dan membimbing siswa
agar tetap fokus pada tugas yang diberikan. Setelah diskusi selesai, guru
mengarahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di
depan kelas. Guru kemudian memberikan apresiasi kepada kelompok yang
menunjukkan hasil terbaik dan memberikan dorongan semangat kepada kelompok
lain agar lebih aktif dan percaya diri dalam kegiatan pembelajaran berikutnya.

Setelah kegiatan diskusi.dan presentasi selesai, guru membagikan soal
evaluasi atau tes kepada /siswa serta menjelaskan tata cara pengerjaannya. Pada
bagian akhir pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan Simpulan materi yang telah dipelajari. Namun demikian, guru
belum sempat memberikan ruang yang cukup kepada siswa yang masih ingin
bertanya atau memperjelas materi yang belum dipahami. Guru hanya memberikan
penguatan terhadap simpulan yang telah disampaikan oleh siswa. Sesudah itu, guru
menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya, lalu
menutup pembelajaran dengan.doa bersama dan salam penutup.

Secara umum, pelaksanaan aktivitas guru pada siklus I sudah berjalan
dengan cukup baik karena hampit seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan
sesuai rencana. Meskipun demikian; masih terdapat beberapa aspek yang belum
optimal, terutama pada kegiatan inti dan penutup. Kekurangan tersebut terlihat pada
belum tersedianya kesempatan yang memadai bagi siswa untuk bertanya mengenai
materi yang dipelajari serta belum maksimalnya kegiatan penyimpulan

pembelajaran pada akhir pertemuan.

2. Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Kegiatan observasi ini
dilaksanakan oleh Nurul Sinta Damayanti dan Yunifa Alsa yang berperan sebagai
teman sejawat peneliti. Melalui pengamatan tersebut, aktivitas siswa selama proses

pembelajaran pada siklus I dapat diketahui secara lebih jelas. Hasil observasi
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aktivitas siswa tersebut selanjutnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 1

Kegiatan

Aspek Pengamatan ‘

Kriteria

Pertemuan Pertama

Kegiatan awal
(Pendahuluan)

Guru membuka pembelajaran|
dengan salam, berdo’a bersama]
dan guru melakukan absensi
serta menanyakan kabar siswa.

Seluruh siswa menjawab salam,
berdo’a bersama dan menjawab
absensi.

Guru  melanjutkan  dengan|
melakukan ice breaking dengan|
semangat serta memotivasi
siswa agar mengikuti
embelajaran-déngan baik.

Seluruh  siswa  ikut serta]
melakukan ice breaking dan|
sebahagian besar siswa
mendengar motivasi dari guru.

Guru melakukan  apersepsi
tentang materi teks narasi.

Sebahagian siswa merespon,
apersepsi terkait teks narasi.

penugasan berlangsung.

Guru mengajukan pertanyaanSebahagian besar siswal
pemantik  serta mengaitkanmerespon, \, dan = menjawab
dengan keseharian siswa. ertanyaan pemantik dari guru.
Guru menyampaikan tujuanSebahagian siswa
pembelajaran hari ini. memperhatikan = penyampaian|
tujuan pembelajaran dari guru.
Kegiatan inti (Guru . menjelaskan  * materiHampirseluruhsiswa
(Sintak 1) |pembelajaran = sesuai» temamemperhatikan penjelasan gury|
Penyajian  |berupa teks narasi. tethadap materi pembelajaran.
Materi
Pertemuan kedua
(Sintak 2) * Guru membagi siswa ke dalam/Seluruh siswa mendengar arahan
Mengorganisir kelompok kecil yang™ ‘heterogenjguru =~ dan  sudah  duduk
kelompok ((4-6 orang), . serta membantu pada kelompok
menetapkan  peran  dalam|
kelompok.

(Sintak 3) juru  membagikan lembarSetiap kelompok menerimaj
Pembagian |kerja peserta didik berupa soalLKPD yang diberikan guru,
lembar kerja |dan lembar jawaban yangserta ~media yang  akan|
peserta didik |susunannya telah diacak (kartudigunakan untuk menjawab

ertanyaan dan jawaban). LKPD.

(Sintak 4) juru  memberikan penjelasanSetiap kelompok berdiskusi
Pengerjaan [terkait pengerjaan tugas danterkait tugas yang telah|

tugas. mendampingi siswa pada saatdiberikan, dan bertanya kepadal

guru jika terdapat kesulitan|
terhadap tugas yang

dikerjakan.
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(Sintak 5) (Guru memberikan batasan[Terdapat dua kelompok yang
Pengumpulan waktu dan meminta siswaterlambat mengumpulkan hasil
jawaban  jmengumpulkan hasil pekerjaandiskusi kepada guru.
secara tepat waktu.
Guru memanggil acak kelompokiSetiap kelompok maju
untuk mempresentasikan hasilbergantian secara acak untuk
diskusi. mempresentasikan hasil diskusi
sesuai arahan guru.
(Sintak 6) Guru memberikan apresiasiSeluruh  siswa  ikut = serta]
Penilaian dan |kepada kelompok terbaik, danmemberikan apresiasi kepadal
Apresiasi  memotivasi kelompok lain. kelompok terbaik dalam|
pengerjaan tugas, dan|

mendengar motivasi dari guru
untuk seluruh kelompok yang
sudah berproses dengan baik.

Kegiatan akhir
(Penutup)

Guru  memberi
kepada siswa

kesempatan|

dapat memfasilitasi pertanyaan|

belum begitu dipahami. Guru
dan siswa melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran.

untukmenyimpulkan
menyimpulkan materi, dan guruhc(ﬁlanjutkan

siswa jika ada materi yangtidak

Hanya 'satu siswa yang dapat
pembelajaran,
penguatan|
esimpulan dariguru. Namun
sempat memberi
lkesempatan pada siswa yang
ingin bertanya terhadap materi
ang belum begitu dipahami.

Pertemuan ketiga

Guru membagikan soal evaluasi
(tes) dan
pengerjaan soal.

menjelaskanpenjelasan

Seluruh siswa  mendengar
guru dan
mengerjakan  soal  evaluasi
yang telah diberikan dengan

tertib.

Guru memberikan arahan untuk]
mengumpulkan soal evaluasi
untuk yang

sudah selesai.

Seluruh  siswa mengumpulkan|
lembar soal kepada guru.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan do’a bersama da
dilanjutkan dengan salam.

Guru dan siswa berdo’a
bersama dan menjawab salam|
guru.

Sumber Data: Hasil Penelitian Di Sd Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 10 Januari 2026.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan aktivitas

belajar siswa pada siklus I berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Pada tahap

pendahuluan, seluruh siswa memberikan respons terhadap salam pembuka,

mengikuti doa bersama, serta menjawab kehadiran saat absensi dilakukan. Semua

siswa juga terlibat dalam kegiatan ice breaking yang dipandu oleh guru, sedangkan
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sebagian besar siswa menyimak motivasi yang diberikan guru sebagai dorongan
agar mereka dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Pada tahap
apersepsi, sebagian siswa memberikan tanggapan terhadap pengaitan materi yang
dilakukan guru mengenai teks narasi. Sebagian besar siswa juga mampu merespons
pertanyaan pemantik yang diajukan, memperhatikan penyampaian tujuan
pembelajaran, dan hampir seluruh siswa menyimak penjelasan guru mengenai teks
narasi, mulai dari unsur pembangun, struktur, ragam narasi, hingga pembahasan
tentang teks narasi sugestif. Setelah itu, siswa mengikuti instruksi guru dalam
pembentukan kelompok, kemudian seluruh siswa menempati posisi sesuai
kelompok yang telah ditetapkan,

Selanjutnya, guru' membagikan LKPD yang berisi soal beserta jawaban
dengan susunan yang telah diacak, lalu menjelaskan tata.cara pengerjaan tugas
tersebut. Setiap kelompok kemudian melakukan diskusi untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan, dan beberapa siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika
mengalami kendala dalam proses pengerjaan. Guru juga menetapkan batas waktu
penyelesaian tugas, tetapi masih terdapat dua kelompok yang terlambat
menyerahkan hasil diskusi meskipun sebelumnya telah diarahkan untuk segera
mengumpulkannya. Kegiatan. berikutnya dilanjutkan dengan presentasi hasil
diskusi kelompok. Setelah presentasi selesai, seluruh siswa turut memberikan
apresiasi kepada kelompok yang dmilai terbaik, kemudian mendengarkan motivasi
dari guru yang ditujukan kepada semua kelompok karena telah melaksanakan
diskusi dengan cukup baik. Pada tahap akhir, seluruh siswa memperhatikan
penjelasan guru mengenai soal evaluasi, kemudian melanjutkan dengan
mengerjakan tes evaluasi. Hanya satu orang siswa yang dapat menyampaikan
simpulan pembelajaran secara menyeluruh. Siswa lain belum memperoleh
kesempatan untuk bertanya karena waktu pembelajaran telah berakhir. Kegiatan
belajar kemudian ditutup oleh guru bersama siswa dengan doa bersama dan diakhiri

dengan salam penutup.

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I
Data hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh melalui nilai evaluasi berupa

tes yang diberikan pada akhir pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti evaluasi
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tersebut sebanyak 26 orang. Dalam kegiatan ini, peneliti memberikan tes yang
terdiri atas 20 butir soal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap
materi yang telah dipelajari. Adapun data skor hasil belajar siswa pada siklus I

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus [

No | Kode Nama Siswa Skor KKTP Keterangan
1. X1 80 70 Tuntas
2. X2 75 70 Tuntas
3. X3 55 70 Tidak tuntas
4, X4 85 70 Tuntas
5. X5 95 70 Tuntas
6. X6 55 70 Tidak tuntas
7. X7 85 70 Tuntas
8. X8 80 70 Tuntas
9. X9 65 70 Tidak tuntas
10. X10 85 70 Tuntas
11. X11 50 70 Tidak tuntas
12. X12 85 70 Tuntas
13. X13 65 70 Tidak tuntas
14. X14 75 70 Tuntas
15. X15 50 70 Tidak tuntas
16. X16 75 70 Tuntas
17. X17 85 70 Tuntas
18. X18 65 70 Tidak tuntas
19. X19 75 70 Tuntas
20. X20 75 70 Tuntas
21. X21 55 70 Tidak tuntas
22. X22 50 70 Tidak tuntas
23. X23 75 70 Tuntas
24. X24 75 70 Tuntas
25. X25 75 70 Tuntas
26. X26 50 70 Tidak tuntas
Jumlah 1,840
Sumber Data: Hasil Penelitian Di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 12 Januari 2026.
Ketuntasan Klasikal = _fumlahsiswayang tuntas X 100%
Jumlah siswa seluruhnya
=16 X 100
26
= 0,61 X 100

=61,53 %
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan tes
hasil belajar siklus I terdapat 16 siswa yang telah memenuhi kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran dengan persentase 61,53%. Sementara itu, sebanyak 10 siswa
lainnya masih belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, dengan persentase
38,46%. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada siklus ini adalah 50. Apabila
mengacu pada KKTP yang berlaku di SD Negeri Ujong Kuta, yaitu 70, serta
ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar 80%, maka hasil tersebut menunjukkan
bahwa capaian belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di siklus I
masih tergolong belum memadai. Dengan demikian, pembelajaran pada siklus I

belum berhasil mencapai ketuntasan belajarsecara klasikal.

d. Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan bagian ketika peneliti menelaah kembali seluruh
pelaksanaan tindakan beserta hasil evaluasi yang diperoleh melalui analisis data
yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi berbagai
kekurangan yang masih muncul selama proses pembelajaran pada siklus I. Temuan-
temuan tersebut selanjutnya dijadikan_dasar untuk menyusun langkah perbaikan
pada pertemuan berikutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus I dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5 Refleksi: Hasil Temuan dan Revisi Siklus [
No | Refleksi Hasil Temuan Tindakan
1. | Aktivitas | Beberapa kekurangan——yang | Aktivitas guru dapat
guru | ditemukan pada aktivitas ‘guru | diperbaiki melalui beberapa

siklus I, yaitu: cara berikut:
Terdapat | Pada bagian penyajian materi | Pertemuan berikutnya,
pada sebelum mengerjakan lkpd guru | diharapkan guru
sintak 1 | tidak memberikan kesempatan | memastikan tidak
bertanya pada siswa terkait | melewatkan tahapan
materi yang belum dipahami. memberikan waktu untuk

bertanya pada siswa.

Pada | Guru telah menetapkan batasan | Pertemuan berikutnya guru
sintak 5 | waktu untuk pengerjaan lkpd, | menetapkan batasan waktu
tetapi masih ada dua kelompok | dengan lebih tegas, agar

yang terlambat mengumpulkan | tahapan pembelajaran
tugas. selanjutnya berlangsung
sesuai jadwal yang

direncanakan.




59

klasikal 61,53%, sedangkan 10
siswa lainnya..belum..memenuhi
ketuntasan karenar nilai! yang
diperoleh masih di bawah target,
dengan nilai terendah 50 dan
persentase 38,46%.

Pada | Guru tidak sempat memberikan | Pertemuan selanjutnya guru
bagian | siswa waktu untuk | diharapakan mengelola
kegiatan | menyimpulkan materi | waktu pembelajaran dengan
penutup | pembelajaran. baik. Dengan begitu,

kegiatan menyimpulkan
materi tidak  berlangsung
buru-buru dan  juga ada
kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang belum
dipahami.

2. | Aktivitas | Masih  terdapat kelompok yang | Pertemuan selanjutnya guru
siswa, |belum  melibatkan seluruh | akan mendampingi setiap
pada | anggotanya saat kelompok secara langsung
kegiatan | mengerjakan ~ LKPD . dalam | untuk memastikan bahwa
inti kegiatan diskusi. pengerjaan LKPD dilakukan
sintak 4 melalui diskusi bersama dan

melibatkan seluruh anggota
sesuai arahan yang diberikan.

Pada /| Hanya satu siswa yang berani | Pertemuan berikutnya guru
bagian | menyampaikan simpulan | perlu memberikan motivasi
kegiatan | terhadap pembelajaran yang telah | serta reward kepada siswa
penutup | berlangsung. yang berani menyampaikan

simpulan maupun pendapat
agar partisipasi siswa
meningkat.

3. Hasil' | Sebanyak . 16 'siswa telah/| Pertemuan berikutnya guru
belajar #| mencapai  ketuntasan _belajar | perlu memberikan bimbingan
siswa | | secara individu dengan persentase | yang lebih optimal kepada

siswa serta menjelaskan
materi secara lebih rinci dan
mudah dipahami agar siswa
lebih mampu memahami
pelajaran dan menjawab soal
tes dengan baik.

Sumber Data: Hasil Penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 10 dan 12 Januari 2026.

Berdasarkan tabel refleksi pada siklus I tersebut, dapat dipahami bahwa

jumlah siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah 16 orang dengan

persentase 61,53%. Di sisi lain, masih ada 10 siswa atau 38,46% yang belum

mencapai ketuntasan. Ketentuan KKTP yang berlaku di SD Negeri Ujong Kuta

Aceh Besar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah nilai minimum 70. Oleh

sebab itu, persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I masih berada di bawah

target yang diharapkan, sehingga hasil belajar belum mencapai ketuntasan secara
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klasikal. Selain itu, pada aspek aktivitas guru maupun aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga masih ditemukan beberapa kelemahan. Demikian, diperlukan
tindakan lanjutan dan perbaikan pada siklus berikutnya agar kelemahan yang

muncul pada siklus I dapat diperbaiki dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik.

2. Siklus II
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti mempersiapkan seluruh
kebutuhan pembelajaran dengan lebih matang dan menyeluruh agar pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas dapatiberjalan secara optimal. Adapun perangkat
pembelajaran yang disusun meliputi: 1) menetapkan subjek penelitian, yaitu peserta
didik kelas IV SD Negeri Ujong Kuta. 2) menentukan materi yang akan diajarkan,
yakni teks ekspositoris beserta unsur-unsur, struktur, dan ciri-cirinya. 3) menyusun
modul ajar yang disesuaikan dengan penerapan model scramble. 4) menyiapkan
LKPD sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 5)
menyusun instrumen penilaian-dalam bentuk soal evaluasi yang dirancang
berdasarkan indikator pembelajaran, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa sekaligus melihat peningkatan hasil belajar setelah
mengikuti pembelajaran pada Siklus TI."6) menyusun lembar, observasi aktivitas
guru dan siswa. 7) menyiapkan media Kartu sebagai alat bantu pembelajaran.
Perencanaan pada Siklus Il dilakukan sebagai upaya memperbaiki berbagai
kekurangan yang masih ditemukan pada Siklus I berdasarkan hasil observasi dan
refleksi sebelumnya. Pada tahap ini, perangkatpembelajaran yang dipersiapkan
pada dasarnya masih sama seperti pada siklus sebelumnya, yaitu menggunakan
media kartu acak. Perbedaannya terletak pada materi yang diajarkan, yang pada
Siklus II berfokus pada teks ekspositoris, unsur-unsurnya, struktur teks, serta ciri-

ciri teks ekspositoris.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pada Siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
Pada kegiatan ini, peneliti bertindak langsung sebagai guru yang menerapkan model

scramble dalam pembelajaran materi teks ekspositoris, meliputi unsur-unsur,
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struktur, dan ciri-cirinya. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri Ujong Kuta adalah 30
orang. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh Ibu
Signorina Kasvia, S.Pd selaku wali kelas IV SD Negeri Ujong Kuta, yang berperan
sebagai observer. Proses pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II dibagi ke dalam

tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pertemuan I

Pada pertemuan pertama, guru memulai pembelajaran dengan memberi
salam, memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa, serta menanyakan kabar
mereka sebelum pelajaran dimulai. Setelah itu, guru mengajak seluruh siswa
melakukan ice breaking untuk membangun Semangat belajar dan memberikan
motivasi agar siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Selanjutnya, guru
melakukan apersepsi dengan cara menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa dengan materi baru, sehingga siswa lebih mudah memahami materi tentang
teks ekspositoris. Guru juga memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan
dengan teks ekspositoris dan menyampaikan contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti informasi mengenat banjir pada akhir tahun 2025 dan
peristiwa tsunami Aceh tahun, 2004. Sebagian besar siswa memberikan respons
dengan baik dan‘mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

Setelah'itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan tema,
serta memaparkan pokok-pokok“materi yang akan dipelajari. Guru juga
menegaskan kepada siswa agar memperhatikan penjelasan tersebut sebagai
pedoman selama kegiatan . belajar " berlangsung. Seluruh siswa tampak
memperhatikan penjelasan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. Pada
kegiatan inti, guru mulai menjelaskan materi sesuai tema, yaitu pengertian teks
ekspositoris dan unsur-unsurnya. Selama penjelasan berlangsung, siswa diminta
untuk menyimak dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada bagian

materi yang belum dipahami.
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Pertemuan II

Pada pertemuan kedua, guru terlebih dahulu meninjau kembali beberapa
pokok materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama sebagai pengantar
sebelum masuk ke pembahasan lanjutan. Setelah itu, guru melanjutkan materi yang
belum tuntas pada pertemuan sebelumnya, yaitu mengenai struktur dan ciri-ciri teks
ekspositoris. Hampir seluruh siswa menunjukkan perhatian yang baik terhadap
penjelasan guru tentang struktur dan ciri-ciri teks ekspositoris. Setelah
penyampaian materi selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari sebelum mereka mulai
mengerjakan lembar kerja pesertardidik. Karena beberapa siswa ingin bertanya
secara bersamaan, guru membuat permainan sederhana berupa suit untuk
menentukan siapa yang berhak bertanya lebih dahulu:

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok, dengan masing-
masing kelompok terdiri atas 5 siswa, sekaligus menetapkan peran bagi setiap
anggota kelompok. Seluruh siswa mengikuti arahan guru dengan baik, menempati
kelompok yang telah ditentukan, dan menjalankan peran masing-masing sesuai
pembagian. Guru kemudian membagikan LKPD kepada setiap kelompok serta
media pembelajaran yang akan digunakan untuk-membantu menjawab tugas pada
LKPD. Masing-masing kelompok menerima LKPD dan media pembelajaran
tersebut dengan tertib. Guru memberikan .penjelasan mengenai langkah-langkah
pengerjaan tugas, ' kemudian ;mendampingi v siswa selama proses diskusi
berlangsung. Guru juga berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk
memantau secara langsung aktivitas siswa dan memastikan setiap kelompok
bekerja sesuai arahan. Selain itu, guru menetapkan batas waktu pengerjaan tugas,
dan siswa diminta mengumpulkan hasil kerja sesuai waktu yang telah ditetapkan.
Seluruh siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, bekerja sama dengan anggota
kelompok masing-masing, serta bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan.
Semua kelompok dapat mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah

ditentukan.
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Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan arahan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok secara acak. Guru kemudian
memberikan apresiasi kepada kelompok terbaik dan tetap memberikan motivasi
kepada kelompok lain agar terus semangat belajar. Seluruh siswa ikut memberikan
tepuk tangan dan apresiasi kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik, serta

mendengarkan motivasi dari guru dengan baik.

Pertemuan III

Pada pertemuan ketiga, kegiatan awal dilakukan hampir sama seperti
pertemuan kedua, yaitu guru bersamassiswa kembali meninjau materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya sebelum-melanjutkan ke tahap berikutnya.
Setelah itu, guru menjelaskan tata cara mengerjakan soal evaluasi, kemudian
membagikan soal’ kepada seluruh siswa. Guru juga mengarahkan siswa agar
bertanya kepada guru apabila terdapat soal yang kurang dipahami, serta
menegaskan bahwa siswa tidak diperkenankan bertanya kepada teman. Seluruh
siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, lalu mengerjakan soal evaluasi
yang diberikan secara tertib. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru
mengarahkan mereka untuk wmengumpulkan Jdembar evaluasi. Seluruh siswa
kemudian menyerahkan hasil pekerjaan kepada guru.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah ‘dipelajari. Beberapa siswa secara sukarela
mengajukan diri untuk menyampaikan kesimpulan, kemudian guru
memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang telah disampaikan. Setelah itu,
dua orang siswa mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Guru
kembali memberikan penegasan dan penguatan terhadap materi yang telah dibahas
serta memberi kesempatan kepada siswa lain yang masih ingin bertanya. Sebagai
bentuk apresiasi, guru memberikan reward kepada siswa yang mampu
menyimpulkan materi pembelajaran dengan baik. Kegiatan diakhiri dengan doa

bersama dan salam penutup dari guru.
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Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan menggunakan

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi pada

Siklus II dipaparkan berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan observer

selama proses pembelajaran berlangsung.

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Pengamatan terhadap aktivitas guru pada Siklus II dilakukan dengan

menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh wali

kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, yaitu Ibu Signorina Kasvia, S.Pd.

Adapun data hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasill Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 11

Kegiatan \ Aspek Pengamatan Kriteria
Pertemuan Pertama
Kegiatan awal |Guru membukaGuru  membuka  pembelajaran
pembelajaran dengandengan  salam, wberdo’a dan|
(Pendahuluan) salam, berdo’a dan gurﬁlmengecek kehadiran siswa serta
melakukan absensiserta |menanyakan kabar siswa sebelum

menanyakan kabar siswa.

melakukan pembelajaran.

Guru mengajake siswa

untuk melakukan ice
breaking setelah itul
memberikan motivasi
lkepada siswa.

Guru melanjutkan dengan
melakukan  ice breaking
bersama seluruh siswa dengan
semangat serta memotivasi siswa
agar mengikuti pembelajaran|
dengan baik.

Guru melakukan apersepsi
tentang materi.

Guru. melakukan apersepsi atau
memotivasi siswa dan|
menghubungkan pengetahuan lama
siswa dengan materi yang baru agar
mudah dipahami siswa terkait
dengan materi teks ekspositoris.

keseharian siswa.

Guru mengajukanGuru mengajukan  pertanyaan|
pertanyaan pemantik sertapemantik tentang teks ekspositoris|
mengaitkan denganyang  akan  dipelajari  dan

memberikan contoh yang sering
didengar oleh siswa, seperti tentang
informasi “banjir pada akhir tahun

2025, kejadian tsunami Aceh
2004”.
Guru menyampaikanGuru menyampaikan tujuan

tujuan pembelajaran.

embelajaran terkait pembelajaran.
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Kegiatan inti

Guru menjelaskan materi

Guru menjelaskan materi

(Sintak 1) pembelajaran sesuai temapembelajaran sesuai tema yaitu
Penyajiz.m berupa teks narasiteks ekspositoris, unsur-unsurnya.
Materi ekspositoris.
Pertemuan Kedua
Guru melanjutkan pembahasan|
mengenai struktur serta ciri-ciri
ada teks ekspositoris.
Guru memberikanGuru memberikan
kesempatan kepada siswakesempatan kepada siswa untuk]
untuk bertanya terkaitbertanya terkait materi yang sudah
materi sebeluml/dipelajari, sebelum mengerjakan
melanjutkan denganllembar kerja peserta didik.
jpenugasan.
(Sintak 2) Gurus/membagi siswa keGuruimembagikan siswa kedalam|
Mengorganisir |dalam kelompok kecil5 kelompok, yaitu 5 kelompok
kelompok yang  heterogen = (4-6berjumlah 5 siswa  serta]
orang), serta memban:h?enetapkan peran pada setiap
menetapkan peran dalamlkelompok tersebut.
lkelompok.

(Sintak 3) furu membagikan lembarGuru membagikan LKPD kepadal
Pembagian lembar kerja peserta didik, berupasetiap kelompok serta membagikan
kerja peserta didikjsoal dan lembar jawabanmedia yang akan digunakan dalam

lyang. susunanfiya telaﬁﬁzenjawab LKPD.
diacak . (kartu pertanyaan
dan jawaban).

(Sintak 4) Guru memberikan/Guru memberikan penjelasan terkait
Pengerjaan tugas. [penjelasan terkaitpengerjaan tugas serta

pengerjaan “tugas “dan“ mendampingi siswa pada saaf

Mendampingi  siswapadal
saat
berlangsung.

proses penugasan berlangsung, guru

penugasanperjalan- jalan untuk mengecek|

secara langsung setiap kelompok.

(Sintak 5) Guru memberikan batasanGuru menetapkan batasan waktul
Pemgumpulan |waktu dan meminta siswapengerjaan  tugas dan  siswa
jawaban mengumpulkan hasilmengumpulkan tugas sesuai batasan|
pekerjaan secara tepatwaktu yang telah ditetapkan.
waktu.
Guru memanggil acakiGuru memberikan arahan kepada
kelompok untukjpeserta didik untuk
mempresentasikan  hasilmempresentasikan ~ hasil diskusi
kerja diskusi. secara acak.
(Sintak 6) Guru memberikan apresiGuru memberikan apresiasi kepada
Penilaian dan kepada kelompok terbaik kelompok terbaik dan memberi
Apresiasi. dan memotivasi kelompokimotivasi kepada kelompok lainnya.

lain.
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Pertemuan ketiga

sudah selesai.

Guru membagikan soalGuru menjelaskan tata cara
evaluasi (tes) danmengerjakan soal  kemudian
menjelaskan pengerjaanLn‘lembagikan soal evaluasi. Guryl
soal. memberikan arahan kepada siswa
untuk bertanya jika ada soal yang
tidak dipahami (tidak dibenarkan
bertanya kepada teman).
Guru memberikanGuru meberi arahan kepada siswa
arahan untuk untuk mengumpulkan  soal
mengumpulkan soalevalusi bagi yang sudah selesai.
evaluasi untuk  yang

Kegiatan akhir
(Penutup)

Guru memberi

untuk
materi, dan

menyimpulka
guru dapat

siswa jika ada materi yang
belum begitu dipahami,
guru dan siswa melakukan|
refleksi terhadap proses|
pembelajaran.

kesempatan untuk siswit::pada siswa untuk menyipulkan

memfasilitasi pertanyaanterhadap

Guru memberikan  kesempatan
ateri yang telah dipelajari, guru
penguatan|
kesimpulan yang
disampaikan siswa dan|
memberikan kesempatan kepada
siswa yang ingin bertanya terkait
imateri yang telah dipelajari. Gury
juga memberikan reward kepada
siswa yang sudah menyimpulkan|
imateri pembelajaran dengan baik.

juga - memberikan

Guru mengakhiri
pembelajaran denganddo’al
bersama dan dilanjutkan|

dengan salam:

Guru dan siswa berdo’a bersama,
kemudian guru memberikan salam.

Sumber data: Hasil penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 19 Januari 2026.

Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan aktivitas guru pada siklus II dapat

dijelaskan sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan

dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua berlangsung pada hari

Sabtu, 17 Januari 2026, pada jam pelajaran pertama dan kedua, serta hari Senin, 19

Januari 2026, juga pada jam pelajaran pertama dan kedua. Adapun pertemuan

ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Januari 2026, pada jam pelajaran ketujuh

dan kedelapan atau pada sesi pembelajaran terakhir. Pada awal pembelajaran, guru

sekaligus peneliti membuka kegiatan dengan mengucapkan salam, menyapa peserta

didik, lalu mengajak seluruh siswa berdoa bersama sebagai tanda dimulainya proses

belajar. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa untuk memastikan seluruh
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peserta didik mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya, guru memberikan kegiatan ice breaking agar suasana kelas
menjadi lebih semangat, kemudian memberikan nasihat kepada siswa supaya
mengikuti proses belajar dengan tertib dan sungguh-sungguh. Pada tahap
berikutnya, guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan pengetahuan awal siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan
melibatkan peserta didik dalam pembahasan mengenai teks ekspositoris. Guru juga
memberikan pertanyaan pemantik tentang materi tersebut dengan mengambil
contoh yang dekat dengan pengalaman siswa, seperti peristiwa tsunami di Aceh dan
banjir yang terjadi pada akhir tahun2025. Sesudah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran serta mengarahkan seluruh siswa agar memperhatikan penjelasan
yang akan diberikan.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi sesuai dengan tema
pembelajaran, yaitu mengenai teks ekspositoris, meliputi pengertian, unsur-unsur,
struktur, dan ciri-cirinya. Sebelum melanjutkan pada tahap penugasan, guru terlebih
dahulu memberi ruang kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan. | Jika ada siswa yang bertanya, guru
tidak langsung ~memberikan. jawaban, melainkan terlebih dahulu memberi
kesempatan kepada siswa lain. untuk «menanggapi atau mencoba menjawab
pertanyaan tersebut. Langkah ini dilakukan agar peserta didik menjadi lebih aktif,
terlatih dalam menyampaikan pendapat,: serta’ mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

Setelah penjelasan materi selesai, guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok. Selanjutnya, guru membagikan LKPD beserta media yang digunakan
untuk menyelesaikan tugas. Guru juga menjelaskan tata cara pengerjaan LKPD,
termasuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh setiap kelompok, serta
menentukan waktu yang tersedia untuk kegiatan diskusi. Selama proses pengerjaan
tugas berlangsung, guru aktif mendampingi siswa dengan berkeliling dari satu
kelompok ke kelompok lain untuk mengamati, memberi arahan, dan memastikan
seluruh kelompok bekerja sesuai petunjuk. Sesudah itu, guru kembali menegaskan

batas waktu yang telah ditentukan agar seluruh kelompok dapat menyelesaikan
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tugas dengan tertib. Setelah kegiatan diskusi selesai, guru mengarahkan setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka secara bergiliran dengan
sistem pemanggilan secara acak. Pada akhir presentasi, guru memberikan apresiasi
kepada kelompok yang menunjukkan hasil terbaik, sekaligus memberi motivasi
kepada kelompok lainnya agar tetap bersemangat dan terus belajar dengan baik.
Berikutnya, guru menjelaskan cara mengerjakan soal evaluasi, lalu membagikan
lembar evaluasi kepada seluruh siswa.

Pada bagian penutup, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru juga
menyediakan waktu bagi siswa.yang masih_memiliki pertanyaan atau belum
memahami materi secara menyeluruh. Setelah itu, guru dan peserta didik
melakukan refleksiterhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan
diakhiri dengan‘berdoa bersama, kemudian guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Pada siklus I, masih terdapat beberapa tahap pembelajaran
yang pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Salah satu kekurangannya
adalah guru belum memberikan' kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan tentang materi yvang telah dijelaskan. Selain itu, meskipun
guru sudah menentukan batas waktu dalam pengerjaan tugas, pengelolaannya
belum berlangsung secara tertib sehinggamasih ada dua kelompok yang terlambat
mengumpulkan tugas. Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik hanya
membuat simpulan secara singkat sehingga hasilnya belum maksimal. Di samping
itu, belum tersedia kesempatan bagi siswa lain untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.

Berdasarkan kekurangan yang ditemukan pada siklus I, peneliti melakukan
perbaikan pada pelaksanaan siklus II. Pada kegiatan inti, guru sudah memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang masih
belum dipahami dengan baik. Tidak hanya itu, guru juga memberi ruang kepada
siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan dari temannya terlebih dahulu,
kemudian guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang telah disampaikan.
Guru juga lebih tegas dalam menetapkan batas waktu pengumpulan LKPD
sehingga tidak ada lagi kelompok yang terlambat menyerahkan tugas. Pada
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kegiatan penutup, guru dan peserta didik sudah dapat menyimpulkan pembelajaran

dengan lebih baik, serta memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya

tentang bagian materi yang belum dipahami. Selain itu, pada siklus II guru juga

mampu mengatur alokasi waktu pembelajaran dengan lebih terorganisasi.

2) Observasi Siswa Siklus 11

Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II dilaksanakan dengan

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Proses observasi tersebut dilakukan

oleh Nurul Sinta Damayanti dan Yunifa Alsa yang bertindak sebagai teman sejawat

peneliti. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada

tabel berikut.:
Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 11
Kegiatan \ Aspek Pengamatan | Kriteria
Pertemuan Pertama
Kegiatan awal Guru membuka pembelajaranSeluruh siswa menjawab

memotivasi siswa.

(Pendahuluan) dengan salam, berdo’a bersamasalam,berdo’a bersama dan
dan guru melakukan absensimenjawab absensi.
serta menanyakan kabar siswa.
Guru. melanjutkan ‘denganSeluruh  siswa ikut  serta)
melakukan,  ice .« breakingmelakukan ice breaking dan
dengan semangat sertasebahagian besar sisswa

imendengar motivasi dari guryl

agar mengikuti  pembelajaran
dengan baik.
Guru melakukan: japersepsiSebahagian =~ siswa  merespon|
tentang matert teksapersepsi mengenai  materi teks
ekspositoris. eksposotoris
Guu mengajukan pertanyaanSebahagian besar siswa
pemantik serta  mengaitkanmerespon, dan menjawab
dengan keseharian siswa. pertanyaan pemantik dari guryl
pertanyaan seperti tentang

informasi “banjir pada akhir tahun
2025, kejadian tsunami Aceh|
2004”.

Guru menyampaikan tujuan|
pembelajaran hari ini.

Seluruh siswa memperhatikan
penyampaian tujuan
embelajaran dari guru.

Kegiatan inti
(Sintak 1)
Penyajian

materi

Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran sesuai
tema.

Sebahagian  besar siswa
memperhatikan penjelasan gurul
terhadap pembelajaran teks

ekspositoris, unsur-unsur,
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Pertemuan kedua

Hampir seluruh siswal
memperhatikan pemaparan guryl
pada pertemuan kedua yaityl
pembahasan mengenai struktur
dan ciri-ciri teks ekspositoris.

Guru memberikan kesempatan|

Beberapa siswa bertanya secara

kepada siswa untuk bertanyabersaman sehingga guru membuat
terkait materi sebelurf;’permain (suit) untuk pemenang
melanjutkan dengandiperbolehkan bertanya|
penugasan. terlebih dahulu.

(Sintak 2)  juru membagi siswa ke dalamSeluruh siswa mendengar arahan|

Mengorganisir kelompok keeil yangguru dan sudah berada pada
kelompok  |heterogen~(4-6 orang), sertakelompok yang ditentukan, sertal
membantu menetapkan peransetiap anggota kelompok sudah

dalam kelompok. memliki peran yang

ditentukan oleh guru.

(Sintak 3) © Guru membagikanSetiap  kelompok  menerima
Pembagian [lembar kerja peserta didik,LKPD, serta ».media yang
lembar Kerja berupa soal! dan = lembardigunakan untuk menjawab
peserta didik [jawaban yang  susunannyalLKPD.

telah diacak (kartu pertanyaan|
dan jawaban) serta
memberikan penjelasan.

(Sintak 4) Setelah gurn . memberikanSeluruh siswa, berdiskusi dengan
Pengerjaan |penjelasan kelompok yang telah ditentukan|

tugas terkait dan ikut terlibat dalam diskusi, dan
pengerjaan tugas, gurubertanya kepada guru jika terdapat
mendampingi siswa pada: saatkesulitan pada
penugasan berlangsung. saat mengerjakan tugas.

(Sintak 5) |Guru memberikan Semua kelompok
Pengumpulan batasan waktu dan memintamengumpulkna tugas  sesuaij

jawaban  |siswa mengumpulkan dengan  waktu yang telah|

hasil pekerjaan secara tepatditentukan guru.

waktu.

Guru memanggil acakiSetiap  kelompok  bergantian
kelompok untuk mempresentasikanhasil diskusi.
mempresentasikan hasil kerjal

diskusi.

(Sintak 6) |Guru memberikan Seluruh  siswa  ikut  serta
Penilaian dan japresiasi kepada kelompokmemberikan apresiasi  kepadal
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Apresiasi.  fterbaik, dan  memotivasikelompok terbaik dalam|

kelompok lain. engerjaan tugas, dan mendengar|
motivasi dari guru untuk seluruh|
kelompok yang sudah berusahal
dengan sangat baik.

Pertemuan ketiga

Guru membagikan soal Seluruh siswa mendengar|

Evaluasi (tes) dan penjelasan guru dan

menjelaskan pengerjaan soal |mengerjakan soal evaluasi yang

telah diberikan dengan tertib.

Guru  memberikan  arahanSeluruh siswa
untuk mengumpulkan soalMengumpulkan soal Evaluasi
evaluasi untuk yang, sudahlyang diberikan guru.

selesai.
Kegiatan akhir Guru memberi kesempatanBeberapa siswa mengajukan
(Penutup) untuk siswa untukidiri untuk, menyimpulkan materi
menyimpulkan materi, danpembelajaran, dilanjutkan|

guru  dapat. memfasilitasipenguatan kesimpulan dari guru.
pertanyaan siswa jika | adaSetelah itu dilanjutkan dengan|
materi yang belum sepenuhnyadua siswa yang bertanya terkait
dipabami, guru dan siswamateri yang telah dipelajari.
melakukan refleksi terhadap
roses\pembelajaran.,

Guru mengakhiri Guru dan siswa berdo’a bersama
pembelajaran  dengan = do’adan menjawab salam dari guru.
bersama  dan ,  dilanjutkan|
dengan salam.
Sumber Data: Hasil Penelitian Di Sd Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 19 Januari 2026.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II, dapat
dijelaskan beberapa hal sebagai berikut. Pada tahap pendahuluan, seluruh siswa
memberikan respons terhadap salam guru, mengikuti doa bersama, serta menjawab
kehadiran saat absensi dilakukan. Semua siswa juga berpartisipasi dalam kegiatan
ice breaking yang dipandu oleh guru. Sebagian besar siswa menyimak motivasi
yang diberikan guru sebagai dorongan agar mereka mengikuti proses pembelajaran
dengan sungguh- sungguh. Pada saat apersepsi, sebagian siswa memberikan
tanggapan terhadap materi teks narasi ekspositoris yang disampaikan guru. Selain
itu, sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan pemantik yang diajukan,
dan seluruh siswa memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.
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Pada tahap inti, guru memaparkan materi mengenai teks narasi ekspositoris,
meliputi pengertian, unsur-unsur, struktur, dan ciri-cirinya, yang disimak oleh
sebagian besar siswa dengan cukup baik. Seluruh siswa kemudian mengikuti
instruksi guru untuk membentuk kelompok dan menempati posisi sesuai kelompok
yang telah ditentukan. Setiap kelompok telah memiliki pembagian tugas atau peran
masing-masing. Selanjutnya, guru membagikan LKPD beserta media pembelajaran
kepada setiap kelompok. Hampir semua siswa memperhatikan penjelasan guru
mengenai petunjuk pengerjaan LKPD. Seluruh siswa aktif berdiskusi bersama
anggota kelompoknya, terlibat dalam penyelesaian tugas, serta bertanya kepada
guru apabila menemui kesulitan selama proses. kerja kelompok berlangsung. Semua
kelompok juga menyerahkan hasil tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan.
Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya sesuai
arahan guru. Seluruh siswa ikut memberikan apresiasi kepada kelompok yang
dinilai terbaik dalam menyelesaikan tugas, dan hampir seluruh siswa menyimak
motivasi guru agar tetap bersemangat, terus berusaha, serta menghargai setiap usaha
yang dilakukan secara sungguh-sungguh.

Selanjutnya, seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai soal
evaluasi, lalu melaksanakan evaluasi tersebut.secara mandiri. Setelah selesai,
semua siswa mengumpulkan lembai evaluasi sesuai instruksi yang diberikan. Pada
kegiatan penutup, pembelajaran diakhiri.-dengan penyusunan kesimpulan. Beberapa
siswa secara sukarela mengemukakan kesimpulan pembelajaran, kemudian guru
memberikan penguatan terhadap isi kesimpulan tersebut. Guru juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan mengenai materi yang
belum dipahami. Dalam kegiatan itu, terdapat siswa yang berupaya menjawab
pertanyaan temannya sebelum guru memberikan penjelasan lebih lanjut. Proses
pembelajaran kemudian ditutup dengan doa bersama, dan seluruh siswa menjawab
salam penutup dari guru.

Pada siklus I masih ditemukan beberapa tahapan yang belum berjalan secara
optimal. Meskipun guru telah menetapkan batas waktu penyelesaian tugas, masih
ada dua kelompok yang terlambat menyerahkan hasil diskusi walaupun sudah

diingatkan untuk segera mengumpulkannya. Selain itu, hanya satu siswa yang
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mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran secara menyeluruh. Siswa lain
juga belum memperoleh kesempatan untuk bertanya karena waktu pembelajaran
telah berakhir. Berdasarkan kekurangan tersebut, peneliti melakukan perbaikan
pada pelaksanaan siklus II. Hasilnya, pada kegiatan inti seluruh kelompok mampu
mengumpulkan tugas tepat sesuai waktu yang telah ditentukan guru. Beberapa
siswa juga mulai berinisiatif untuk menyampaikan kesimpulan materi
pembelajaran. Di samping itu, terdapat siswa yang mengajukan pertanyaan terkait
materi teks narasi ekspositoris, bahkan ada satu siswa yang mencoba menjawab
pertanyaan temannya sebelum guru memberikan penegasan atas jawaban tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa guru dan siswa sudah mampu mengelola waktu

pembelajaran dengan lebih efektif pada siklus II.

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I1

Data hasil belajar siswa diperoleh ‘dari nilai evaluasi berupa tes yang
diberikan pada akhir proses pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan
evaluasi pada siklus I sebanyak 25 orang: Adapun skor hasil belajar siswa pada

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 1

No | Kode Nama Siswa Skor KKTP Keterangan
1. X1 80 70 Tuntas

2. X2 70 70 Tuntas

3. X3 90 70 Tuntas

4. X4 95 70 Tuntas

5. X5 55 70 Tidak tuntas
6. X6 80 70 Tuntas

7. X7 85 70 Tuntas

8. X8 75 70 Tuntas

0. X9 85 70 Tuntas
10. X10 65 70 Tidak tuntas
11. X11 85 70 Tuntas
12. X12 75 70 Tuntas
13. X13 80 70 Tuntas
14. X14 55 70 Tidak tuntas
15. X15 80 70 Tuntas
16. X16 85 70 Tuntas
17. X17 70 70 Tuntas
18. X18 85 70 Tuntas
19. X19 75 70 Tuntas
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20. X20 80 70 Tuntas

21. X21 60 70 Tidak tuntas

22. X22 75 70 Tuntas

23. X23 90 70 Tuntas

24, X24 85 70 Tuntas

25. X25 85 70 Tuntas
Jumlah 1,945

Sumber Data: Hasil Penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 19 dan 20 Januari 2026.

Ketuntasan Klasikal = _fumlah siswa yang tuntas X 100%
Jumlah siswa seluruhnya

21 X 100
25

=0,84 X 100

=84%
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwapada siklus II terdapat 21

siswa yang telah'memenuhi kriteria ketuntasan pembelajaran dengan persentase
sebesar 84%, sedangkan 4 siswa lainnya masih belum mencapai ketuntasan dengan
persentase 16%. Persentase tersebut memperlihatkan adanya peningkatan yang
cukup jelas dibandingkan hasil pada siklus I, yaitu dari 61,53% menjadi 84%.
Mengacu pada KKTP yang telah ditetapkan oleh SD Negeri Ujong Kuta Aceh
Besar, seorang siswa dinyatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai
minimal 70, sedangkan ketuntasan'klasikal‘ditetapkan sebesar 80%. Berdasarkan
ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II telah
mencapai ketuntasan secara klasikal. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia-pada siklus I dapat dikategorikan sangat baik.
Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada sctiap siklus dapat dilihat pada grafik
berikut.

100%
84.00%
80%
70%
61.53%
60% d
40%
40%

-1 i

0%
Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.1 grafik hasil belajar siswa siklus I
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Tahap refleksi merupakan tahap ketika peneliti menelaah seluruh

pelaksanaan tindakan dan hasil evaluasi berdasarkan data yang telah diperoleh

selama proses penelitian. Temuan-temuan yang diperoleh pada pembelajaran

siklus II serta bagian yang perlu diperhatikan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Refleksi: Hasil Temuan dan Revisi Siklus 11

No

Refleksi

Hasil temuan

Tindakan

L.

Aktivitas
Guru

Guru telah  memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan
mengenai materi ssebelum
mengerjakan _lembar kerja
peserta didik.

Guru sudah menetapkan batas
waktu dalam pemberian tugas
dan pelaksanaannya
berlangsung secara efektif.
Guru mampu mengelola
waktu dengan baik pada saat
penarikan kesimpulan dan
sesi tanya  jawab di | akhir
pembelajaran.

Seluruh aspek pada aktivitas
guru telah sesuai dengan modul
ajar serta langkah- langkah
model pembelajaran  yang
digunakan, sehingga tindakan
pada siklus ini dinilai berhasil
dan tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

Aktivitas
siswa

Setiap  kelompok telah
melibatkan “seluruh anggota
dalam menyelesaikan lembar
kerja peserta didik.

Siswa sudah lebih percaya diri
mengajukanm—diri—untuk
menyimpulkan materi
pembelajaran dengan baik,
dan beberapa siswa - juga
mampu menjawab pertanyaan
dari teman-temannya.

Setiap aspek aktivitas siswa
menunjukkan peningkatan
dalam  penerapan = model
scramble, baik saat
mengerjakan tugas, berdiskusi,
mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang belum
dipahami, maupun saat
menyimpulkan pembelajaran.
Oleh sebab itu, siklus tidak
dilanjutkan.

Hasil
belajar
siswa

4 (Empat) siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar
dengan  persentase  16%,
sedangkan 21 siswa lainnya
telah mencapai ketuntasan
dengan persentase 84%.

Revisi tidak dilakukan lagi
karena indikator keberhasilan
telah tercapai.

Sumber Data: Hasil Penelitian Di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar 19 dan 2 Januari 2026.
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Berdasarkan tabel refleksi pada siklus II di atas, terlihat bahwa jumlah
siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 21 orang dengan
persentase 84%, sedangkan 4 siswa lainnya atau 16% masih belum tuntas. Jika
mengacu pada nilai KK TP yang telah ditetapkan oleh SD Negeri Ujong Kuta Aceh
Besar, sebagian besar siswa sudah memperoleh nilai yang memenuhi standar
ketuntasan individual yaitu 70. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hasil
belajar siswa pada siklus II telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dan

berada pada kategori sangat baik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yakni mulai tanggal 10 Januari
2026 hingga 20 Januari 2026. Kegiatan penelitian bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan model pembelajaran Scramble berlangsung di kelas,
sekaligus menilai tingkat pemahaman guru dalam mengelola proses pembelajaran
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penerapan model
Scramble yang didukung oleh penggunaan media kartu pada siswa kelas IV SD/MI
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan  aktif siswa secara nyata dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil pengamatan yang/dilakukan selama proses penelitian,
media kartu yang memuat susunan kalimat secara acak mampu membangkitkan
rasa penasaran siswa serta menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat.
Kondisi tersebut sejalan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang pada
umumnya lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran dikemas melalui
aktivitas bermain sambil belajar yang interaktif dan menyenangkan. Pemanfaatan
media kartu, baik dalam bentuk kartu soal maupun kartu kata, berfungsi sebagai
sarana visual yang konkret sehingga membantu siswa menyusun kalimat atau
paragraf secara benar. Melalui kegiatan memanipulasi kartu-kartu tersebut, siswa
tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir dalam
menganalisis keterkaitan antarkata. Hasil pembelajaran menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai siswa yang cukup signifikan apabila dibandingkan
dengan penggunaan metode ceramah konvensional, sebab model ini mampu

mengurangi kejenuhan siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas.
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Tidak hanya berdampak pada ranah kognitif, model Scramble juga terbukti
efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial serta kerja sama antarsiswa
melalui aktivitas kelompok. Ketika berdiskusi untuk menyusun kartu yang diacak,
siswa dibiasakan untuk berkomunikasi, menghargai pandangan teman, dan
bertanggung jawab terhadap tugas bersama. Dinamika kelompok yang muncul
selama proses tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
(meaningful learning), yang sangat penting dalam menunjang perkembangan
literasi serta kemampuan berbahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Secara
umum, perpaduan antara model Scramble dan media kartu dapat dikatakan sebagai
alternatif pembelajaran yang inovatif untuk-mengatasi rendahnya motivasi belajar
dan hasil belajar Bahasa' Indonesia pada siswa kelas IV. Keberhasilan tersebut
didukung oleh kesesuaian tahapan model Scramble, mulai dari penyampaian
materi, pembagian kelompok, sampai pada penyelesaian tantangan kartu acak,
dengan tingkat perkembangan psikologis anak usia 9-10 tahun. Oleh sebab itu,
model ini layak dijadikan salah satureferensi model pembelajaran kooperatif yang
dapat diterapkan oleh guru sekolah dasar.

Penelitian ini merupakan = Penelitian /Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SD Negeri-Ujong Kuta Aceh Besar pada siswa kelas IV.
Pelaksanaan penelitian didasarkan pada hasil observasi terhadap aktivitas guru,
aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa-pada setiap siklus dengan menerapkan
model pembelajaran Seramble; berbantuan; media™ kartu. Adapun data yang
dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek sebagai

berikut.

1) Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

Pada siklus I, aktivitas guru menunjukkan kinerja yang tergolong baik,
terutama pada kegiatan pendahuluan, seperti membuka pembelajaran dengan
salam, memimpin doa, melakukan absensi, memberikan ice breaking,
melaksanakan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta mengaitkan
materi dengan peristiwa atau hal-hal yang sering didengar siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan

model Scramble mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya. Hal
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tersebut tampak dari data hasil observasi yang telah diperoleh pada siklus I dan
siklus II. Peningkatan ini terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan guru
berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya, yang kemudian dijadikan bahan
evaluasi untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pada siklus I masih ditemukan beberapa aspek yang belum terlaksana secara
optimal. Pada kegiatan inti, guru belum memberikan kesempatan yang cukup
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi sebelum mereka
mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD). Selain itu, guru juga belum
sepenuhnya membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD agar diskusi
berlangsung sebagaimana mestinya: Di samping itu, pengelolaan waktu oleh guru
juga belum efektif, sehingga kegiatan penutup, terutama saat menyimpulkan materi
pembelajaran, belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Berdasarkan temuan
tersebut, peneliti kemudian melakukan perbaikan terhadap aktivitas guru pada
siklus berikutnya, yaitu siklus IL.

Sebagai bentuk refleksi dan tindak lanjut, pada siklus II guru melakukan
beberapa perbaikan, antara lain memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belom dipahami® sebelum memasuki tahap
penugasan. Dengan langkah ini, setiap siswa memperoleh ruang untuk berpikir dan
mengenali bagian materi yang.. belum dikuasainya. Guru juga lebih aktif
mengontrol setiap kelompok selama pengerjaan LKPD agar seluruh anggota benar-
benar terlibat dalam diskusi dan;menyelesaikan tugas sesuai dengan arahan yang
diberikan.

Dengan demikian, aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan model
Scramble dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mampu mengarahkan pembelajaran agar lebih berpusat pada
siswa. Keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa guru telah mampu mengelola pembelajaran
sesuai dengan tahapan model Scramble, sehingga siswa lebih mudah memahami

materi yang diajarkan.
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2) Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan model
Scramble juga mengalami peningkatan pada siklus berikutnya. Hal ini sesuai
dengan data hasil observasi yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Peningkatan
tersebut terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi
pada siklus sebelumnya. Salah satu faktor yang membuat siswa lebih aktif selama
proses pembelajaran adalah adanya kegiatan yang menarik melalui penerapan
model Scramble. Model ini dapat meningkatkan konsentrasi serta kecepatan
berpikir siswa, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan terlibat secara langsung
dalam kegiatan belajar. Kondisi.tefsebut sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa interaksi sosial m¢megang peranan penting dalam perkembangan kognitif
siswa. Selain itu, aktivitas belajar yang tinggi juga memberikan dukungan terhadap
peningkatan hasil belajar. Pembelajaran yang aktif akan memunculkan sikap positif
pada diri siswa, seperti rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kemandirian dalam
belajar.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa  selama penerapan model
Scramble berbantuan media kartu menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan
pada setiap pertemuan. Ketika guru membagi kelompok dan membagikan media
pembelajaran, siswa terlihat antusias sefta. menunjukkan respons yang positif
terhadap kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak. Penggunaan media kartu
terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa kelas TV, sehingga mereka menjadi
lebih fokus terhadap instruksi yang diberikan guru.

Dalam kegiatan diskusi kelompok, model Scramble mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Pada
tahap ini, siswa bekerja sama menyusun kalimat yang masih acak hingga menjadi
jawaban yang logis dan benar. Interaksi antarsiswa dalam kelompok juga membantu
siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah untuk belajar dari teman
sekelompoknya. Kecepatan dan ketepatan dalam mencocokkan kartu menjadi
aktivitas utama dalam model ini. Siswa terlihat bersemangat dan berlomba- lomba
untuk menyelesaikan tantangan menyusun kartu secepat mungkin. Hal ini

menunjukkan bahwa motivasi dan minat belajar mereka tergolong tinggi. Setelah
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berhasil menyusun jawaban, perwakilan kelompok kemudian mempresentasikan
hasil kerja di depan kelas. Kegiatan tersebut melatih kepercayaan diri siswa
sekaligus kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara lisan.

Model pembelajaran Scramble memiliki sejumlah kelebihan yang cukup
menonjol dalam meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Beberapa
kelebihan tersebut antara lain: 1) membantu siswa meningkatkan konsentrasi dan
kecepatan berpikir dalam menyelesaikan soal. 2) memperluas wawasan siswa
melalui kegiatan menyusun kalimat- kalimat acak menjadi paragraf yang tepat. 3)
meningkatkan keterampilan sosial melalui kerja sama kelompok. 4) membantu
siswa memahami konsep yang telah dipelajari.melalui kegiatan belajar bersama.

Sebagai bentuk refleksi dan tindak lanjut, guru melakukan revisi pada siklus
II dengan memberikan waktu kepada siswa untuk™ bertanya mengenai materi
pelajaran. Guru/berupaya mendorong siswa agar berani menanyakan bagian yang
belum dipahami, serta memberi kesempatan kepada mereka untuk memikirkan
kembali materi yang masih belum dimengerti. Selain itu, guru juga memotivasi
siswa agar lebih berani berbicara, mendatangi setiap kelompok untuk mengecek
secara langsung pelaksanaan pengerjaan LKPD agar benar-benar dilakukan secara
berkelompok sesuai arahan, serta memberikan reward kepada siswa yang mampu
menyimpulkan materi pembelajaran. Langkah tersebut mampu memicu siswa lain
untuk ikut menjawab pertanyaan dan lebih-berani menyampaikan pendapat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan.bahwa penerapan model pembelajaran Scramble
berbantuan media kartu  efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa pada

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar.

3) Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan model Scramble
berbantuan media kartu, peneliti melaksanakan tes pada setiap akhir pembelajaran.
Tes tersebut bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa sekaligus
menilai keberhasilan mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil tes
kemudian dianalisis berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang berlaku di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, yaitu 70. Siswa

dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai yang sama dengan atau lebih tinggi dari
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nilai KKTP tersebut. Tes juga diberikan pada setiap siklus pembelajaran untuk
memantau perkembangan hasil belajar siswa dari waktu ke waktu.

Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan baru sebanyak 16
orang, sedangkan 10 siswa lainnya masih belum tuntas, dengan nilai rata-rata
sebesar 50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar belum tercapai
pada siklus pertama. Oleh karena itu, guru melakukan perbaikan pembelajaran pada
siklus II dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa serta memperbaiki hasil
belajar mereka. Pada tes hasil belajar siklus II, tercatat sebanyak 21 siswa telah
mencapai ketuntasan, sementara hanya 4 siswa yang masih belum tuntas. Nilai rata-
rata siswa pada siklus ini meningkat hingga-mencapai 84.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Scramble berbantuan media kartu memberikan ‘pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
telah mencapai kategori ketuntasan yang sangat baik. Dengan demikian, hasil
belajar siswa kelas IV. SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar pada fase B melalui
penggunaan model Scramble berbantuan media kartu dinyatakan telah tuntas.
Perkembangan tersebut juga dapat dilihat pada grafik hasil belajar siswa pada siklus
I dan siklus II:

100% - - - -
90% I ©8400%
80% /
70% = 5

61.53%
60%
40%
40%
20%
0% .
Siklus 1 Siklus 2
Gambar 4.2 grafik hasil belajar siswa siklus IT

Berdasarkan grafik pada gambar tersebut, dapat diketahui bahwa hasil tes

pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. Jumlah siswa

yang telah memenuhi kriteria ketuntasan pembelajaran mencapai 21 orang dengan
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persentase sebesar 84%, sedangkan 4 siswa lainnya masih belum mencapai kriteria
ketuntasan dengan persentase 16%. Data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian
besar siswa telah mampu mencapai target pembelajaran yang ditetapkan. Persentase
tersebut menandakan adanya peningkatan yang jelas dibandingkan dengan hasil
pada siklus I, di mana ketuntasan belajar siswa sebelumnya hanya berada pada
angka 61,53%, lalu meningkat menjadi 84,00% pada siklus II. Mengacu pada
KKTP yang telah ditetapkan di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, seorang siswa
dinyatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai minimal 70,
sedangkan ketuntasan secara klasikal ditetapkan sebesar 80%. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai
ketuntasan klasikal. Hasil/belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada

siklus II tergolong sangat baik.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian yang telah dilaksanakan di

kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, maka peneliti menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran scramble yang dibantu
dengan media kartu menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam mengelola
proses pembelajaran di kelas. Gura mampu melaksanakan setiap langkah model
pembelajaran secara terarah dan sistematis, dimulai dari pemberian rangsangan
melalui kartu acak hingga membimbing siswa menyusun kalimat secara benar
dan logis. Pemanfaatan media kartu terbukti membantu guru dalam menarik
perhatian.siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, terarah,
dan menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan guru mengalami
peningkatan pada sctiap siklus, terutama dalam aspek pengelolaan waktu,
penguasaan materi, serta ketepatan'dalam mengarahkan jalannya pembelajaran.
Selain itu, kemampuan guru dalam memberikan motivasi dan umpan balik
terhadap hasil kerja siswa melalui penggtnaan media kartu turut menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa
guru tidak lagi hanya berperan sebagai pusat informasi, melainkan telah
menjalankan fungsi sebagai fasilitator yang kreatif dan mampu membangun
interaksi pembelajaran dua arah secara efektif.

Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran mengalami perubahan yang
positif melalui keterlibatan mereka secara langsung dalam kegiatan menyusun
kartu. Siswa tampak lebih antusias ketika bekerja sama dengan teman
sekelompok untuk menyelesaikan tugas melalui penerapan model scramble.
Rasa ingin tahu siswa semakin berkembang, disertai munculnya semangat
berkompetisi secara sehat saat mereka berusaha Menyusun kalimat acak
menjadi jawaban yang benar dengan cepat dan tepat. Dari satu siklus ke siklus

berikutnya, terlihat adanya peningkatan dalam kemandirian, keberanian, dan
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rasa percaya diri siswa ketika menyampaikan pendapat maupun saat berdiskusi.
Media kartu acak juga memberikan dampak positif bagi siswa yang sebelumnya
cenderung pasif, sehingga mereka menjadi lebih berani untuk ikut terlibat dalam
setiap tahap pembelajaran. Interaksi antarsiswa pun menjadi semakin baik, yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini tidak hanya mampu meningkatkan
kemampuan kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan

sosial siswa.

. Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran scramble

berbantuan media kartu terbukti mengalami peningkatan. Pada siklus I, jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajarsebanyak 16 orang dengan persentase
61,53%, sedangkan 10 siswa lainnya masih belum tuntas. Selanjutnya, pada
siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 84%, dengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 21 orang, sementara 4 siswa lainnya masih belum mencapai
ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model scramble
berbantuan media kartu mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran Bahasa [ndonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah-dilakukan sebagai upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan model scramble
mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar. Oleh
karena itu, model scramble dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru agar proses belajar mengajar

menjadi lebih aktif dan efektif.

. Penggunaan model scramble dapat dikembangkan pada materi lain dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini membuktikan bahwa model
scramble efektif dalam membantu siswa memahami teks narasi sugestif dan
ekspositoris. Dengan demikian, model ini disarankan untuk diterapkan juga

pada materi Bahasa Indonesia lainnya, misalnya teks deskriptif, teks
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argumentatif, maupun jenis teks lain yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran.

. Guru dapat melakukan modifikasi terhadap model scramble agar pembelajaran
menjadi lebih variatif dan mampu meningkatkan kreativitas siswa. Misalnya,
guru dapat menambahkan unsur permainan, tantangan, atau kompetisi sehat
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya pengembangan tersebut, siswa
diharapkan menjadi lebih tertarik, aktif, dan kreatif dalam memahami materi
yang diajarkan.

Bagi siswa, pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok kecil perlu
terus diterapkan karena dapat meningkatkan interaksi, kerja sama, dan semangat
belajar antarsiswa. Melalui kelompok kecil, siswa dapat saling membantu,
bertukar pendapat, dan belajar bersama secara lebih efektif serta menyenangkan

dalam penerapan model scramble.
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Lampiran 5: Lembar Validasi Modul Ajar Siklus I

INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Maten pokok : Teks Narasi Ekspositon
Fase/ Kelas (BAIV
Kurikulum acuan  : Kunkulum Merdeka
Penulis : Cut Arfanida Fayum
Validator
Profesi N

A. Petunjuk Pengisian

Mohon Bapak/Tbu membe

susun,

Bapak/Ibu m

dalam | : ¢

penilai rang |
ada, ku

Apabila evisimohon di k
saran,

Peneliti 1h 8tus k nB
validasi ini.

Setelah men,

bagian kesimp vahidasi podul-a)an.

B. Penilaian AR-RANIRY

No.

incia

ang telah penclit

edinkan

an

bar

) pada

Penilaian

1.

INFORMASI UMUM

A

Identitas Modul

Terdapat nama sekolah, nama guru, fase, materi pokok,
alokasi waktu, kelas, tahun pelajaran, dan

peminatan/program.

Kompetensi Awal

Gambaran kompetensi awal yang mendasari materi untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada ranah pengetahuan  dan
keterampilan pada materi yang
merujuk pada CP mata pelajaran,

Profil Pelajar Pancasila
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1
:
|
f
i

mandiri, bernalar kritis, dan krestif yang tercermin pode
materi/ isi pelajaran, pedagogik/ kegistan proyek. ssewmen
penilaian. = -

Memuat sarana prassrana atau fasilitas yang dugumakan
seperti ruang kelas atau fasilitas lamnya

———

Target peserta didik

Pmudldikmgnlumwihlmmmdlm

dipelajari,
memahami, m
materi pada bida

Pemahaman Bermakna

Adanya gambaran umum kontribusi mata pelajaran dan
membentuk peserta didik memiliki pemahaman, pengetahuan
dan keterampilan, dalam cara berpikir yang memungkinkan
untuk menguraikan suatu masalah menjadi beberapa bagian
yang lebih kecil dan sederhana, menemukan pola masalah
melalui aktivitas proses dalam melakukan eksperimen ilmiah,
diarahkan untuk menemukan sendin  berbagai fakta,
membangun konsep dan nilai-nilai baru secara mandiri, dan
membekali peserta didik dengan seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan sikap agar memiliki dasar yang kuat

dalam mempelajari mata pelajaran selanjutnya.
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Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik untuk menumbubkan rass mgm tabe '

Kegistan Pembelajaran .

dan kemampuan berpikirkrts dalam dii poserta dulik | V7 .

terkait maten v |

Pen
Eksplorasi pemahaman materi melalui sumber belajar .l

Mendiskusikan proyek hasil diskusi kelompok. o |
Asesmen |

mmmmmmmmm-a

akhir kegiatan. Kriteria
dengan jelas sesuai dengan tj ;-m‘/

diterapkan.

Pengayaan dan R

Feggyar
ngeL.

Re

R

seb i egia laj am

sudah mbeld)

sebagal
bentuk te Spildldae

Materi

Adanya materi
siswa
kemampuan siswa dalam mema

Daftar Pustaka

Adanya daftar pustaka yang dijadikan sumber atau bahan
referensi guru terkait materi dalam bentuk buku.

Glosanum

NS

Adanya glosarium menghimpun dan mengidentifikasi
setiap kata-kata yang perlu diberikan penjelasan lebih lanjut.

LAMPIRAN

Lembar kerja peserta didik,

=|>|E

<JS

Soal Evaluasi
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Lampiran 6: Lembar Validasi Modul Ajar Siklus II

INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR

Mata Pelajaran Bahasa Indoncsia

Maten pokok Teks Narasi Eksposston

Fase’' Kelas BV

Kurikulum acuan . Kunkulum Merdeka

Penulis  Cut Arfanida Fayum

Validator A S AR AR he s oap esspe s pssssssssnsanassass
Profesi T SR X o S o

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Tbu

5. Setela
bagian cinbar val i t !h
B. Penilaian

Rincian Kegiatan® ¥ 1 © 7
! TS

1. | INFORMASTUMU A
Identitas Modul
Terdapat nama sekolah, nama guru, fase, materi pokok,
alokasi waktu, kelas, tahun  pelajaran,  dan |V
peminatan/program.

B. | Kompetenst Awal

Gambaran kompetensi awal yang mendasari materi untuk
mencapai tujuan pembelajaran pada ranah pengetahuan dan \/
keterampilan pada materi yang
merujuk pada CP mata pelajaran.
C | Profil Pelajar Pancasila




= whap perliby perd pancenis veng Ohermd e
Pescria Gdik hervman herdduneds girbel gy ey
mandin, bornaler hritia, den lreal panyg Sveenmin pale

maten 11 pelmarsn. pedagopl  bogute provel s
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penilasan B S
D. | Sarana dan Prasans L |
Memuat sarana prasarana steu fawibies yamg Sepenshon | v
scperti ruang kelas stau fasslitas lasmmya . !
E. | Target peserta didik —4
Peserta didik regular atau tipikal ume yang tdsk ads beseltan v
dan mencerna dalam memahami maten gar N l
Peserta didik dengan pencapaian tinggl mencerna dan |
memahami dengan cepat, mencapasa keterampilan g
berpikir atas tingkat ) dan  memiliki
keterampilam 1 |
F. | Model J < "
v
mode;
1. |K
A
ki
B. a)
€ P
mat i el
mi
C. | P a L
yy .
didik memiliki;pemahagan, pen
dan k iKi
untuk _
yang lebih kecil dan s pola masalah | ,

melalui aktivitas proses dalam melakukan eksperimen ilmiah,
diarahkan untuk menemukan sendin  berbagai  fakta,
membangun konsep dan nilai-nilai baru secara mandiri, dan
membekali peserta didik dengan seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan sikap agar memiliki dasar yang kuat
dalam mempelajari mata pelajaran selanjutnya.
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D. | Pertanysan Pemantik I I__:]
Pertanyaan pemantih untok menumbsbd un ras g e |
dan kemampuan berpikir krvtis dalam dir poserta S8k | l
E. | Kegiatan Pembelajaran TR M- |
P by 7
Eksplorasi pemahaman maten melala v - =
Mendiskusikan proyek hasil diskus kelompok. z A‘—...4I>-.-J
F. | Asesmen ) S
mmmwn—m—a
dengan jelas scsusi dengan tujuan pembelajaran yang |\
diterapkan. |
G. | Pengayaan dan . i WS—5
Renggaysen v
—e 4
v
_—
H. ! {
)
reflcksi dap tan
pri laj
cs )
I |M
A ¢ dapst membantu dan
siswa ' o
ke dalartt nfenialfandt. ¥ 1 R Y
J. | Daftar
Adanya daftar pustaka i atau bahan
referensi guru terkait materi dalam bentuk buku. v
K. | Glosarium
Adanya glosarium menghimpun dan mengidentifikasi WV
setiap kata-kata yang perlu diberikan penjelasan lebih lanjut.
Il | LAMPIRAN
A. |Lembar kerja peserta didik. v
B. |Soal Evaluasi v
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Lampiran 7: Validasi Soal Evaluasi Siklus I

INSTRUMEN VALIDASI SOAL EVALUASI

Identitas Instrumen
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas £ ) 4
Mateni : Teks Narasi
Bentuk Tes : Pilihan Ganda
Jumlah Soal 16 Butir
Yalidor: s gl
Tanggal Penelitian
NO | Aspek Penil Catatan
Validator
I. [ Kese ,
(
2. [K
je suailin per
a kel
3K
stimul iidupan s
bacaa
4 Kelengk Jawaban (A sharegen,
pﬂm ga )g R‘_‘ ’f“"l'{ lel -
5 T Tingkat kogmit i i
| HO &\
6 i Bahasa yang | Menggunakan bahasa Indonesia baku dan
digunakan komunikatif,  udak  menimbulkan
| multitafsir.
-7 | Panjangobsipada | Panjang  opsi  scimbang, dan  tidak
sctiap  jawaban | menggunakan kata “semua benar/salah™,
! R
& | Sewuaian  kunci | Jawaban Benar scsuai dengan ide pokok/
JL* - Kalimat pemyelas yang dimaksud.
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9. |Daya pembeda | Soal dapat membodakan sisws yang
soal. menguasai maten dengan yang belum
10. | Kesesuaian Sosl mendukung pencapaian tujuan |
dengan  tjuan | pembelajaran, A
pembelajaran. j | ,
Keterangan:
4 = Sangat baik
3= Baik
2= Cukup baik
1 = Kurang

..........
..............

Spilpiime ln
RANI

RY

AR-



Lampiran 8: Validasi Soal Evaluasi Siklus II

i

Idcatitas Instrumen
Mata Pelaparan Rahass Indoncais
Kelas w
Maten Teks Naras
Bentuk Tes - Pilihan Ganda
Jumlah Soal 6
Validator
Tanggal Penclitian
NO
1.
{

2 t

jelas sesl pe
kela

3
sum hidu, 3.
baca

4. | Kele jl\uEp;_[#1
pilihan -

5. | Tingkat ko sesuai tevel iti . MOST,

6. | Bahasa yang | Me I dan
digunakan komunikatif, tidak menimbulkan

multitafsir,

7. | Panjang obsi pada | Panjang opsi  seimbang, dan tidak
setiap  jawaban | menggunakan kata “semua benar/salah™.
seimbang.

8 | Sesuaian  kunci | Jawaban benar sesuai dengan ide pokok/
Jawaban, kalimat penjelas yang dimaksud.
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9. |Daya pembeda [ Soal dapat membedakan siswa yang o
soal. menguasai materi dengan yang belum | %,
menguasai. .
10 | Kesesuaian Soal mendukung pencapaian fujuan
dengan  tujuan | pembelajaran. «
pembelajaran.
Keterangan:

4 = Sangat baik
3=Baik

2= Cukup baik
1 = Kurang

Spilpiime ln

AR-RANIRY
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Lampiran 9: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

No

Guru mengucapkan salam dan
dilanjutkan  dengan  do's
bersama.

D psi, namun hanya
n kecil siswa.
lakukan apersepsi dan mengajukan
anyaan yang relevan, dan berhasil
mengnltkan pengetahuan awal siswa dengan
materi baru.

Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran  sesuai  tema
berupa teks narasi.

a. Guru menjelaskan materi teks narasi namun
penjelasan tidak terstruktur hanya berfokus
pada teori tanpa contoh

b. Guru menjelaskan materi teks narasi dengan
cukup baik

\& Guru_menjelaskan_materi_tcks narasi secara
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Guru  memberikan penjelasan | a. Guru memberikan penjelasan terkait pengerjaan
terkait pengerjaan tugas dan fugas namun penjelasannya tidak lengkap,
mendampingi siswa pada saat kurang jelas dan fokus pendampingan hanya
penugasan berlangsung. rtuju pada siswa-siswa tertentu.

uru memberikan penjelasan terkait pengerjaan
tugas dan mendampingi siswa pada saat
penugasan  berlangsung, kurang responsif
terhadap kesulitan siswa.
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R PSS p———
tervtruktue, mml

kil respomis{ den nageernd

d
memberikan  batasan | a Guru meminta siswa mengumpuiian ;l
® m dan meminta siswa m“-:- tdak menetaphan  hatas
engumpulkan hasil pekerjaan yang
zm.mm b. meminta siswa  mengumpulkan u'
pekerjaan secara tepat waktu, namun proses
tidak terorganisir dengan baik.
batas waktu pengumpulan
konsisten, serta mengelola
secara  efisien dan
9. km
i | motivasi
k ada Kel A

motivasi,
e okus pada
il iasi proses dan
oleh semua
. m i yang spesifik,
il kelompok terbaik,
A R <R A meNyOMOH as dari hasil kerja_dan

10.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyimpulkan hasil
pembelajaran dari materi yang
telah diajarkan.

a. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran, namun hanya menunjuk  satu

wa tertentu,
\%uru meminta  siswa  menyimpulkan hasil
pembelajaran, namun waktu yang diberikan




1.

Guru dan siswa melakukan

jika ada materi

12

)

.....

bersama siswa secara khidmat, tertib, dan tepat
waktu, menunjukkan perwujudan nilai religius
dan kedisiplinan dilanjutkan dengan salam
penutup.
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Lampiran 10: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURy

No

Aspek Pengamatan

—_—

Kriteria Pengamatan

4

Guru mengucapkan salam dan
dilanjutkan  dengan  do'a
bersama.

o Ouru mengucaphan salam, sess

b. Guru tidak mengucaphan sslam dan s
do’a bersama dengan cwlkup hadk

Guru mengucapkan salam dan  messmges

kegiatan do'a bersama

d

ersepsi dan mengajukan
relevan, dan  berhasil
ahuan awal siswa dengan

Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran  sesuai  tema

berupa teks narasi,

a. Guru menjelaskan materi teks narasi namun

b. Guru menjelaskan materi teks narasi dengan

¢. Guru menjelaskan materi teks narasi secara

penjelasan tidak terstruktur hanya berfokus
pada teori tanpa contoh

cukup baik
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e oA i g m
purmhw comed wie
S. | Guru membagi siswa ke dalam Guru membagi stvwa ke dalam befomped,
kelompok kecil yang heterogen namun pembagian Gdak merasts den  Sled
(3-5 orang), serta membantu membantu menetapkan peran
menetapkan  peran  dalam Guru membag siswa ke dalam kelompok hecil
kelompok. yang proses

Guru  memberikan penjelasan
terkait pengerjaan tugas dan
mendampingi siswa pada saat
penugasan berlangsung.

a. Guru memberikan penjelasan terkait pengerjaan
tugas namun penjelasannya tidak lengkap,
kurang jelas dan fokus pendampingan hanya

tertuju pada siswa-siswa tertentu.

. Guru memberikan penjelasan terkait pengerjaan
tugas dan mendampingi siswa pada saat
kurang

penugasan  berlangsung,
terhadap kesulitan siswa.

responsif
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ﬁ MR I e v g gy m]
terstruktue, Brogrr et g
4 aktif, responsif, dan sporn!
4
8. ' Guru memberikan  batasan &G\ﬁm“mq
waktu  dan meminta siswa pekerjaan, namun tidak menetapkan batas
mengumpulkan hasil pekerjaan waktu yang jelas. ,
secara tepat waktu, b. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil |
9.

rikan  motivasi

u perbaikan.
dan motivasi,
nya berfokus pada
resiasi proses dan
kan oleh semua
esiasi  yang  spesifik,
epada kelompok terbaik,
psitif dari hasil kerja dan
rta memberikan motivasi
10. | Guru memberikan kesempatan | a. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil

kepada siswa untuk
menyimpulkan hasil
pembelajaran dani materi yang
telah diajarkan.

pembelajaran, namun hanya menunjuk satu
siswa tertentu.

b. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran, namun waktu yang diberikan
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Guru dan e pew o
refleks: yug by by
memfasilitasi p bertanys tentang matert pang
Jika ada materi “*m,
begitu dipahami.
*h—i‘
namun terbury

m'

12

penutup,
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A. Catatan Observer
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Lampiran 11: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
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Pengamat 1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
No | Aspek Pengamatan Kriteris Pengamatan
1. | Siswa menjawab salam keci! siywa 1
dari gura dan 3 Sebahagian memauab wlen das &0
do’a bersama. b Scbahagian besar siswa menjawah salam demgan

baik dan melakukan do's bersama.
& Semua siswa menjawab salam dengan baik serts

dilanjutkan do'a bersama dengan tertib.

Siswa menyimak
guru
tema  mengenai
teks narasi,

pemiclasan scsuai

dengan

a. Beberapa siswa menyimak
kurang fokus mengenai teks

\ b~ Scbahagian besar siswa menyimak
m hanya sebahagian Kecil

narasi.

penjelasan guru dengan

penjclasan gury,
yang sepenubnya

¢. Hampir semua siswa menyimak penjelasan guru
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.....

Siswa bergabung dengan
kelompok masing-masing
yang telah ditentukan
dengan tertib.

6.

berdiskusi
mengerjak

Masing-masing kelompok
mengumpuikan hasil kerja
kepada guru

1an kecil kelompok sudah mengumpulkan

hasil kerja kepada guru sesuai dengan batasan
waktu yang telah ditentukan.

b. Sebahagian besar kelompok sudah mengumpulkan

tugas kepada guru sesuai dengan batasan waktu
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9. | Menerima apresiasi [ a. Beberapa siswa merespon apresiasi guru dengan
. kurang semangat.
sdnngga termotivasi untuk b. Hampi ; gure
pembelajaran selanjutnya. antusias.
siswa merespon apresiasi guru dengan
10. | Si diri  untuk
t hanys
temannya
diri untuk
& i dan  hanya
agiaf keeil y,
1 gi diri untuk
i hampir seluruh
pe siswa S,
{IMp wice-n
FErHIHIGRR e o
ARI-RANIRY
11, | Siswa dan mengajukan pertanyaan

refleksi dan siswa da
mengajukan  pertanyaan
jika ada materi yang belum
sepenuhnya dipahami.

t dipelajari.
. Satu siswa mengajukan pertanyaan terkait materi
yang belum dipahami,
c. Lebih dari dua siswa mengajukan pertanyaan terkait
materi yang sudah dipelajari, namun belum
" sepenuhnya dipahami.




——— e ——

13| Slwh  membaes  do's

betaamn  dan enjawab
walam ot gury.

it
1

A Cititan Observer
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Pengamat 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERT A Do

Aspek Pengamatan Krtterts Pemgamatan

Siswa  menjawab  salam m—uu—--—o—-ﬁ
dan guru dan melanjutkan
do’a bersama b wt—-—.“—*
dan melakukan do 3 bervarma
siswa menpawad salam dengan Sak e
dilanjutkan do’a bersama demgan terth
d

IV EREERL P
_.l,

kehadiran
dan seluruh

pon  apersepst guru

rCspon apersepsi guru

Crespon apersepsi guru

Siswa menyimak | a. Beberapa siswa menyimak penjelasan guru dengan
ol - kurang fokus mengenai teks narasi.

PRREED P SO 4 Sebahagian besar siswa menyimak penjelasan guru,
dengan  tema  mengenai namun hanya scbahagian kecil yang sepenuhnya

teks narasi. %::p'ir semua siswa menyimak penjelasan guru
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Siswa bergabung dengan
kelompok masing-masing
yang telah  ditentukan
dengan tertib.

berdiskusi

mengerjakan tugas.

Masing-masing kelompok
mengumpulkan hasil kerja
kepada guru.

\a/gebalmgian kecil kelompok sudah mengumpulkan
hasil kerja kepada guru sesuai dengan batasan
waktu yang telah ditentukan.

b. Sebahagian besar kelompok sudah mengumpulkan

tugas kepada guru sesuai dengan batasan waktu
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D
¢ beomged  anled  menppe e g
Lopads pure semun Aongmr Swmee ewity ey
sk Bacetid
% s
9, | Menerima apresiasi | 2. Beberapa siswa merespon spresiast gure S
schingga termotivasi wntak b_ Hampir semua siswa merespon apresias g
pembelajaran selanjutnya. antusias
merespon  apresiasl  guru  demgan
|
10. it untuk
namun  hanya
temannya
ip
" ¢ ! jukan diri untuk
- in dan  hanya
temen tkan,
jukan din untuk
™ dan hampir seluruh
fokus,
s \an & akhir
AR{RANIRY
11. | Siswa dan guru melaku ada siswa yang mengajukan pertanyaan
5 . terkait materi yang sudah dipelajari.
vefleksi: dan  siswa ‘dapst | | o cion mengajukan pertanyaan terkait maten
mengajukan  pertanyaan yang lmltm:l dipahami.
.. : ¢. Lebih dari dua siswa mengajukan pertanyaan terkait
Jika ada materi yang belum materi yang sudah dipelajari, namun belum
sepenuhnya dipahami. i

sepenuhnya dipahami.
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12. |Siswa membaca do'a
bersama dan  menjawab

salam dari guru,

A. Catatan Obsery

...............
-----------

------

-----
-----

-----
-----------
.........

............

------

AR-RANIRY

............................

------------------------

-----------------

----------

.................

----------------------

-----------------

.....................

.........................

Banda Aceh, .13.,103
Observer

--------
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Lampiran 12: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus IT

Pengamat 1
LEMBAR OBSERVASI AKTINTTAS PESERT & s
No | Aspek Pengamatan Rrttersn Pomgammat o
T i e T T e o ST ———————
dan guru dan melanjutian berurms
do’a bersama. b wt—-u*oﬁb
haik den melskobem &5 3 Servams

Crespon apersepsi guru

merespon apersepsi guru

besar siswa merespon apersepsi guru

dengan baik

4.

Siswa menyimak

penjelasan  guru  sesuai
dengan tema mengenai

teks narasi.

a. Beberapa siswa menyimak penjelasan guru dengan
kurang fokus mengenai teks narasi.

Sebahagian besar siswa menyimak penjelasan guru,
namun hanya sebahagian kecil yang sepenuhnya

fokus.
Wﬁr‘;n;it semua siswa menyimak penjelasan guru
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dengan fokus mengenai teks narasi.
& o

Siswa bergabung dengan | a. Dua siswa tidak bergabung sesual dengan
kel K . ) kelompok yang telah ditentukan oleh guru.
clompok  Masing-masing | 1, - Sebahagian besar siswa bergabung sesuai kelompok
yang telah ditentukan telah ditentukan oleh guru dengan tertib.
dengan tertib \yg:mhlimwbetpbm“w
Y yang telah ditentukan oleh guru dengan tertib.

dah menerima lembar kerja,
atikan intruksi guru dengan

menerima lembar

a lembar kerja,
instruksi guru

akukan diskusi dan
L. anya tiga kelompok

g menge gan instruksi guru.
yang dib 0., Hampir _scn melakukan diskusi dan
gan baik sesuai instruksi

lakukan  diskusi  dan
an sangat baik dan sesuai

berdiskusi gesie¥in tugas deng
mengerjakan tugas. instruksi guru.

Masing-masing kelompok | a Sebahagian kecil kelompok sudah mengumpulkan
: hasil kerja kepada guru sesuai dengan batasan

mengumpulian basll koS | ookt yang telah ditcutukan.

\opada guru b. Scbahagian besar kelompok sudah mengumpulkan

tugas kepada guru sesuai dengan batasan waktu
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9.

Menerima apresiasi
schingga termotivasi untuk

pembelajaran selanjutnya.

10.

Th

11

Siswa dan g

refleksi dan siswa dapat
mengajukan  pertanyaan
jika ada materi yang belum
sepenuhnya dipahami.

sisWa yang mengajukan pertanyaan
kait materi yang sudah dipelajari.
b. Satu siswa mengajukan pertanyaan terkait maten
belum dipahami.
c. ih dari dua siswa mengajukan pertanyaan terkait
materi yang sudah dipelajari, namun belum
sepenuhnya dipahami.
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12.

Siswa membaca do'a

bersama  dan  menjawab
salam dani guru.

L ﬁ siews membuce do's A e
salam dant gure.
b Hampir scmus sivws membacs 4o o dmn mengensh
dan guru dengan bask
h*b‘n‘&h
i menjawab salam dan gury dengan

-----------------

-------------

--------

.......

4444444

..............

-----------------

..........................

.......................

...............

----------------

.....................................

..........................

---------------------

--------------------

------------------------------

A

R-RANIRY

Banda Aceh, 22, 28040 2026
Observer




128

Pengamat 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
No | Aspek Pengamatan Kriteria Pengamatan
1. Suwa menjawab  salam | a Mhﬂlmmﬁhb‘-?
do’a bersama. b. Sebahagian besar siswa menjawsb salam dengan
dan melakukan do’a bersama.

Semua siswa menjawab salam dengan baik serw
dilanjutkan do’a bersama dengan tertib.
iy

-

kehadiran

4. | Siswa menyimak | a. Beberapa siswa menyimak penjelasan guru dengan
: . kurang fokus mengenai teks narasi.

penjelasan  guri  sesuai b. Sebahagian besar siswa menyimak penjelasan guru,

dengan  tema  mengenai namun hanya sebahagian kecil yang sepenuhnya

teks narasi.

pir semua siswa menyimak penjelasan guru
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|
{

5.

Siswa bergabung dengan
kelompok  masing-masing
yang telah ditentukan
dengan tertib.

mengerjakan tugas.

a. Dua siswa tidak bergabung sesusi  dengan |
kelompok yang telah ditentukan oleh guru.
b. Sebahagian besar siswa bergabung sesuai kelompok
telah ditentukan oleh guru dengan tertib.
siswa sudah bergabung sesuai kelompok
yang telah ditentukan oleh guru dengan tertib.
d. ...

menerima  lembar  kerja,
ikan intruksi guru dengan
dah menerima lembar
mperhatikan instruksi

lembar kerja,
instruksi guru

baik sesuai instruksi

melakukan  diskusi  dan
engan sangat baik dan sesuai

.....

Masing-masing  kelompok
mengumpulkan hasil kerja
kepada guru

2. Sebahagian kecil kelompok sudah mengumpulkan
hasil kerja kepada guru sesuai dengan batasan
waktu yang telah ditentukan.

b. Sebahagian besar kelompok sudah mengumpulkan

‘tugas kepada guru dengan batasan waktu
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Menerima apresiasi | a.
sehingga termotivasi untuk

pembelajaran selanjutnya.

10.

mengajukan  pertany
Jika ada materi yang belum
sepenubhnya dipahami.

materi yang sudah dipelajari, namun belum

sepenuhnya dipahami.

deae
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12.

Siswa  membaca do's
bersama  dan  menjawab
salam dari guru,

.

-----------------

........

aasa

oooooooooo

.....

...........................
........................
-------------------
................
.................
.................
.................
........................
---------------------

------------------------

Banda Aceh, 29, Januari.. 2025
Observer
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Lampiran 13: Hasil Belajar Siswa Siklus I

LEMBAR EVALUASI PESERTA DIDIK

Nama tfad hita RakhOadka ...
Kelas g 0 1 8 S A 0>

Semester s 2. ..................................................

Petunjuk :
1) Berdo’alah sebelum memulai mengeqakan soal!
2) Tulislah nama ditempat yang disediakan!

3) Bacalah dengan teliti soal yar
4) Kajlkau tetlebl

penistiwa yang terjadi dalam teks narasi "Liburan di Pantai” .....
Aku dan adik bermain di Pantai

b. Aku dan adik makan di restoran

¢. Aku dan adik pergi ke gunung

d. Aku dan adik bermain di kota
4 yang dimaksud tema dalam teks narasi ...

' Tokoh utama dalam certita ‘

b." Latar cenita

¢ Ide utama atau pesan ingin disampaikan penulis

d  Alur cerita



S, “Aku berjalan-jalan di taman dan melihat bungs. bungs yang e
\_~" Apa jenis sudut pandang yang digunakan dalam teks naessl sersebet
Sudut pandang orang pertama
b. Sudut pandang orang kedua
¢. Sudut pandang orang ketiga
d.  Sudut pandang campuran
6. yang dimaksud dengan teks narasi ...
a. Teks yang menjelaskan tentang suatu tempat
%Mmmiﬁnm;uisﬁumkqm
¢. Teks yang menjelaskan tentang suatu benda

d. - Teks yang menjelaskan tentang suatu konsep
\%mukmmhmimbu..

el yang besar” kalimat

SSugestif
12, Aeks narasi memiliki tujuan, berikut ini apa yang menjadi tujuan utama pada teks narasi

a. Memberikan informasi tentang suatu topik
_Menceritakan suatu kejadian atau pengalaman

¢. Mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu

d. Menghibur pembca dengan cerita yang menarik
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“Kisah Scpatu Tua di Pojok Leman™
Dito memiliki scpasang scpatu lan yang sudsh sangst ten Solnys suleh sndst legae
dan wamanya pudar. Namun, sctiap kali Dito menatap sepatu ite, 1 seolah-olah memdengm
suara sorak sorai penonton di lapangan saat ia memenangkan lomba lari tabun lads Sepume
itu tidak lagi mengkilap. tetapi baginya, sepatu ity menyimpan hangatnys pelukan M st
menyambutnya di ganis finis. Sekarang, sepatu itu terbaning sunyi di pojok leman. sepery
13 is menggambarkan sepatu tua itu "seperti scorang pahlawan yang sedang
beristirahat”. Mengapa penulis memilih menggunakan kata-kata tersebut untuk mengakhin

kan hasil yang baik
erjatuh di jalan dan
gat berterima kasih dan

15. Xpa pesan moral yang dapat diambil dari teks narasi sugestif tersebut?
a. Jangan pemah mengambil sesuatu yang bukan milikmu
Kebaikan akan selalu dibalas dengan kebaikan
¢. Kejujuran tidak selalu membawa kebahagiaan
d. Kerja keras tidak selalu membawa hasil yang baik.

134



135

Teks Bacaan

Kanail yang cerdik melihat sebush pobon apel yamg berbush b & sy smgs
Namun, air sungai sedang meluap dan srusmys sangst derm Kanell Sk sempensh. o
mengajak para buaya untuk berbans dengan alasan ingin menghitung pumih merehs g
bisa membagikan hadiah dan raja. Setelah buays berbaris sampa be seherang, Kaed

rmelompat di atas punggung mereka hingga sampai ke tajusn demgan setsmat
\/?malmmlmmmaamw
a. Langsung berenang melewati arus deras.

b. Meminta tolong kcpu:la gajah.

b. Pohon apel itu akan tumbang terbawa arus sungai.
* Kancil tidak akan pernah sampai ke seberang dan tidak bisa makan apel tersebut.
d. Buaya akan tetap membantu Kancil meskipun tidak dibohongi.
20. moral atau "sugesti" utama yang ingin disampaikan dari cerita di atas?
Kita harus sclalu membohongi teman untuk mendapatkan keinginan kita.
X Kecerdikan dan akal sehat dapat membantu kita menyelesaikan masalah yang sulit
¢. Buaya adalah hewan yang sangat baik hati karena mau membantu kancil.
d  Jangan pcrnah bermain di pinggir sungai saat air sedang meluap deras.
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Lampiran 14: Hasil Belajar Siswa Siklus I1

LEMBAR EVALUASI FESERTA DIIN
vama  :EAWA RaWVDdhAN -1

Petunjuk
1) Berdo'alah sebelum memulai mengenakan soal' .S\
2) mmmwmw

psi jawaban (a.b.e atan d)

unjukkan urutan waktu

adalah.... "
a. Dan, serta
b. Indah, bagus

')( Kemudian, setelah itu
. Karena, sebab

5. Bacalah: "Ibu mencuci beras, lalu memasukkannya ke penanak nasi. Setelah itu, lbu
menekan tombol masak.”
Apa yang dilakukan Ibu tepat setelah mencuci beras?
~##%- Memakan nasi.
b. Menckan tombol masak.
Memasukkan beras ke penanak nasi.
d Membeli beras di pasar.
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6. Penulisan kalimat narasi yang bensr & hawad i adsleh
a. ki hajar dewantara lahir i yogyskara
Xmu-n-—-mam ~/
¢ ki Hajar dewantara lahir & Yogyskara.
d. Ki hajar Dewantara lahir &i yogyskara,

7. Manakah Kalimat yang merupakan fakta dalam narast chsposiorss*
a. Aku merasa han ini sangst membosankan,
xmmwmpﬂmmm.

c. Mungkin besok akan turun hujan lebat. \/
d. Baju itu terlihat sangat cantik sckali.

1) Aku sarapan.
2) Aku bangun tidur.
3) Aku mandi.

nnya di Belanda. la

11. "Beni nanarmanbmbukusejmh. sedangkan Lani lebih suka membaca biografi tokoh."
Apa perbedaan hobi Beni dan Lani?
K Beni suka scjarab, Lani suka biografi.
b. Beni suka biografi, Lani suka sejarah.
¢. Keduanya tidak suka membaca.
d. Beni dan Lani memiliki hobi yang sama.
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12, Jika schush tcks mencentakan ianghah dunghah I Seel wne membmodn tis prokismm.
judul yang paling tenat sdaish
a  Liburan ke Kota Jakarta. :
',(Dai-‘dh“&-&- \/
¢ Persahabatan Sockarmo dan Hatta
d. Cara Membuat Teks Proklamasi.

13. "Roni lupa membawa payung. Sast pulang sckolah, hpen terwn devan Bome weowlns
wd“wﬂ*v&'““ﬂ'ﬁ“

Menceritak
l7.ﬁagian awal teks cksposisi yang berisi pendapat penulis teptang topik yang akan dibahas
discbut...
a. Penutup
xrais (Peryataan pendapat) -
c. Judul

d. Kesimpulan
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18. Bacalah kalimat berikut:
"Membuang sampah ke sungai dapat menychabioan bungr s mmein Sgian S Lo
aliran air tersumbat.”
Kalimat di atas dalam teks cksposisi berfungs schagm
a. Salam pembuka
b. Judul cerita ’\/

ﬁlmuug\mpamhmg

20. Mz : s b sposisi? (C4 -
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Lampiran 15: Modul Ajar Siklus I dan II

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEK A BAHAS A INDONESIA
MATERI PEMBELAJARAN TEKS NARASI
SEKOLAI DASAR KELAS TV SDAH

Instansi - SD/ MI
Penyusun : Cut Arfanida Fa
Mata Pelajaran

Materi pokok
‘Tahun Pelajaran
Fase / Kelas

Mulia mengenal

chormati  terhadap

Mandiri: Meng;
S Bernalar Kritis: Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan Prosedurnya

. Buku (Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, 2021 Bahasa
Indonesia untuk kelas 1V, Penulis : Eva Yulia Nukman.

Alat dan Bahan ajar

Mecdia pembelajaran (kartu acak soal dan jawaban)

L embar Kena Peserta didik

Soal Evaluas:

te
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Peserta didik regular atsn tpek sl wearr tdsk ws ey o
maten ajar. Poscrta didik dongan poncapaesn gy mescorn G memaans Senge S
mampu mencapai keterampilan berpikr e Snghet S (ROTS) Ao sl
| " —

22 peserta didik

Moda Pembelajaran - Tatap Muka
Pendekatan - Bery

Model Pembelajar;
Metode Pembe ah,

P W N =

Sesual konteks
omphkasi, dan
s. Peserta didik
dapat
teks
Mereka j

at, scrta menulis

ktur yang logis.

percaya din dan

‘ujua

i ) eng rasi teks parasi: Siswa dapat m ikasi ¢ 7_

jenis, st

2. Menganalisis pesan me s nai Siswa dapat menganalisis pesan moral yang
terkandung dalam tcks narasi dan menghubungkannya dengan kehidupan schan-
hari.

Setelah kegiatan belajar, siswa mampu memahami dan menginterpretasikan teks narasi
dengan mengidentifikasi struktur cerita (orientasi, komplikasi, resolusi) serta memahami

pesan moral yang terkandung di dalamnya.
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1. Adakah yang pemah mendengar tentang teks narasi?
2. Apaitu teks narasi?
3. Pemah dengar cerita “kancil dan buaya™ apakah cerita tersebut termasal ks |

narasi?
1. Gmummﬁapkmkewummwmmﬂuﬂ.hmu.

kerja peserta didik.
2. Guru mempersiapkan alat, bahan, dan media pembelajaran yang diperiukan

e TN ]
NALAD el Delalar

Langkah-langkah Pembelajaran

1 | terkait

pembelajaran. pembelajaran.

| _ Guru menginformasikan tema | Siswa memperhatikan | 25
dan tujuan pembelajaran, guru menit
menginformasikan

tema  dan  tujuan

pembelajaran.
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1. Penilaian sikap
a. Rubrik penilaian sikap

@ [ BO

tugas
kewajiban  yang
scharusnya
dilakukan

tugas dan
kewajiban  yang
scharusnya
dilakukan

melaksanakan

tugas
kewajiban  yang

mv

seharusnya
dilakukan
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m‘*““l‘ pembelajaran sesuai tema memmal  pempelpaas  omem
b o |
. ) =
Sintak 2: Guru membagi siswa ke dalam | Siswa  bergabung | 20
kelompok kecil yang heterogen | dengan kelompok | menst
(3-5 orang), serta membantu | masing-masing
menctapkan  peran  dalam | dengan terib
kelompok.
25
menit
25
menit
secara berkelompok.
‘ saut penugasan berlangsung.
Sintak 5: Guru meminta siswa | Masing-masing 20
W mengumpulkan  hasil  kerja | kelompok menit
jawaban kelompok secara tepat waktu. mengumpulkan hasil
kerja kepada guru.
Sintak 6: AGuru mcmcri_ksa ja\gan snsw; Sisw;: da; guru 25
guru dan siswa membahas | melakukan menit
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Toleransi | Siswa  sangal | Siswa  mampe | Siwa i | Swws  belen
mampu bekerja | bekerja sama | mampn  Deberis | mamge  Sellens
sama  dalam | dalam  diskus | sama datem  carne -
diskusi bersama | bersama diskust  bersama | dkanl  hersans
temannya yang | temannya  yang | temannys  yang  lemaneys  peey
memuliki memiliki memiliki mcm bk
keragaman latar | keragaman  latar | keragaman  latar | keragaman L
belakang belakang belakang belakang

Disiplin | Siswa  sclesai | Siswa sclesai | Siswa selesar | Siswa schesm
membuat membuat laporan | membuat laporan
laporan tepat  di | diskusi  setelah
sebel >10 memt dan

waktu
pengumpulun
b i
e
1
2 ilpldsz0)
3
R R

4

5

2. Penilaian Pengetahuan

a. Rubrik penilaian pengetahuan

Pemahaman W- enunjukkan Menunjukkan Mmmkhn' a Menunjukkan can
pemahaman | pemahaman | pemahaman | pemahaman
yang kurang | yang cukup (yang  baik | yang sangal
tentang tentang tentang baik _te
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_ll e B s 1 Yo -
— i |
2 konscp Bchum Mampn — 1,{
' vemerigd w s .
konsep yeng | dpelajori | duelujers | dputaget ||
bantun. yong famsises | yang bavn
st menganalisis St N
menganalisis | dan dan s
= gevaluast | mengevahuas
: informas mformas 1
dengan bk, | dengan '
sangat baik. |
b. Ins
y o
|
2
’ g — .
) Frlplaadls
2 A\ R(- RANI[RYJ

3. Penilaian keterampilan

a. Rubrik Penilaian Keterampilan
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. Pengayaan

tunf-penitdian=>
Nilai = 01N} ip@olelx 1080 v

Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta didik untuk menambah pengetahuan
dalam topik yang sama. Dalam hal ini mengetahui masalah lingkungan, penyebab
dan dampaknya. Pegayaan bagi peserta didik yang telah memahami capaian
pembelajuran dengan baik.

Remedial

Remedial dibenkan jika peseta didik belum mencapai kniteria minimum kompetensi.
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Minimun pelaksanaan kegtatan remedial dapet d scrmarhan domgan beburobum, dm
Tingkat pencapian peseria didik. Remedial bag peserts didih yang sl terpesais
nya capaian pembclajaran

SOAL PENGAYAAN
Nama
Kelas

No. Absen

i teks narasi. Peserta didik diben

.............................

..............
.........
............

AR-RANIRY

No Absen
|  Bacalah Kembal maten “Teks narasi pada buku panduan pembelajaran bahasa
indonesia kelas TV™
Sctclah membaca buat kesimpulan dari materi tersebut dibuku catatan.
Scrahkan hasil catatan pada guru.

- P
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| | Apakah scluruh peserta  didik  mencaps  tapen ||
pembelajaran yang diharapkan® Jika ndak, berapa persen
diharapkan? .

2 Kesulitan seperti apa yang dialami peserta dadik yang
tidak mencapai tujuan pembelajaran? Dan apa yang akan
anda lakukan untuk membantu peserta didik tersebut?

dulu apa yang dimaksud
nceritakan suatu peristiwa
berdasarkan urutan waktu ; 1 bisa bersifat fiksi maupun nonfiksi.
Cerita scjarah merupakan salah satu contoh teks narasi, karcna biasanya diceritakan sccara
berurutan dan awal hingga akhir. Tapi, alur cerita dalam teks narasi nggak sclalu harus
maju, bisa juga mundur, atau gabungan keduanya (maju mundur). Lalu, apa tujuan dari
teks narasi? Tujuan teks narasi adalah membantu pembaca memahami cerita dengan lebih
jelas, menyampaikan informasi, menambah wawasan, dan, memberi hiburan bagi
pembacanya.

2. Penokohan
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Cara pengaranag menampabhna tohoh tohoh dam watsh wonsk Al commn | okl
terhagy menjadh tiga jemis, yaitu
- Tokoh protagonis yaitu yang mendulung cenia
- Tokoh antagonis yaitu tokoh yang memyadi pementang dokoh protagoms Asem
centa
- Tokoh tntagomis yaitu Tokoh pembantu penengah dalam centa hak wntd wlob
protagonis atau antagonis.
3. Jenis atau macam-macam latar

Latar atau “settimg™ centa adalah gambaran tempat dan waktu atau segala wtuas &

tempat terjadinya penstiwa. g1 .menjadi tiga bagian, vaitu

crta tersebbut berlangsung
secara jems i dalam |
| dan jam terjadimya

sccara langsung

an biasanya memuat

Teks narasi

a. Tema
Gagasan utama dari cerita yang ingin disampaikan. Misalnya, cerita tentang
persahabatan, keluarga, kejujuran, perjuangan, dan perpisahan.

b. Latar
Latar menjelaskan informasi tempat dan waktu terjadinya peristiwa dalam cerita.
Misalnya, pagi han di sekolah, atau malam hari di rumah.

¢ Alur
Alur adalah urutan jalannya cerita. Alur bisa maju, mundur, atau gabungan
Keduanya (maju & mundur).
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d Tokoh
Tokoh atau penokohan adalabh karsbterbarsbrer vy wle & E T
Berdasarkan wataknya. ada tokoh protagomss (stama ) sefageses (ewas wloh
utama), dan trnitagonis (penengah)

¢. Sudut pandang
Sudut pandang merupakan cara penulis menyamparkan centa Fra menggoned o
sudut pandang orang pertama ‘aku’, orang kedua. atau orang ketigs da den
‘mercka’

5. Struktur Teks Narasi

a. Orientasi (Orientatios

pengenalan centa yang  benw
ana dan centa vang ditubis

Inya permasalahan ada
temukan Solust

p mular berkurang, |

Gunakan bahasd
- Susun cerita secara kronologis (dari awal hingga akhir)

- Gunakan detail yang relevan untuk membuat cerita lebih menarik
- Menuliki tokoh, latar, alur yang jelas.,
7. Jenis Teks Narasi
a. Teks Narasi Sugesuf
Narasi sugestif merupakan teks narasi bersifat fiktif. Tulisannya mengisahkan suatu
hasil rekaan, khayalan atau imajinasi dari penulis agar dapat mencapai Kesan
terhadap penstiwa yang disampaikan.
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Turuannya wntub momherian fesm sl s poged §ormis b g
kata lain narasi sugestsf i pomes Laramgen yimg semiils S sempmmpaion
makna atau poesan terurat kepadas pombac s melshe Arve s

4 Benkut contoh teks naras: sagestf

Judul: Teman Baru

(Onentas)

D1 scbuah komplick perumahan yang san. tinggal scorsng ek sk el
bernama Aldi. Aldi adalah anak yang rajin merawat tanaman  Setiap pags o selaby
menyiram bunga- bunga di taman kecil depan rumahnya dengan peswh bavh
sayang.
(Komplikasi)

1l yang sayapnya terfluka jatub

adar bahwa burung

2 berat namun tulus,

itu terbang tinggr,

csokali he: ; di scolah mengucapkan

terima kagih s¢belum/ménghifar & Halfk Sepohc

Aldi tersenyum Icbar. la belajar bahwa menyayangi tidak berarti harus
memiliki sepenuhnya. Terkadang, bukti cinta yang paling tulus adalah membiarkan
sescorang atau sesuatu merasa bebas dan bahagia di tempat yang scharusnya
mcreka berada.
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o Sruktur Teks Narasi dan conita “Teman Bary™

- Onentasi: Pengenalan tokoh Aldi yang pemyxyang tnaman dan bter somger &
perumahan asn.

- Komplikasi: Muncul masalah ketika Aldi menemukan burung terfuba Konfih |
batin muncul saat Aldi ingin mengurung burung terscbut dems cgomya semden

- Resolusi: Aldi memutuskan untuk melepaskan burung tu kembali ke alem
karcna sadar akan kebutuhan burung terscbut.

- Koda: Pesan eksplisit tentang makna kasih sayang yang tidak egots

e Unsur-Unsur Teks Narasi dan cerita “Teman Baru™” '

. peduli, dan berjiwa besar

lembut, membawa B “Dia duduk di sudut kamar, matanya

terpejam.”
o Unsur-unsur Narasi Sugestif:

- Simbolisme. Bayang-bayang, jendela terbuka, bisikan tak jelas (mungkin

melambangkan ketdakpastian, misteri, atau keheningan).

Suasana (Atmosfer): Kamar dengan bayang-bayang menan, angin lembut,
menciptakan suasana misterius atau hening.

Tokoh Dha (wokoh utama, dalam keadaan duduk dengan mata terpejam,
mungkin merenung alau menunggu sesuaty).
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o Struktur Narasi Sagesaf
- Pengenalan suxsana \atar “M‘Mn“m'

menan
- Pengembangan twuasana dan smhol  “Angin herdewmiin enfue sembers
bisikan yang tak jelas *
- Fokus pada tokoh/situasi. "Iha dudub dv sadut Lamar matarys Serpeges ©
*  Maksudnya, yaitu:
Teks ini mungkin ingin menyampaikan bahwa tokob sedang dalam besdasn
renungan, Kescpian, atau menunggu scsuatu yang Ddak pasti  Pengguess

Referensi Belajar
50973 kumpulan-
15 November

Hakim, L. arasiAdalan: | ( lh dan Kaidah [daring)

ciri-ciri-struktur-hingga-contohnya

Yulia Nukman, Eva. 2021. Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Teknologi Bahasa Indonesia
untuk kelas [V.

o Teks narasi adalah jenis teks yang menceritakan suatu peristiwa berdasarkan
urutan waktu (kronologis).
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» Tokoh atau penokohan adalah karakter- karakicr yang sds dalem corms

o Latar atau “sctimg” centa adalah gambaran tempat dem walte stes sepals comwe
di tempat tenadinya penstiwa

o Tema Adalah Gagasan utama dan centa vang mgin disampaikan

e Latar menjelaskan informasi tempat dan wakni tenadinya penstina

o Alur adalah urutan jalannya centa.

o Sudut pandang merupakan cara penulis menyampaihan cenita

= Narasi sugestif adalah jenis narasi yang menyampaikan centa dengan maksod
tersirat atau pesan tersembunyi.

¢ Orientasi (Oricntation) Merupakan bagian pengenalan centa.

o Komplikasi (Complikati pakan mulai munculnya permasalahan ada
konflik.

Resol

Acen 2 3880 ad 2026

‘C:"deo (M . S-acl,

Cut
Nip: /997 020R0222/ 2002 210209148
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 4
Materi Teks Narasi

mamg nen unsur-unsur
W—:‘ ar tempat dan
vuktu) daﬂ sebuah te asl.
« Peserta didik mampu menjelaskan peristiwa yang
dihadapi oleh tokoh cerita pada teks narasi.
+ Peserta didik mampu memahami isi dari teks narasi.

......................................................

......................................................
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o=

1. Watak tokoh sering jugo disebut dengan .
a. setting C pcitroon

. Kohar dan Abdul
b. Kohar dan Abdullah d. Abdullah dan Kadir

4. Tokoh Kohar pada penggalan cerita di atas memiliki sifat....

a. pelit c. sombong
b. berbudi baik d. besor kepala

S. Latar waktu pada cerita di otas adalah ...
a. pagi c. sore
b. siong d. malom
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l’ B Mari mengurothan crrits &an e orebbue oo s Mg buns woeh
. 1 Uruthanish karty scst beet

Setelah mengurutkan kartu, tulislah jawaban urutan yang benar dibawah ini!

Urutan1:

Urutan2:

Urutan 3: ’
Urutan4:

UrutanS:

Urutan 6 :




159

inya peristiwa

° Urutan kejadian dalam cerita
(awal - Tengah ~ akhir)

° ®  pelaku dalam cerita

L] ® nasihat baik yang dapat dipetik dalam cerita

L4 ® Nama dari cerita atau karangan
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KANCiL CERDIK DAN BUAYA

Dongeng ini menceritaokan kisoh koncil kelaparan yong
bertemu buaya di tepi Kancil berteriok dan
mengganggu buoyo -buayo

"Hai di gu tidok, aku mokon nanti
kamu," kg
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> | Kesulitan seperti apa yang dialami peserta didik yang
tidak mencapai tujuan pembelajaran? Dan apa yang akan
anda lakukan untuk membantu peserta didik tersebut?

lisan yang memuat tentang
ckspositoris sendini memiliki tujuan
untuk memberikan penjelasan atau uraian mengenai suatu ide, pokok pikiran, pendapat,
informasi, maupun pengetahuan kepada pembaca tanpa bermaksud memengaruhi. Hal ini
yang membuat tujuan teks ckspositoris adalah memberitahukan informasi atau
pengetahuan berdasarkan fakta sesuai dengan sudut pandangan tertentu. Dengan kata lain
teks narasi ekspositoris merupakan genre teks yang mengombinasikan struktur pencentaan
(narasi) dengan tujuan pemaparan informasi (cksposisi). Selain itu, teks ini menyajikan
informasi dengan padat, jelas, singkat, dan tentunya akurat,
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) |

Berheuda dengan narast sugestif yang menchankan pads coetds Awe amapmes serpe
ckspositons berpyak  sepenuhnya pads data pomer stau pergrieree =vate  Fotm
utamanya bukan pada pergerakan alur vang dramatis, melamban pads Locinue o6 emes
mengenai “s1apa, apa, kapan, di mana, dan mengapa” sustu perritina e

Nah, untuk menemukan teks ckspositons sangatiah mudah Tebs i hayab owmecs!
di kehidupan schari-han. Misalnya saja sepert: media digital, surat Kabar, masaiah das lan
scbagainya. Dalam membuat tcks cksposist hiasanya ditukan untuk membahas o
yang ada di masyarakat, seperti Covid-19, isu tentang pendidikan, 1 fentang chomom,
dan banjir bandang dan schagainva,

b. Unsur teks narasi ckspos

e Bahasa Luga s (Den Penggunas ata-kata  bertujuan  untuk

¢. Struktur

. - A - A R .Y . » .
e Orientasi:Tahap peng ; _ identitas subjek atau latar

belakang

e  Urtan Kejadian: Merupakan inti dari narasi yang berisi rangkaian tindakan atau

penstiwa yang disusun secara runtut. Dalam narasi ekspositori, bagian ini tidak
sclalu mengandung konflik vang memuncak (klimaks) seperti fiksi, melainkan
perkembangan informasi,

* Rconentasi: Bagian penutup yang bensi rangkuman atau penilaian penulis

terhadap penstiwa yang dicentakan.
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d. Ciri- Ciri Teks Narasi Ekspositorts

e Mcmbenkan Informas: atau Pengetahuan

e Mcnggunakan Bahasa yang Baku

e Benisi tentang Schuah Fakta

o Format Penulisannya Singkat, Jelas, dan Padat

e Bersifat objektif dan tidak memihak salah satu pihak’ beberapa kepentingan s
e. Contoh Teks Narasi Ekspositoris

Judul: Tragedi Banjir Besar di Aceh dan Sumatera Tahun 2025

1. Oricntasi (Pengenalan)

Penghujung lam bagi Pulau Sumatera akibat
bencana banjir da jan ckstrem. Berdasarkan data
bencana it melanda tiga
Fenomena ini tercatat
ndonesia dalam
berpadu dengan

2025 ketika hujan
Provinst Acch, banjir
Acch Timur. Hingga
a di Acch, dengan korban
229 jiwa.

ghadapi situasi darurat, terutama
di wilayah Tapanuli Sclatan dan Tapanuli Tengah, di mana longsor menimbun banyak
permukiman warga. Sementara itu, di Sumatera Barat, Kabupaten Pesisir Selatan dan
Kota Padang terendam banjir yang mengakibatkan ribuan warga harus mengungsi.
Berdasarkan pembaruan data BNPB per 1 Januari 2026, total korban jiwa akibat
bencana ini di scluruh daratan Sumatera mencapai 1.157 orang, dengan ratusan lainnya
masih dinyatakan hilang.

Proses penanganan darurat melibatkan pengerahan helikopter untuk distribusi
logstik ke dacrah yang terisolasi dan pembentukan posko pengungsian di setiap
kabupaten. Pemenntah melalui BNPB juga membuka saluran komunikasi hotline
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telekomunikast yang sempat terputus fotal sclama heberapa han & blae wndanpal
3. Reonentasi (Penutup/Simpulan)

Trageds banyir 2025 1t membenban gambaran nyata babws metigae heseas
memerlukan langkah Iebih dan sckadar infrastrubne Gk Fakta habwa hamw o
mcrupakan vang terparah dalam 25 tahun tcrakhir bagn Aceh memmpikbn
mendesaknya pemulihan ckosistem hutan dan penguatan sistem penmgatan Jow
Pemulihan infrastruktur serta rehabihitasi sosial bagi para pengungss ki memah

prioritas utama pemecrintah di awa 2026 i untuk memulihkan stabilitas wilayah

Sumatera.

tera 2025), wilayah
Vil

p dan waktu
il di Aceh (449
hingga langkah-

Anshori, S. (2022 an Bahasa Indoncsia. Jurnal

Pendidikan da

Hidayah, N., & Wahyum, S, (2023). Analisis Kemampuan Menulis Teks Narasi
Ekspositoris pada Mahasiswa Semester Awal. Jurnal [lmiah Bahasa dan Sastra.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2024). Panduan Literasi

Membaca  dan Menulis:  Mengembangkan Narasi  Faktual. Laman Resmi
Kemendikbudnistek.

Pratama, R. A (2021). Teknik Mcnulis Nonfiksi Kreatif: Dari Biografi hingga Memoar,
Penerbit Edukast Bangsa,
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San. D P_et ol (2025) Polus Tebe Narww & Mot Dhgiet Sl S Suue
Elspostons pads Artubel Bervts Ondine  Jumnd Lomunioos S Sl

e Akurasi Faktual Kescsuaan dongan (ks stas kebenare
® Bahasa Lugas Bahasa yang jclas dan langvang tdak Serbaba bl
® Dcnotanf: Makna kata yang schenamya. bdak mengandeng bomotas
¢ Teks ckspositons: Berupa penjelasan atau pemaparsn mformas:
e Faktual: Berdasarkan fakta, nva
Hidrometeorologi: 1im : awca dan ikhim yang herbmtan

2. Lembar Soal Evaluas

Mengetahui Banda Acch. 29 28waci 2026
Walikelas Pencliti

-~ -

Kasvi
Nip.199702022022212002 210209148
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A. Petunjuk Pengerjaan Scramble Struktur!
1. Setiap kelompok menerima <atu amplop berted kartu paragraph varg —amens S st
2. Diskusikanlah isi setiap kartu bersama kelompok

3. Susunlah kartu-kartu terscbut hingga membentuk teks eheposiions varg coh e
(sesuai urutan wakiu dan fakta)

4. Tempelkan hasil pada kutas yang tersedia

dalam dunia Pendidikan, tanggal lahirnya kini
*WWWWMPendidﬂtanNasional
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2 Peristiwa (1)

3. Peristiwa (2)

4. Peristiwa (3)

5. Reorientasi

AIR-RANIRY
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5.; J"(’

C Tugas Kreatif : Sramble hubungan sebab- akibat

Di bawah ini terdapat kartu permyataan sebab akitat Hiubumghar prtongee barve |
ch bawah ini sehingga menbentuk pernvataan sebab akibat varg tepat S b

KARTU SOAL ACAK:

3. Karena ingin menyediakan wadah pendidikan
bagi kaum pribumi

e

ot - O
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Lampiran 16 : Dokumentasi Penelitian
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o

Gambar 4. Siswa mengerj akan LKPD
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ddlididli,

Gan'l
et
u

mulkan

i
7

S .
.
- ARER A N ;3; ; k

| | 2

Gambar 6. Me\ngerj akan Valuasi



